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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT BAHASA

Di hadapan para penelaah sastra, buku bacaah sastra yahg begitu beragam
dari yang lama hingga yang semasa dan berbagai permasalahan yang terkait
Jengannya merupakan sumber kajian yang tak pernah kering untuk diungkap.
Jerbagai sudut pandang, beragam model pendekatan dari yang bersifat
i:eoretis hingga yang terapan sampai dengan kajian yang deksriptif historis,
deskriptif tematis, struktural, semiotik dan sebagainya telah pula dicobakan.
:>emua itu perlu dipublikasikan kepada khalayak yang lebih luas. Penerbitan
hasil kajian itu merupakan pertanggungjawaban Pusat Bahasa kepada khalayak
peminat dan pemerhati sastra Indonesia, serta masyarakat pada umumnya,
terutama di dunia pendidikan.

Penelitian kesastraan merupakan pumpunan aspek seni sebagai bagian
iinsur universal kebudayaan yang tidak dapat dilepaskan dari masalah ke-

bahasaan. Penelitian kesastraan di satu sisi terkait dengan bahasa sebagai
sarana dan bahan dan pada sisi lain merupakan bagian panting dalam
kesenian. Di dalam penelitian kesastraan, dimungkinkan terjalinnya hubungan
yang lebih luas dengan pekerja seni, lembaga pendidikan, serta dengan

berbagai pihak yang terlibat langsung ataupun tak langsung dengan kesastraan.
Penerbitan buku hasil penelitian sastra diharapkan dapat meningkatkan

pemahaman khalayak terhadap karya sastra. Dengan peningkatan pemahaman
itu, apresiasi sastra sebagai yang mendenyutkan kehidupan berkesastraan
kialayak pada satu sisi dapat membina pembaca sastra dan pada sisi yang
Uiin dapat menjadi bahan informasi bagi sastrawan itu sendiri dalam meng-
hasilkan karya sastra berikutnya. Dalam hal ini penelitian apresiasi sastra
s(>bagai salah satu wujud penelitian sastra dapat juga dimanfaatkan oleh para
giiru bahasa dan sastra dalam tugas keseharian mereka di samping oleh
Stistrawan untuk mengukur keberterimaan khalayak pembaca.
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Penelltlan sastra yang selama bertahun-tahun dilakukan Pusat Bahasa

tidak dapat dilepaskan dati upaya membina dan mengembangkan sastra

sebagai asset kekayaan rohaniah bangsa. Tafsiran yang dibetikan oleh para

peneliti sastra atasnya merupakan langkah awal yang dapat menunjukkan
nllal-nilai bermakna bagi pemahaman kehidupan. Buku yang berjudul Silsilah
Kutai Kartanesara Eyans Martadipura merupakan penelitian kesastraan yang
dilakukan Sri Sayekti. Sebelum menjadi buku basil ini telah mengalami proses
panjang yang melibatkan berbagai pihak, terutama para pakar yang turut
mengarahkan dan memberikan penilaian atasnya sehingga sampai di tangan
para pembacanya. Untuk itu, Pusat Bahasa mengucapkan terima kasih kepada
penulis, penilai, penyunting, dan pelaksana serta pihak-pihak yang telah
membantu terbitnya buku ini.

Jakarta, Juni 2010

Yeyen Maryani
Koordinator Intern
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PRAKATA

Naskah "Silsilah Kutai Kartanegara Eyang Martadipura" ini berupa

fotokopi yang diperoleh dari Koleksi Museum Tenggarong, Kalimantan

Timur dengan nomor naskah 0703, nomor reg. 1525, ukuran 33 x 23 Cm.

Transliterasi "Silsilah Kutai Kartanegara Eyang Martadipura" ini

belum pernah dilakukan. Sehubungan dengan itu, bahan bacaan yang

membicarakan silsilah ini belum ada sehingga tidak ada bahan perban-

dingan.

Naskah "Silsilah Kutai Kartanegara Eyang Martadipura" ini merupa-

kan karya sastra Indonesia lama yang berbahasa Arab Melayu yang pen-

transliterasiannya dikerjakan oleh Sri Sayekti. Pentransliterasian ini tidak
akan berjalan dengan baik tanpa kepercayaan dan kemudahan yang di-

berikan. Untuk itu, ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Dr.

Mu'jizah, Kasubbid Pembakuan dan Kodifikasi.

Akhir kata, kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan

dalam mentransliterasi "Silsilah Kutai Kartanegara Eyang Martadipura" ini,

saya ucapkan terima kasih.

Semoga transliterasi ini bermanfaat bagi usaha penelitian

selanjutnya.

Jakarta, November 2007
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BABi

PENDAHULUAN

1.1 Deskripsl Naskah

Naskah "Silsilah Kutai Kartanegara Eyang Martadipura" ini berasal dari

Publikasi Museum Tenggarong, Kalimantan Timur dengan nomor naskah

0703, nomor register 1525 dengan ukuran 33 x23 cm, tebal 153 halaman

dan setiap halaman terdiri atas 23 halaman, Naskah ini berupa fotokopi

berhuruf Arab Melayu, berbahasa Melayu, dan masih dapat dibaca

walaupun ada beberapa halaman tidak terbaca karena hasil kertas

fotokopi berwarna hitam. Pada halaman kedua ada gambar sebagai

hiasan dan bertuliskan "Syeh Muhammad Sulthan AinuUah".

Dalam Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat Depar-

temen P dan K karangan Amir Sutaarga dkk, 1972. Proyek Inventarisasi

dan Dokumentasi Kebudayaan Nasional, Direktorat Jenderal Kebudayaan

terdapat dua judul, yaitu Kronik Kutai dan Silsilah Kutai.

Kronik Kutai

Kronik Kutai bernomor ML. 461, 30 x 21 Vi, 120 halaman, 28 baris,

huruf Arab, jelas dan baik (sebuah fotokopi).

Isi ringkas: Petinggi Jaitan Layar sekeluarga tinggal di Gunung

Jaitan layar mereka berkebun tebu, pisang keladi, ubi, dan Iain-lain



seterusnya. Mereka bertapa karena ingin mempunyai anak. Pada suatu

ketika mereka menemukan bayi laki-laki yang tangannya memegang

telur dan keris. Dalam waktu yang bersamaan Petinggi Ulu Dusun juga

menemukan bayi perempuan darl buih laut, yang tangannya juga

memegang telur dan keris. Bayi laki-laki itu diberi nama Batara Agung

Dewa Sakti dan bayi perempuan diberi nama Putri Junjung Buih atau

Putri Karang Melinu. Mereka itu sebenarnya adalah anak dewa yang

menjelma ke bumi. Setelah dewasa, Dewa Sakti senang menyabung

ayam ke Brunai, Sambas, dan Sukadana. la selalu menang. Akhirnya, ia

bertemu dengan Putri Junjung Buih lalu kawin. Pada suatu waktu

mereka fjergi berburu dan menemukan seekor tupai yang berhasil

disumpit oleh Agung Dewa Sakti. Tanah tempat ia berdiri waktu

menyumpit (karena letaknya agak tinggi) lalu diberi nama Ktiai.

Kemudian, mereka pindah ke tempat itu dan mendirikan negeri Kutai

(Kutei). Selanjutnya, diceritakan raja-raja yang memerintah di sana.

Silsilah Kutai

Silsilah Kutai ini bernomorML. 698 (dari Br. 513), 53 x23 cm, 128

halaman, 38 bans, huruf Latin. Cat. V.R. hal. 285.

Naskah ini berupa sebuah fotokopi yang kurang baik dari beberapa

kronik tanpa disertai teks bila dibandingkan dengan kumpulan Dr. C.

Snock Hurgronye, dalam BKI I, 5 hal. 109-120 serta karya S.W. Tromp,

juga dalam BKI yang sama hal. 1-f08.

1.2 Pertanggungjawaban Transliterasi

Dalam membuat transliterasi naskah, penulis melengkapinya dengan

memberikan pungtuasi, titik, koma, dan tanda hubung, serta mem-

baginya dalam paragraf-paragraf. Hal ini dilakukan karena teks tidak

menggunakan tanda baca yang dikenal dalam bahasa Indonesia. Untuk

lebih jelasnya, di bawah ini diberikan dasar yang diterapkan dalam

membuat transliterasi teks.



1) Pembagian paragraf dibuat berdasarkan kesatuan ide dan ditandai

dengan penggunaan pungtuasi.

2) Kata yang berasal dari bahasa Arab, bahasa daerah, dan nama orang
ditransliterasi sesuai dengan aslinya dan ditulis dengan huruf mi-
ring.

3) Nomor halaman teks diletakkan di sebelah kiri teks dan untuk

menandai pergantian halaman diguriakan tanda it.
4) Bacaan yang ditambah dan tidak berdasarkan pada teks pendukung

ditandai dengan /.../, contohnya pada him 13 pula/k/, him. 83

di/hu/kum dan him, Menja/di/

5) Kosakata yang ditulis dua kali diberi tanda seperti him. 36

sakti/sakti/, him. 30 agung itu/agung itu/, diharu/diharu/, him. 41

maka/maka/, him. 45 surat/sirih/, him. l/n/tu pun.

6) Kata ulang dalam teks (ditulis dengan angka) dalam transliterasi

ditulis dengan perulangan, seperti berkata-kata, kira-kira, besar-

besar, orang tua-tua.

7) Dalam transliterasi penggunaan huruf kapital, nama diri, dan tanda

baca disesuaikan dengan EYD.



BAB II

RINGKASAN SILSILAH KUTAI KARTANEGARA

EYANG AAARTADIPURA

2.1 Keiahiran Aji Batara Agung Dewa Sakti dan Putri Karang Melinu

Di Gunung Jaltan Layar tinggal sepasang suami istri yang sudah tua,

yaitu Petinggi Jaitan Layar dan istrinya, Babu Jaitan Layar. Walaupun

sudah tua dan sudah lama berumah tangga, mereka belum dikaruniai

anak. Mereka sering melakukan tapa brata dan memohon kepada Dewata

Agung agar dikaruniai anak. Ternyata, permohonan mereka terkabul.

Ketika suatu tengah malam turun hujan, dewa ke bumi mengantarkan

seorang bayi putra dewa dan menyerahkannya kepada suami istri

Petinggi Jaitan Layar. Bayi tersebut berbedung petola, berlampin

kuning, sebelah tangannya menggenggam telur, dan tangan sebelah lagi

memegang keris emas. Bayi itu kemudian dinamai Aji Batara Agung

Dewa Sakti.

Di dusun Melanti juga ada sepasang suami istri tua yang bernama

Prabu Jaruma dan Ambu Jaruma. Mereka juga belum dikaruniai anak.

Padahal, begitu besar keinginan mereka untuk mempunyai anak. Oleh

karena itu, mereka sering bertapa untuk memohon kepada Dewa Agung

agar segera dikaruniai anak. Permohonan mereka terkabul tatkala

mereka menemukan seekor naga yang kemudian dipeliharanya. Ke

mudian, naga itu menjelma menjadi seorang bayi perempuan yang

teramat jelita. Bayi itu berbaring di atas agung papar yang dijunjung



oleh seekor naga dan lembu yang bergading dan berbelalai, rupanya

seperti gajah, bertaring, bersisik, tubuhnya tubuh kuda, bersayap,

bertaji seperti garuda, berekor seperti naga. Tangan kanan bayi itu

menggenggam emas dan tangan kirinya memegang tesostulans. Bayi itu

dinamai Putri Karang Melinu.

Ketika Dewa menyerahkan bayi Aji Batara Agung Dewa Sakti

kepada Petinggi Jaitan Layar suami istri, ia berpesan agar sebelum anak

tersebut menginjak tanah, terlebih dahulu diadakan upacara dan se

belum kakinya diinjakkan ke tanah, terlebih dahulu diinjakkan di atas

kepala orang hidup dan kepala orang mati, kepala kerbau hidup dan

kepala kerbau mati, Pesan yang sama disampaikan pula oleh Dewa

kepada Ulu Dusun.

2.2 Aji Batara Agung Dewa Sakti dan Putri Karang Melinu

Ketika Aji Batara Agung Dewa Sakti berumur 5 tahun, ia diupacarai

sesuai dengan pesan dewata. Untuk keperluan upacara, Demang Jaitan

Layar pergi ke Pulau Semeti. la menyembelih beberapa jenis binatang,

seperti sepasang kerbau jantan dan betina, sepasang angsa, dan se-

pasang banteng. Selanjutnya, kaki Aji Batara Agung Dewa Sakti

dipijakkan di atas kepala orang mati, lalu di atas kepala orang hidup, di

atas kepala kerbau mati, dan kerbau hidup. Kemudian, ia diarak ke

tepian untuk dimandikan dengan adat kebesaran. Setelah selesai di-

mandikan, pakaiannya diganti dengan pakaian kebesaran. Dengan di-

iringi oleh dentuman meriam Si Sapu Jagat, Aji Batara Agung Dewa Sakti

turun dari rumah sambil dipayungi dengan payung agung. la berjalan

meniti di atas delman hingga sampai ke Mandar Gili lalu didudukkan di

atas singgasana.

Pada waktu yang bersamaan di Ulu Dusun pun dilangsungkan

upacara yang sama, yaitu mengupacarai Putri Karang Melinu. Untuk

keperluan itu, Petinggi Ulu Dusun pergi mengayau bajau ke Pulau

Panjang serta membunuh beberapa ekor binatang untuk pijakan kaki



Putri Karang Melinu. Setelah menginjakkan kakinya di atas kepala dan

binatang yang masih hidup dan yang sudah mati, Putri Karang Melinu lalu
dinaikkan ke atas joli dan dibawa ke tepian untuk dimandikan. Selesai

dimandlkan, Putri Karang Melinu didudukkan di atas kepala kerbau

sawana lalu naik ke atas mahligai. Selanjutnya, semua penduduk ber-

pesta selama tujuh hari tujuh malam.

2.3 Aji Batara Agung Dewa Saktl Menjalin Hubungan dengan Raja Cina

Dua tahun setelah Aji Batara Agung Sakti diupacarakan, datanglah raja

Cina yang bernama Wongkang untuk mengajak Aji Batara Agung Sakti

menyabung ayam. Sebagai taruhannya, apabila ayam milik Aji kalah,

negeri Jaitan Layar dan semua penduduknya diserahkan kepada Raja

Cina. Akan tetapi, bila ayam Raja Cina yang kalah, perahu Wongkang

beserta semua isi dan penumpangnya akan menjadi milik Aji Batara

Agung Dewa Sakti. Persabungan pun dimulai dan ternyata ayam Raja

Cina kalah. Ketika Aji menagih taruhannya, Raja Cina meminta waktu

satu sampai dua hari. Aji mengabulkan permintaan Raja Cina.

Raja Cina bersama pengikutnya pergi ke atas gunung. Di tempat itu

mereka menjahit sebuah layar perahu. Setelah layar selesai dibuat,

mereka melarikan diri. Ketika Aji mengetahui bahwa Raja Cina dengan

pengikutnya melarikan diri, ia menyumpahi bahwa perahu mereka itu

tidak akan sampai ke tempat tujuan. Ternyata, kata-kata Aji benar, air

lautan yang dilalui perahu Wongkang tiba-tiba menjadi kering sehingga

orang-orang Cina meninggalkan pesan dan melarikan diri masuk ke

dalam hutan. Aji Batara menemukan tempat Raja Cina menjahit layar

yang dinamakan Gunung Jaitan Layar dan ia kemudian memindahkan

ibukota negerinya ke Jaitan Layar.

2.4 Aji Batara Agung Dewa Sakti Mengembara

Aji Batara Agung Dewa Sakti mengembara ke Brunai. Kebetulan, di

negeri tempat itu ada Pangeran Tumenggung, anak Raja Mataram yang



sedang melamar Putri Raja Brunai. Di negeri ini Aji menyabung ayam

dengan Tuan Brunai dan Pangeran Tumenggung. Ayam Aji menang se-

hlngga ia banyak memperoleh uang dari hasil taruhannya.

Setelah dari Brunai, Aji pergi ke Sambas untuk menyabung ayam

dan mendapat kemenangan. fa lalu pergi ke Negeri Sukadana dan ke

Matan. Di tempat itu pun ayam Aji memperoleli kemenangan seliingga

Aji pulang membawa banyak liarta.

2.5 Aji Batara Agung Dewa Sakti Menikah dengan Putri Karang Melinu

Aji Batara Agung Dewa Sakti ingin berumaii tangga, tetapi ia hanya mau

menikali dengan seorang putri yang sederajat dengannya, Untuk itu, ia

memerintafikan para punggawanya untuk mencari seberkas sinar yang

pernali ia liiiat. Menurut liati kedl Aji bahwa sinar itulali yang kelak

akan menjadi jodotinya. Caliaya itu ternyata datang dari Hulu Dusun,

yaitu sinar dari Putri Karang Melinu. Setelafi itu, Aji mengutus orang

untuk melamar putri itu ke Hulu Dusun. Pinangan Aji diterima dan tidak

lama kemudian menikafilali Aji dengan Putri Karang Melinu dengan adat

kebesaran.

Beberapa lama kemudian Putri Karang Melinu liamil. Untuk me-

menufii permintaan istrinya yang sedang mengidam, Aji pergi berburu.

Ketika sedang beristirafiat di suatu tempat, ia makan petal dan me-

nyumpit seekor tupai. Di tempat itulah Aji lalu mendirikan sebuafi negeri

dan diberinya nama negeri Kutai.

2.6 Kelahiran Aji Batara Agung Paduka Nira

Setelafi genap sembilan bulan mengandung, Putri Karang Melinu me-

lafiirkan seorang bayi laki-laki lalu dinamainya Batara Agung Paduka

Nira. Setelafi anaknya lafiir, Aji kembali kepada kegemarannya menya

bung ayam dan bermabuk-mabukan. Meskipun istrinya sudafi berulang

kali melarangnya, Aji tidak mau mengindafikan larangan itu. Bafikan, Aji

berkali-kali meninggalkan istrinya berfiari-fiari untuk pergi ke Majapafiit



menyabung ayam. Akhirnya, Putri Karang Melinu jengkel dan kesal ke-
pada Aji maka anaknya dititipkan kepada orang Binalu dan orang
Sembarang. Setelah itu, ia dengan lembu kenaikannya kembali ke alam
kedewaan.

Setelah mengetahui istrinya pergi, Aji menyesali perbuatannya. la

menitipkan bayinya kepada Babu Jaltan Layar, dan kemudlan Aji pergi
menyusul istrinya. Ketika Batara Agung Paduka Nira berumur 14 tahun,

ia naik takhta dengan upacara kebesaran, Sesudah dewasa, ia menikah

dengan Putri Paduka Suri dari Bengalun, yaitu seorang putri yang keluar

dari bambu petung.

2.7 Maharaja Sultan Naik Takhta

Perkawinan Aji Batara Agung Paduka Nira dengan Putri Paduka Suri

dikaruniai tujuh orang anak, lima anak laki-laki dan dua anak perem-

puan. Anak yang pertama bernama Maharaja Sakti, yang kedua bernama

Maharaja Surawangsa, ketiga bernama Maharaja Inderawangsa, keempat

bernama Maharaja Darmawangsa, kelima bernama Maharaja Sultan,

keenam bernama Raja Putri, dan ketujuh bernama Dewa Putri.

Ketika Aji Batara Agung Paduka Nira meninggal dunia, ketujuh

orang anaknya bermusyawarah dan bersepakat untuk mengangkat

Maharaja Sultan menjadi raja menggantikan ayahnya. Pertimbangannya

adalah karena Maharaja Sultan memiliki sifat-sifatyang sempurna untuk

menjadi pemimpin, sedangkan saudara-saudaranya menjadi menteri

yang selalu mendampinginya.

Sebelum Maharaja Sultan naik takhta kerajaan, Kutai menaklukkan

tujuh negeri, yaitu Panyawangan, Sambuyutan, Sanga-Sanga, Pandan-

sari, Kembang, Senawan, dan Dundang.

2.8 Maharaja Sultan dan Maharaja Sakti ke Majapahit Belajar Adat

Setelah merasa bahwa pemerintahannya sudah cukup kuat, Maharaja

Sultan dan Maharaja Sakti berniat akan pergi ke Majapahit untuk mem-

pelajari adat-istiadat dan tata cara pemerintahan. Pada waktu itu ke-



betulan kerajaan Kutai Kartanegara sedang kedatangan tamu dari Muara

Kaman, yaitu Maharaja Inderamulia. Oleh karena itu, mereka bertiga

bersepakat untuk pergi ke Majapahit.

Sesampai di Majapahit mereka diterima dengan senang hati oleh

Raja Brahmawijaya dan Patlh Gajahmada. Setelah beberapa hari tinggal

di Majapahit, Maharaja Inderamulia kembali ke Muara Kaman tanpa

berpamitan kepada siapa pun. la singgah ke Kutai Kartanegara menemui

Maharaja Darmawangsa dan Maharaja Surawangsa untuk menyampaikan

bahwa Maharaja Sultan dan Maharaja Sakti di Majapahit tidak belajar

adat dan tata cara melainkan bermain judi dan bersabung.

Pengaduan Maharaja Inderamulia ternyata tidak benar karena

Maharaja Sultan telah diajari oleh Raja Majapahit tentang berbagai

adat-istiadat kebesaran raja-raja, tata krama, tata cara pemerintahan,

dan berbagai ajaran hidup untuk kelancaran roda pemerintahan di Kutai

Kartanegara, Demikian pula halnya dengan Maharaja Sakti, ia diajari

oleh Mahapatih Gajahmada tentang bagaimana cara membantu raja

dalam menjalankan roda pemerintahan, bagaimana menegakkan negara,

menjalankan hukum, dan adat-istiadat pembesar istana.

Setelah semua ilmu dipelajarinya dari Raja dan Patih Majapahit,

Maharaja Sultan dan Maharaja Sakti pulang ke Kutai. Sesampai di Kutai, •

Maharaja Sultan membangun kota dan menjalankan pemerintahannya

sesuai dengan ajaran yang didapat dari Majapahit. Beberapa lama ke-

mudian Maharaja Sultan dan keempat saudaranya pada suatu malam

bermimpi bahwa Dewa Putri telah kembali ke alam kedewaan. Ternyata,

mimpi tersebut menjadi kenyataan karena pada keesokan harinya Dewa

Putri benar-benar tidak ada. Akhirnya, Maharaja Sultan menikah dengan

Paduka Suri.

2.9 Kedatangan Puncan Kerna, Raja Tanah Tunjung

Pada suatu hari ada sebuah perahu yang mendarat di perairan Kutai

Kertanegara. Ternyata, perahu itu memuat Puncan Kerna, raja, dan '

Tanah Tunjung. Kedatangan Puncan Kerna mengabdi Kerajaan Kutai
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Kartanegara karena di negerinya sedang terjadi perang saudara. la
ditehma dengan senang hati oleh Maharaja Sultan.

Setelah beberapa lama Puncan Kerna mengabdi kepada Raja Kutai
Kartanegara, ia menikah dengan Dewa Ji Raja Putri, adik Maharaja
Sultan. Dari perkawinan itu mereka mendapat seorang anakyang diberi
nama Seri Gembira.

2.10 Raja-Raja di Kutai Kartanegara setelah Maharaja Sultan
Dari perkawinannya dengan Paduka Suri, Maharaja Sultan menurunkan
seorang anak yang diberi nama Raja Mandarsah. Ketika Maharaja Sultan
meninggal dunia, Raja Mandarsah menggantikan raja di Kutai Kartane
gara dan Seri Gembira sebagai menterinya.

Maharaja Mandarsah berputra satu orang perempuan yang dinamai-
nya Raja Putri. Hampir pada waktu yang bersamaan, istri Seri Gembira
pun melahirkan seorang anak yang diberi nama Permata Alam. Ketika
menginjak usia remaja, Raja Putri menikah dengan cucu Maharaja Sakti
yang bernama Pangeran Tumenggung Baya-Baya. Setelah Raja Mandarsah
meninggal, Pangeran Tumenggung Baya-Baya menduduki takhta menggan
tikan ayah mertuanya.

Perkawinan antara Raja Putri dan Tumenggung Baya-Baya dikaru-
niai dua orang putra, yang pertama bernama Raja Mahkota dan adiknya
bernama Aji Raden Wijaya. Anaknya yang dibawa dari Pasir bernama
Tumenggung Tiung. Ketika Raja Tumenggung Baya-Baya meninggal, yang
menggantikan takhtanya adalah Raja Mahkota.

2.11 Agama Islam Masuk ke Kutai Kartanegara
Pada masa pemerintahan Raja Mahkota di Kutai Kartanegara, datangdua
orang mulia dari Makassar yang bernama Tuan Ri Bandang dan Tunggang
Pararang. Akan tetapi, Tuan Ri Bandang tidak lama tinggal di Kutai
Kartanegara karena ia harus kembali ke Makassar untuk mengislamkan
orang Makassar. Oleh karena itu, Tunggang Pararanglah yang tinggal di
Kutai Kartanegara dan berusaha mengislamkan Raja Kutai. Setelah
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melalui adu kesaktian, Raja Kutai akhirnya masuk agama Islam. Demi-

kian pula seluruh rakyat dan para pembesarnya, mereka masuk agama

Islam. Setelah memeluk agama Islam, Raja Mahkota menaklukkan be-

berapa negeri di Kalimantan dan menglslamkannya.

Setelah berhasll mengislamkan negerl-negeri d1 Kalimantan, Raja

Mahkota lalu menikah dengan Ratu Agung. Demikian pula Aji Raden

Wijaya, la menikah dengan anak Permata Alam. Dari perkawinannya

dengan Ratu Agung, Raja Mahkota mempunyai tiga orang anak, satu laki-

laki bernama Aji Dilanggar dan dua orang perempuan, yaitu Aji Ratu

Mangkurat dan Aji Digedung. Dari istri yang kedua, ia mempunyai dua

orang anak, yaitu Ki Mas Pengulu dan Ki Mas Lalangun. Dari istri ketiga,

ia mempunyai dua anak, yaitu Tuan Rimang dan Tuan Timpang, sedang-

kan Raden Wijaya hanya mempunyai satu orang anak, yaitu Wadu Aji.

Setelah Raja Mahkota meninggal, ia diberi gelar Aji. Raja Mahkota

segera dimakamkan dan takhtanya digantikan oleh Aji Dilanggar,

sedangkan Wadu Aji menjadi Mangkubumi.

Raden Aji Dilanggar mempunyai empat orang istri, masing-masing

Tuan Rapat, Tuan Ketak, Tuan Rima, dan Nyai Tambun. Dari istri per-

tama, ia tidak mempunyai keturunan, dari istri kedua, ia mempunyai

dua orang anak, yaitu Ki Jipati Senjata dan Aji Duri, istri ketiga me-

nurunkan satu anak laki-laki yang bernama Pangeran Sinom dan satu

anak perempuan bernama Aji Rubat. Dari istri keempat, ia menurunkan

dua anak laki-laki, yaitu Ki Jipati Madura dan Ki Jipati Mangkuyuda.

Aji Dilanggar wafat. Penggantinya adalah Ki Jipati Jaya Perana

dengan gelar Pangeran Sinom Panji Mendapa ing Martapura setelah ia

berhasil melalui ujian dengan mengangkat batu angkat-angkatan. Pada

masa pemerintahan Pangeran Sinom Panji Mendapa ing Martapura ter-

jadi penyerangan besar-besaran ke negeri-negeri Hulu Muara Kaman.

Peperangan itu akhirnya dimenangkan oleh Kutai Kartanegara dan

negeri-negeri di Muara Kaman takluk kepada Kerajaan Kutai Karta

negara.
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BAB III

TRANSLITERASI TEKS

1. Silsilah Kutai Kartanagara Eyang Martadipura

2 Adapun negeri yang empat buah itu tiada beraja sehingga adanya
orang tua saja pertama-tama negeri Jaitan Layar dan kedua negeri Ulu
Dusun dan ketiga Negeri Sambaran dan keempat Negeri Binalu. Maka

orang dua buah negeri itulah yang mendapat raja-raja pertama sama

orang Jaitan Layar dan kedua orang Ulu Dusun itulah orang yang ahal //
3 mendapat raja.

Sebermula adapun petinggi Jaitan Layar di gunung Jaitan Layar

dua laki istri berkebun tebu dan pisang uli. Maka terlalu hasratnya

hendak beranak, maka tiada diperoleh terlalu tua. Jadi ia bertaraktapa,

memuja brata dan membakar dupa tiap-tiap hari ada beberapa bulan

lamanya yang demikian itu.

Kalakian kepada tengah malam maka ia pun mendengar suara dari

udara terlalu ramai. Maka ia pun segera bangun dua laki istri membuka

pintunya. Maka didengarnya seperti suara meriam gugur ke tanah serta
dengan cahayanya seperti empat belas hari bulan. Maka ia pun segeralah
berjalan melihatnya. Maka dilihatnya ada suatu batu yang gugur dari

langit yang bernama batu angkat-angkatan. Setelah demikian, maka ia
pun kembalilah ke rumahnya serta dengan masgulnya. Tiada berapa
lamanya, maka ia pun mendengar suara pula /k/ demikian bunyinya,

"Sambut mati babu tiada disambut mati mama." Setelah genap tiga kali

ia bersuara, maka segeralah disahutnya, demikian katanya, "Ulur mati

lumus, tiada diiilur mati lumus." Maka disingkapnya jala-jalanya, maka
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dilihatnya terlalu terang seperti bulan purnama empat belas hari bulan

terangnya, maka diperamat-amatinyalah cahaya Itu seperti ganllanya

bernyala-nyala. Maka berbunyi lagi katanya, "Sambut mati mama, tiada

disambut mati babu." Maka dijawabnya oleh petinggi Jaitan Layar deml-

klan jawabnya, katanya, "Ulur mati lumus tiada, diulur mati lumus."

Maka tertawalah orang yang mengulur itu suka hatinya sebab per-

kataannya dijawab oleh orang dunia. Maka disambutnya oleh Jaitan

Layar dengan amat sukanya, seraya dibukanya.

4 Dijawabnyalah oleh petinggi jawabnya, "Layar ragamu," // sahut

dengan sukanya seraya dibukanya.

Setelah demikian maka dilihatnya oleh seorang jabang bayi ber-

bedung petola, berlampin lampin kuning, tangannya sebelah memegang

telur, tangannya sebelah memegang emas keris, kalang sirihnya. Setelah

itu, maka dewa yang mengulur itupun menyatakan dirinya tujuh orang.

Maka ia pun bertemulah dengan petinggi Jaitan Layar, "Jangan awak^

pemudah-mudahkan karena anakku itu putra Batara Kedang Dewa Wijiling

Tapa Rampung, madu tusing kusuma. Jangan awak baringkan pada tikar

di dalam empat puluh hari empat puluh malam. Jangan sekali-kali

engkau letakkan di tikar, melainkan baiklah engkau kumpulkan sekalian

anak cucumu akan mengasuhnya serta makan minum dengan sekalian

anak cucumu itu, berganti-ganti memangku di dalam empat puluh hari

empat puluh malam."

Dan lagi, jikalau awak hendak memandikan anak awak itu, awak

undangkan sehari akan air mandinya. Dan lagi, jikalau ia sudah besar,

jangan sekali-kali pijakkan ia ke tanah, sebelum engkau iraukan. Dan

engkau pijakkan kepada kepala orang hidup dan kepala orang mati, dan

kepala kerbau hidup, dan kepala kerbau mati." Maka barulah awak

pijakkan ke tanah. Demikian lagi, lamun ia hendak mandi ke tepian,

jangan awak bawa mandi ke tepian, lamun tiada awak turunkan air,

serta awak turunkan air, serta awak iraukan seperti awak iraukan pijak

tanah, "Itu jua awak kerjakan, jangan awak kurangi, dan jangan awak
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lebihi karena anakku itu putra Dewa, anak Batara menjelma yang akan
diturut oleh anak cucunya Eyang Jumenang Ratu dan Eyang Rama, ratu

ibu suri Tusing Kusuma Kedang Dewa Wijiling Tapa Rambing Madu."
Itulah yangdikerjakan demikian itu, serta habislah sekalian pesan-

nya Itu yang

5 dikatakannya // kepada petinggi itu, maka ia pun moksalah di
mata, lalu naik ke langit.

Adapun petinggi itu pun masuklah ia ke dalam rumahnya, dua laki
bini serta dengan sukacitanya adalah ia seperti menating minyak yang
amat penuh kepada rasa hatinya, serta dengan baik parasnya, seperti
bulan purnama empat belas hari bulan berkilau-kilauan tiada dapat
ditentang nysrta.

Maka Nyai bini petinggi pun susahlah hatinya karena susunya tiada
berair, maka ia pun membakar dupa setanggi serta mengambur beras,

suri wija kuning meminta air susu kepada Dewa, Batara serta ia berkata,
"Eyang Eyu yang ken Dewa, Eyang Eyu yang pilara, jikalau aku benar
diberi anak, jikalau aku sungguh diberi hujang, berilah sapamintaku.
Adalah sapa kehendakku, berilah aku air susu, isilah ia!"

Berdiam seketika itu, maka adalah suara didengarnya, demikian

katanya, "Hai, Nyai Jaitan Layar!" Maka diturutnya kata suara itu, lalu
disapunyalah susunya yang kanan itu. Setelah genap sudah tiga kali '

disapunya. Maka keluarlah air susu yang harum baunya seperti bau
ambar dan kesturi. Maka lalu disusuinya anaknya itu oleh Nyai Jaitan

Layar. Maka ia pun menyusukanlah kepada anaknya itu. Maka sukalah
hatinya petinggi dua laki istri, maka lalu diikutinyalah seperti pesan

dewa-dewa.

Setelah tiga hari tiga malam, maka tanggallah pusatnya anaknya

itu, maka lalu dipasangkan bedil yang bernama si sapujagat tujuh kali

menurut pesannya dewa itu, serta dengan dibilangnya harinya berjaga

makan dan minum itu, maka sampailah kepada empat puluh hari empat

puluh malam.
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6 Maka manuknya pun besarlah,manuk yang dieramkannya 11 dan

anak mahuk itu pun besar jua, kira-kira sampailah sudah kepada ennpat

puluh hari empat puluh malam.

Alkisah maka tersebutlah perkataan Babu Jaruma dengan petinggi

Hulu Dusun, berhuma di Melanti. Maka ia pun terlalu sekali hasratnya

hendak beranak karena ia sudah tua, tiada patut lagi akan beranak, ia

berusaha mencari obat, seperti minum-minuman dan barut, maka tiada

jua diperolehnya anak. Maka ia pun diamlah di Melanti serta dengan

anak cucunya, berdusun dan bertanam ubi keladi, tebu, pisang, nyiur,

dan pinang. Beberapa lamanya ia berdusun di Melanti, maka pada suatu

kalakian maka hari pun gelaplah tujuh hari tujuh malam. Hujan ribut,

gelap gulita, kilat dan petir sabung-menyabung, tiada sangka bunyinya

lagi di dalam tujuh hari tujuh malam itu. Maka Bubu Jaruma pun heran-

lah akan hal yang demikian itu karena tiada ia tahu akan tanda alamat

anak para Ratu Eyang Agung akan datang, disangkanya hari hendak

balik. Maka ia pun kelaparan dua laki istri, pergi ke dapur dilihatnya

kayunya habis di perapian, maka mencari kayu tiada mendapat. Maka

berkatalah kepada lakinya, katanya, "Hai Petinggi! Sekarang apa bicara-

mu? Engkau kelaparan dan aku pun lapar juga, hendak memasak tiada

berkayu."

Maka Petinggi pun bangkit lalu ia mengambil parangnya berkeliling-

keliling tiada mendapat

7 kayu, maka mulai meruntas kasau laki satu, lalu di // potongnya

dan di belahnya, maka mendapatlah ia sawa. Maka lalu diambilnya serta

ditaruhnya di dalam tempat sirahnya lalu diberinya makan dan disapu-

sapunya, dipermain-mainkannya tiap-tiap hari. Setelah demikian, maka

sawa itu pun besarlah ia, maka sesaklah tempat sirah oleh sawa itu.

Kemudian, maka ditaruh pula pada tempat yang besar-besar lagi kira-

kira sama tengah rumahnya tempatnya, itu pun sesak jua. Maka petinggi

Hulu Dusun itu berbicaralah ia dengan istrinya, seraya katanya, "Se

karang ini, apa bicara diri akan hal anak kita ini terlalu besarnya karena
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aku takut melihat dia sebab terlalu besar." Maka kata Babu Jaruma,

"Aku pun demikian jua."

Hatta maka tiada berapa lamanya, maka hari pun malam, maka

Petinggi Hulu Dusun pun tidur di sisi naga itu. Kira-kira tengah malam,

maka ia pun bermimpilah, demikian mimpinya. Ada seorang budak-

budak perempuan datang kepadanya terlalu baiknya parasnya, tiada
bersama-sama pada masa itu. Maka ia pun berkata-kata kepada petinggi

Hulu Dusun itu, "Hai katanya, ya Babuku dan Mamaku jikalau Mamaku

takut akan daku, baiklah buatkan aku tangga akan aku turun." Setelah

demikian, maka petinggi pun terkejut lalu bangun dua laki bini, maka

dilihatnya, hari pun sianglah,

Maka ia pun berkata-kata kepada bininya, katanya, "Aku bermimpi

semalam akan anak itu minta diturunkan." Maka kata petinggi, "Jikalau

demikian, baiklah." Maka petinggi pun segeralah memanggil anak cucu-

nya, menyuruh mengambilkan kayu besar-besar serta dengan rotan,

maka diperbuatnyalah tangga itu. Maka tangga pupus diperbuat orang

itu, maka ia

8 pun segeralah memberi tahu // petinggi mengatakan, sudah pu

pus tangga itu. Maka petinggi pun segeralah naik ke rumah, seraya

berkata-kata dengan naga itu, katanya, "Hai anakku, baiklah engkau

turun karena tanggamu telah pupus! Setelah ia mendengar kata bapanya

itu, maka ia pun menggerakkan kepalanya hendak turun. Baru sepotok

kepala diulurkannya, maka tangga itu pun berpatahan habis, tiada me-
nahan. Setelah demikian, maka petinggi pun heran tercengang-cengang.

Maka ia pun mengerahkan lagi kepada sekalian anak cucunya, membuat

tangga yang keras-keras kayunya. Setelah sudah tangga itu, maka naga
itu pun menggerakkan kepalanya hendak turun. Maka baru sepotok ke
palanya diulurkannya, maka tangga itu pun patah mematah tiada me-
nahan. Maka disentaknya pula dirinya ke rumah. Setelah demikian, maka

petinggi pun menyerukan lagi membuat tangga yang rusak. Maka diper
buat oranglah tangga berasuk itu daripada kayu tulian. Setelah sudah
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tangga itu, maka kata petinggi, "Hai anakku, turunlah engkau, inilah

tangga yang boleh menahan engkau." Maka naga itu pun mengulurkan

dirinya hendak turun. Baru diundurkannya kepalanya pada tangga Itu,

maka tangga Itu pun patah jatuh ke tanah. Maka segera disentaknya

pula dirinya. Maka hari pun malam, maka petinggi pun naiklah ke rumah-

nya dan orang pun masing-masing pulang ke rumahnya. Maka petinggi

pun berkhabarlah kepada bininya akan hal ia berbuat tangga kayu yang

keras-keras, itu pun tiada dapat menahan anak itu.

Setelah berkata-kata, maka laki bini itu pun tertidurlah. Kira-kira

tengah malam, maka ia pun bermimpi pula akan anaknya itu, minta di-

turunkan, maka katanya, "Hai Babuku dan 9 Mamaku // jikalau engkau

hendak menurunkan aku, buatkanlah aku tangga lampung sulit akan

induknya bambu dayang akan anaknya akar lemiding akan ikatnya. Itulah

yang boleh menahan aku. Jika lain daripada itu, walaupun besi mamaku

buatkan tak akan ada yang dapat menahanku. Dan lagi, jika aku telah

turun, iringkan aku oleh babuku dan mamaku ke mana-mana pergi, serta

bakarkan aku wijen hireng serta taburi aku dengan beras wija kuning,

Dan jika aku tenggelam, iringkan oleh babuku dan mamaku buihku."

Setelah itu, maka ia pun terkejut. Dua laki istri itu duduk, maka dilihat-

nya baru tengah malam, maka ia pun berkabaran kepada bininya akan

mimpinya itu. Maka kata Babu Jaruma, "Aku pun demikian jua mimpi-

ku."Maka laki-bini itu pun tidur lagi. Kira-kira antara tengah malam dan

dini hari, maka ia pun bermimpi pula demikian jua mimpinya. Maka ia

pun terkejut dua laki bini. Maka ia pun berhabar kepada bininya akan

hal mimpinya itu seperti yang telah lalu itu jua. Maka bininya pun

berkata-kata, "Aku pun demikian jua mimpiku. Maka dilihatnya malam

pun baru dini hari muda. Maka ia pun tidur pula dua laki bini. Maka

bermimpi lagi seperti yang telah lalu itu jua mimpinya. Maka ia pun

bangunlah dua laki bini. Maka hari pun sianglah. Maka ia lalu turun ke

jamban dan mandi telah sudah maka ia pun lalu santap sirih. Maka ia

pun menyuruh memanggil anak cucunya menyuruh beramu tangga. Se-
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telah datang, maka lalu diperbuatnyalah tangga itu yang seperti di

dalam mimpinya itu.

Syahdan maka la pun memberi tahulah la kepada petinggi dua laki

binl. Maka petinggi pun

10 berkatalah kepada anaknya, katanya, "Hai anakku turunlah!" //

Maka naga itu pun turunlah menggerakkan kepalanya, mfelalui tangga

itu, lalu keluar turun, pergi ke tepian dan masuk ke dalam air. Setelah

masuk ke dalam air, maka ia pun berenanglah tujuh kali ke hulu, tujuh

kali ke air lebar, maka ia pun lalu ke tepian batu. Naga itu berendam

tiga kali ke kiri, tiga kali ke kanan, maka ia pun lalu tenggelam, maka

diiringkanlah oleh petinggi dua laki bini ke Tepian Batu, ke Tanjung

Parangan. Dari Tanjung Parangan, lalu ke Tanjung Rewana, lalu berbalik

pulang ke Tepian Batu. Maka turunlah angin ribut dan topan kilat

sabung-menyabung, guruh petir dan halilintar tiada sangka bunyi lagi.

Maka orang tua dua laki bini itu pun meminggi/r/kan sampannya ke tepi

pantai, meneduhkan ombak dan ribut itu, maka barulah hendak pulang.

Setelah demikian, maka ribut itu pun berhentilah ia dan hujan pun

rintik-rintik, angin pun sepoi-sepoi basa-basa dan guruh pun berbunyi

sayup dan teja pun membangun pelangi, membentang alamat anak para

Ratu Eyang Agung akan datang. Setelah demikian, maka sesaklah

Mahakam oleh buih itu. Maka petinggi Hulu Dusun dan Babu Jaruma pun

lalulah ke dal im sungai Sediwe, melarikan ombak itu terlalu keras. Maka

ia pun berpendir-pendir dua laki bini. Maka bunyi bininya, "Apa kesudah-

annya kita kelak?" Maka bunyi lakinya, "Siapa tahu karena kebesaran

Dewata mulia raya, maka lalulah mendengar suara tangis. Serta ia

mendengar suara tangis itu, maka ia pun berbunyilah yang Babu Jaruma,

"Di mana suara tangis kanak-kanak itu?" Maka berbunyi pula lakinya,

"Awak ini mendengar-dengar saja, entah suara tangis anak bajangkah,

entah suara tangis pontianak, siapa tahu!" Maka bunyi bininya, "Awak

dengar-dengarkan jua baik-

11 baiki" Serta didengarkannya baik-baikoleh lakinya dan diawas-

awasinya di laut dan // di dalam buih seperti gunung itu besamya. AAaka
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buih itu disaput oleh awan, dipayungi ulama mega. Maka dibalut^dleh
kitari laki bini. Maka teja pun membangunlah dan angin pun bertiuplah
sepo-sepoi basa, antara ada dengan tiada, dan hujan pun rintik-rintik
dan bunga pun berkembangan. Maka ia pun segeralah melauti Eyang
Babu Jaruma, melihat cahaya yang seperti kemala di dalam buih itu

kilau-kilauan tiada dapat ditentang nyata. Maka diperiksanyalah buih
itu, maka dilihatnya kanak-kanak berbaring di atas agung papar itu.
Maka agung itu dijunjung oleh naga dan naga itu dijunjung oleh lembu,
maka itu berpijak di atas batu itu. Adapun lembu yang berpijak di atas
batu itu, lembu sawana namanya, bergading berbelai, rupanya seperti
gajah, bertaring, seperti rupa manan, bersisik seperti rupa kuda. Tubuh-
nya tubuh kuda, bersayap bertaji seperti garuda, berekor seperti rupa
naga, bersisik sepanjang tubuhnya. Itulah yang dinamainya lembu su-
wana. Maka hilanglah hatinya yang takut itu melihat lembu suwana dan

naga itu. Daripada setengah berani hatinya, Babu Jaruma itu sebab

melihat kanak-kanak itu, maka didekatkannya gobangnya. Maka bunyi
bininya demikian, "Dekatkanlah gobang kital" Maka segeralah didekat
kannya gobangnya Maka lalu dikaitnya dengan hulu agung itu. Maka
agung itu /itu agung/ lalu dielaknya, serta dinaikkannya ke atas gobang
nya. Maka tenggelamlah lembu itu dengan naga. Sesudah itu, lajulah
gobangnya pulang ke rumahnya dengan suka cita hatinya sebab melihat
rupa kanak-kanak itu. Setelah demikian, maka ia pun sampailah ke
rumahnya. Maka kanak-kanak itu didukungnya oleh

12 bininya daripada sangat suka hatinya //. Maka bunyi lagi laki-
nya, "Baiklah kita urak bedungnya dulu!" Maka diuraklah bedungnya dan
lampinnya. Setelah terurak bedungnya, tangan kanannya berisi emas,
tangan kirinya berisi tega setulang. Maka keluarlah anak manuk bini

seekor.

Maka Babu Jaruma itu pun susahlah hatinya karena susunya tiada
berair. Apalah tempat aku menghidupi. Sesudah itu, maka hari pun ma-
lamlah dan ia pun tidurlah. Lalu mendengar suara demikian, katanya,
"Hai Babu Jaruma, janganlah engkau susah, tepuklah susumu yang kanan!"
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Maka ia pun terkejut, lalu ditepuk susunya yang kanan, maka me-

mancurlah air susunya, Jaruma baunya seperti bau ambar dan kesturi

harumnya. Maka terlalulah suka hatinya, maka lalulah disusuinya anak-
nya itu. Sudah itu maka hari pun malamlah, dan la tidurlah antara tidur
dengan jaga. Maka la pun bermimpllah yang Babu Jaruma, maka kata-
nya, "Hal yang Babu Jaruma, adapun anakmu Itu engkau namai Putri
Karang Melinu!" Dan lagi jangan engkau baringkan di tikar di dalam
empat puluh hari empat puluh malam dan lagi jikalau genap tiga hari
maka tinggal pusatnya." Maka langku kerjakanlah betapa adat segala
para datuk agung-agung dan lagi jikalau ia hendak mandi, engkau
undangkan air ke tempayannya air. Dan jika engkau pijakkan ke tanah,
engkau pijakkan kepada kepala orang mati. Dan pijakkan kepada kepala
kerbau hidup dan kepala kerbau mati dan engkau

13 pijakkan kepada besi!" Dan // baharulah ia harus memijak

tanah. Dan jangan sekali-sekali engkau lalui pintaku itu, karena putra

dewa menjelma, akan diturut oleh anak cucumu yang menjadi raja anak

yang kusuma, bapa ratu, ibu suri, yang dia kerjakan sekalian itu serta
habis pesannya. Maka yang Babu Jaruma terkejut daripada tidurnya.
Setelah demikian, maka yang babu Jaruma pun berceritalah ia kepada

lakinya. Maka diturutnyalah seperti pesan suara yang didengarnya itu
berjaga-jagalah dengan segala anak cucunya babu Jaruma itu empat

puluh hari empat puluh malam makan dan minum bersuka-sukaan
dengan segala anak cucunya. Maka anak cucunya pun berganti-ganti
memangku. Setelah maka genaplah tiga hari tiga malam maka tinggallah

pusatnya itu genap. Maka berjalanlah orang akan hal kanak-kanak itu.
Beberapa membunuh babi dan kerbau dan sapi dan lembu dan mem-

bunuh kijang menjangan, membunuh kambing dan gimbal itik dan angsa.
Kemudian baharulah ia menangkap kerbau genggong, menyembelih

banteng menamang, baharulah orang masak-masak. Maka ramailah

orang makan dan minum tambul menem pusu tuak, menelaga bedil,
demi perupung temu egung, gendang. Setelah sudah itu berhenti orang
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makan dan minum itu, maka baharulah menamai anaknya itu dengan

nama yang disuruhkannya itu seperti d1 dalam mimpinya Itu. Putri

Karang Melinu. Demiklan juga K1 Damang Jaitan Layar pada hari itu juga

mengirukan anaknya namanya Batara Agung Dewa Sakti. Kemudian

malamnya orang mendapat Batara Agung Dewa Sakti, siangnya orang

mendapat pula Karang Melinu. Kama Aji itu beriring-iring rupanya, dan

14 besarnya beriring-iring, maka bersahut-sahutlah gajah //

perwata di Jaitan Layar, Eyang Ayu di Hulu Dusun di dalam empat puluh

hari empat puluh malam. Bau cakur bau bulunya, bau jiringau bau tu-

buhnya, mandikan kemih berpupurkan tahi selama ia mendapat anak

demikian. Demikian juga Ngabi Hulu Dusun dengan Ki Damang Jaitan

Layar. Siang hari mencari meraun dengan piawas. Apabila malam hari,

mengimbun raun, maka tiada putusnya raun-raunan dan sembur-

semburan. Dan di dalam empat puluh hari empat puluh malam itu, maka

kanak-kanak itu mangkin sehari semakin besar mangkin sehari semakin

cerdik. Demikian jua orang yang mengasuhnya yang di dalam empat

puluh hari empat puluh malam umurnya. Maka Ki Demang Jaitan Layar

pun bekerja menepung tawar anaknya. Orang makan minum siang dan

malam di dalam tujuh hari tujuh malam karena tandanya sudah lepas

dari pati kanak-kanak, maka yang Babu Jaruma mengambil orang tua di

Hulu Dusun dengan kanak-kanak dua orang akan mengasuhnya dan lagi

akan penepas lampitnya dan Nyai MenakMimpi di Jaitan Layar. Demikian

mengambil orang dua orang dan kanak-kanak dua orang akan penepas

lampin akan pengasuh. Maka Batara Agung Dewa Sakti mangkin sehari

mangkin besar siangnya semalam selain lengkap. Demikian jua, Putri

Karang Melinu takut melihat damar tahu bebatak, mangkin besar mang

kin, sehari mangkin langgeng serta dengan cerdiknya. Ini sehari tahu

membalik pinggang. Lepas tahu membalik pinggang tahu tiarap, tahu

berbatak lepas, tahu merangkap lepas, tahu merangkang, tahu berjalan-

jalan rebah lepas, tahu berlari, tahu turun naik lepas, tahu turun naik,

tahu membawa buluh.
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15 Kira-// kira Batara Agung Dewa Sakti umurnya lima tahun, dan

Putri Karang Melinu umurnya pun lima tahun jua, maka tiadalah kuasa

lagt menjaganya karena ia hendak turun ke tanah jua hasratnya. Setelah

demlkian, maka berbicaralah la orang hendak memljakkan ke tanah dan

hendak menurunkan ke teplan. Maka mufakatlah segala orang, maslng-

masing menjawab kerjanya. Orang laki-lakl, kerja laki-laki, dijawatnya

masing-maslng. Maka maslng-masing dengan kerjanya dan beberapa pu-
luh malam tiada berhenti. Maka segala permainan dipermainkannyalah

orangItu. Maka ada yang berempas dan ada yang berkejaran, serupalah

di Jaitan Layar dengan di Hulu Dusun. Egung gendang demi kacang

diharu suara bedil perumpun tunu. Maka Damang Jaitan Layar dan Ngabi

Hulu Dusun susahlah hatlnya, hampir mati kerjanya mengira-ngirakan

orang pijak tanah, orang mati, dan orang hidup, dan kerbau mati, dan
kerbau hidup. Maka Ki Damang Jaitan berpikir di dalam hatinya. Damang

Jaitan Layar akan pergi mengayau bajau Pulau Sementi, dikalahkannya,

maka lalu dipindahnya ke Bontang.

Adapun Ngabi Hulu Dusun mengayau bajau Pulau Panjang, maka

kalah olehnya, maka dipindahkannya ke Pulau Lindor. Mana-mana yang

mati, dialaknya kepalanya, mana-mana yang hidup itulah ditawannya,

akan pijak tanah anaknya. Demikian juga Damang Jaitan Layar, maka
bekerjalah orang di Hulu Dusun dan orang-orang di Jaitan Layar pun

demikian jua.

Setelah genap empat puluh hari empat puluh malam, maka orang

membunuh orang laki-bini 16 dan payau laki-bini, dan membunuh //

gimbal laki-bini dan membunuh angsa laki -bini dan membunuh itik laki-

bini, dan kerbau gembong laki-bini, banteng laki-bini. Sesudah habis ia

membunuhi binatang, maka baharulah membunuh orang laki-bini. Maka

diulasi pada orang itu dengan kain kuning, dengan kepala kerbau.

Setelah sudah ihabis kerjanya majatnya, maka dibawanyalah orang itu

kepada Aji Batara Agung Dewa Sakti itu turun ke tanah pada hari itu

turun ke tanah pada hari itu. Maka dipijakkan kepada orang hidup, dan
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kepada orang mati dan kepala kerbau hidup, dan kepala kerbau mati.
Sesudah itu maka dibawa oranglah ke teplan, diemban dengan kain
kuning dengan kepala kerbau. Setelah sudah habis kerja majatnya, maka
dibawanyalah orang itu kepada Aji Batara Agung Dewa Saktl turun ke
tanah pada harl itu. Maka dipijakkan ke kepala orang hidup dan kepala
orang /orang/ mati dan kepala kerbau hidup, dan kepala kerbau mati.

Sesudah itu, maka dibawa oranglah ke tepian, diamban dengan kain
kuning muda diiringkan oleh orang banyak. Maka lalulah diandi di te
pian, maka dipijakkan orang banyak. Maka lalulah diandi di tepian, maka
dipijakkan oranglah ke besi dan ke batu, maka ramailah segala orang
mandi itu, ada yang besembur-semburan, masing-masinglah dengan
kesukaannya. Perempuan, laki-laki, tua muda ada yang berpanah-
panahan air, kiri dan kanan. Sedang lamanya mandi itu, maka dibawa

oranglah Aji Batara Agung Dewa Sakti pulang ke rumahnya. Maka
dipakaikannyalah ia berkampuh puling bang bintulu. Aji bersabuk cindai
natar kuning bertali, leher rantai emas yang tempatnya, berlulur itu

berkalung bantolo emas, diukir susun tiga berkalung kana susun tiga
berkalung kana tiga susun, bertengkang naga tiga tiga bersumping emas
gajah ruling berjamang emas tiga susun, bergalung ke lengan, bercucuk
galung keris malela, berlanding kencana bomawijaya, penampuk gelung
gurda mungkur berurap-urap jayang seteru, memakai kenaka tujuh.
Sebelah bersipat alis bercalak sini, berkeris tinatahtinatu rongga ber-
landin cula semung, bercincin kemala satu sebelah. Setelah sudah

memangku Aji itu maka berturunlah upacara di dalam payung bawat
kendaga lantai kasur babut permadani dan epok emas dan bokor emas.
Maka turunlah pepangkuan dalam, maka terkembanglah payung egung,
maka gajah permata pun dipalu oranglah, maka berbunyilah si gentar
bumi dan sapu jagat, maka

17 turunlah // Aji Batara Agung Dewa Sakti.

Serta Aji itu turun, berbunyilah petir hari, maka berlengganglah
bumi dipijaknya, bergunturlah langit diseruduknya, serta hujan panas
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rintik-rintik petanglah hari, maka dibalut oleh katari dipayungi oleh
mega, maka disaput oleh awan. Maka berjalanlah Aji Batara Agung Dewa
Sakti meniti di atas liman itu. Maka sampailah ia ke Mandar GUI, maka

naiklah ia ke Mandar GUI, berpimpinan, bertuntunan emas di peridan.

Setelah sudah sampai ke atas balai papangkuan besar, tinggal di

tanah papangkuan ranik naik ke balai, maka diamparlah tllam amparan

dan dibukalah kasur agung, maka Aji diaturilah berbaring. Maka batara

Agung Dewa Sakti pun berbaringlah di atas kasur itu, maka menyem-
bahlah tukang pondangan, maka berbunyilah bedil di alun-alun pasang

cucurung, pasang meriam di Rancak Suji. Maka gamelan pun namagali

perwata pun dipalu oranglah, agar angin suaranya. Kira-kira sedang

lamanya, maka pupuslah pondongan adalah silumajang oleh si lumaku

gigi, sebintir dibelah walu gigi sebintir, dibancar tujuh gigi laku, me-

nyirip lais dua belas gurinjam mangkin berjuantian puncak rabungnya.

Sesudah pupus, maka Aji pun santap ganten demi belari air pinangnya
demi burunya air sirihnya.

Setelah demikian, maka diangkat oranglah hidahgan nasi persan-

tapan pahar dan talam dan ancak tempayan tuak selengkap tiang tam-

bul, menempusu tuak manelaga, makan dan minum bersuka-sukaan

dengan segala permainannya. Maka dayang berkenjar dengan segala

permainan. Laki-laki kenjardi tanah, bini-bini kenjardi rumah. Masirig-

masing dengan permainannya di dalam tujuh hari tujuh malam, makan

minum tiada // 18 berhenti, berbagai-bagai orang menemposo air pi-

nang, menelaga duduk dalam tujuh hari. Maka turunlah pepanden petola

dengan catur gedang.

Setelah genap tujuh hari tujuh malam, maka Aji pun mengentuk-

kan air waji menyudahkan sawat, maka dipalulah egung golong, maka di-

pasang bedil di pabayakan agung di pancarakan. Maka orang pun

mengadu kerbau dan mengadu sapi dan mengadu kambing dan mengadu

angsa dan mengadu manuk dan mengadu nyiur dan mengadu perija dan

mengadu keliki. Maka orang melenggang papan maka ramailah orang
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bersorak bergantung di awan bestari /di7 awan bestari bagantung di

mega, maka Itu pun pupuslah. Maka orang pun mengaturi Aji ke dalam,

maka tinggallah Ki Demang Jaitan Layar membagi alus bumi, membagi

alus balai dibagikan kepada orang miskin. Maka Nyai Mimpi pun demikian

jua membagi plasan rumah.

Adapun jenis balai itu, balai mamulu, balai menjangan, hanitan

macan balai, burung balai teratai mundargili serta habis sekaliannya.

Maka dibagikan kepada orang undangan dan yang balu dan yang miskin

dan orang ungkal dan orang kenangan dan orang Sintan Dalam dan orang

Kaniungan dan orang Bontang dan orang Beras Basah dan orang Pandan

Sari dan orang Rikang dan orang Tanjung Semat.

Setelah sudah, maka segala punggawa itu menerima bagian itu,

maka ia pun pamit kepada Batara Agung Dewa Sakti pulang ke bumi

istananya, maka masinglah ia, serta berpikirlah segala raja-raja itu

melihat Batara Agung Dewa Sakti di dalam hatinya, tiada siapa yang

sama ada bandingannya dan kuasanya dan baik rupanya dan patutlah

anak Batara Dewa di Kayangan, maka pikirlah masing-masing akan

dirinya.

19 Alkisah maka tersebutlah perkataan Ngabi Hulu Dusun akan ia

memulai // pekerjaan akan mengerjakan anaknya yang bernama Putri

Karang Melinu. Setelah demikian, maka Ngabi Hulu Dusun pun menyu-

ruhlah mengundang segala permata benua, Pertama-tama orang Bintulu

dan orang Sambaranan dan orang Panyaongan dan orang Sanawan dan

orang Sanga-Sanga dan orang Kumbang dan orang Sungai Samir dan

orang Dondong dan orang Manggar dan orang Sambuni dan orang Tanah

Merah dan orang Susuran dan orang Tanah Malang. Itulah orang yang

diundang oleh Ngabi Hulu Dusun, maka masing-masing dengan jawatan-

nya orang itu dan orang yang laki-laki, pekerjaan laki-laki yang dijawat-

nya dan orang yang perempuan, pekerjaan perempuan yang dipegang-

nya.
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Setelah demikian, maka Ngabi Hulu Dusun pun menyuruhlah mem-

bunuh babi dan membunuh kerbau dan membunuh lembu dan mem-

bunuh kambing dan membunuh angsa dan itik dan ayam. Malah ke-
mudian hari, maka orang pun bertengkarlah ia dan menembakkan bedil

dan memalu kelintangan mak dipalu oranglah Eyang Eyu, maka ber-

datanganlah orang undangan yang tiga belas benua itu masing-masing.
Maka sumbalah orang Pulau Atas dan orang Karangasan dan orang

Karamumus dan orang Luah Bakung dan orang Sambuyutan dan orang

Mangkupalas. Itulah bayaknya orang datang ke Hulu Dusun dua puluh
tiga benua masing-masing dengan bawaannya orang itu, ranik besar tua,
muda dayang datang bekerja. Ada yang datang melihat, maka memulai
pekerjaan berjaga-jaga. Maka orang pu/n/ mengarik kerbau genggong,
menyembelih banteng Sinamang dan membunuh kerbau dan membunuh
lembu dan membunuh kambing dan membunuh angsa dan membunuh

ayam dan membunuh itik. Maka memasaklah orang masing-masing
ramailah orang makan minum timbul menemposo tuak menelaga. Maka

orang pun membunyikan bedil seperti parumpung tunu agung gendang
seperti gabah diharu. Maka bersahut-sahutanlah yang di Hulu Dusun
dengan Gajah Perwata di Jaitan Layar karena Demang Jaitan Layar lepas
mengerjakan Batara Agung Dewa Sakti. Maka 20Ngabi // Hulu Dusun pun
mengerjakan Putri KarangMelinu, maka samalah kepada hari itu, seperti
orang berjanji, maka tiadalah berketahuan agung masing ditopengkan
agung malam, diwayangkan suara sorak tiada berhenti di dalam empat
puluh hari empat puluh malam, Kira-kira sedang lamanya, maka ber-:
pencarlah orang tiga malam. Setelah genap tiga malam, maka orang pun
menurunkan catur ked/ng ke balai, memulai mendirikan papandian

peto/a. Kira-kira dini hari, maka orang membunyikan bedil besar-besar,

maka tahulah segala orang dusun akan tanda kerja raja-raja hendak
berhenti tiga hari lagi. Setelah genaplah tiga hari, maka berhentilah ia,

maka berkumpullah segala orang di dalam benua, maka menyembelihlah
orang rhengariuk kerbau genggong, menyembelih banteng menamang
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dan membunuh kerbau dan membunuh lembu dan membunuh men-

jangan dan membunu/h/ kambing dan membunuh angsa dan membunuh

itik dan ayam,

Setelah sudah, maka masaklah orang berganti-ganti jenis yang
dimasak itu telah itu maka makan minumlah orang Tambul menumbuk
sutua managa. Maka berbunyilah segala bunyi-bunyian egung gendang

seperti kacang diharu/diharu/ bunyinya bedil seperti perempuan tunu,

maka bersahut-sahutanlah yang di Hulu Dusun dengan Gajah Permata
Jaitan Layar, Setelah demikian, maka Ngabi Hulu Dusun pun menyuruh-
lah membunuh orang laki-bini dan kerbau laki-bini akan pijak tanah.
Maka diulasilah kepala orang itu dengan kain kuning.

Setelah demikian, maka Putri Karang Melinu pun memakailah
sekadar bersahaja-sahaja. Setelah demikian, sekalian papangkuan pun
turunlah segala dengan orang yang memangkunya. Maka torifibak

pangawinan pun diatur oranglah dengan payung agungnya pun hadirlah
dan joli pun dihiasi oranglah dengan selengkap perhisannya. Maka pa
yung agung pun terkembanglah. Maka 21 Putri Karang // Melinu pun

dibawa oranglah turun ke joli. Maka ia pun dibawa orang ke hadapan
balai itu. Maka bini-laki Hulu Dusun pun menyambut anaknya, lalu
dipijakkannyalah kepada kepala orang hidup dan kepala orang mati dan
kepala kerbau hidup dan kepala kerbau mati. Setelah sudah ia berpijak
tanah kepada kepala orang itu, maka dipijakkan orang ke batu dan ke

siti. Maka dibawa oranglah lalu ke tepian, maka lalulah dia dipundi
orang dengan air tujuh sungai. Setelah itu baharulah di air besar, maka

baharulah orang melabuh bokor dan melabuh bintan. Maka baharulah

dilangiri orang, maka mandilah ia dengan segala dayang-dayang yaitu
dikelilingi oleh orang beratus-ratus berpagarkan orang. Maka ramailah
orang mandi itu bersembur-semburan dan berpanah-panahan. Kira-kira
sedang lamanya, maka ia pun dinaikkan oranglah ia lalu bersalin tapih
lemar angsana, maka dinaikkan oranglah ke atas joli jempana, itu pun
disaput oleh awan. Maka kilau-kilauanlah rupanya di dalam awan itu.
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diiringi oleh segala orang yang beratus-ratus dibawanya pulang ke
rumah. Maka ramailah egung gendang di tepi jalan terlalu riuh suara

bedil tiada berhenti, Kira-kira sedang lamanya, maka sampailah ke

rumahnya. Maka baris orang di tanah pepangkuan Ganjur Panjang ber-

gembala maka tambak puntung bergembala binatang. Maka dikembang-
kan oranglah payung agung dan payung ubur berkapltan tunggul egung

kiri kanan, jabang damal susun sirih perisai demi sisik tungling maka
edarlah sekalian papangkuan ditukan tangga, sampai ke bawah mahligal.

Maka lesamana sudah terbentang ulas bumi sudah terhampar dan di

rumah pun sudah sedia dan papangkuan dalam pun sudah ada, maka
putri junjung buih pun dipisai oranglah, bertapih pasak, berbaju hinta
kusuma

22 berpenangsat tiga susun bergalang kana tiga susun bertengkang
// naga berkailat bahu kalupak hudang tiga susun bersubang bapang
bersamping naga kepulir bergelung peri ginatan, bersekir susun tiga
berjamang tiga lapis bercacunduk anggrek mejati bertajuk benalu,
berpilas bulan tumanggul, bersumping kepada suli berjenu antasari dan
antara kening kedua berurap-urap sija yang berborah karang tilam. Maka
berkain kuning mengembang baru, maka kata Putri Junjung Buih, "Hai
Babuku, Mamaku, baiklah suruh naik orang undang-undangan membawa

ia di papangkuan di Holu mana-mana yang harus naik ke atas mahligai
itu. Suruhlah naik dahulu, biarlah aku naik seorang-seorang saja." Maka

bunyi Ngabi Hulu Dusun, "Hai anakku! Tuan mengapa awak naik seorang-
seorang?" Tidaklah jahat dilihat orang banyak karena di dalam hati
Ngabi Hulu Dusun dengan yang Babu Jaruma panampanya anaknya ma-
rah. Maka lalu diraihnya anaknya, lalu diciumnya, seraya katanya, "Hai,

anak apa salahku? Jikalau ada salahku ampuni!" Maka kata Putri Junjung
Buih, "Hai, Babuku turut jua perkataanku!" Maka jadilah diturutkannya
ia. Maka ia pun turunlah laki-bini. Maka yang Babu Jaruma naiklah ia ke
atas maligai mengatur papangkuan yang di atas mahligai. Tatkala pa
pangkuan turun, maka berbunyilah tangara bedil seperti perumpung
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yang tunu seperti kacang diharu penimpa orang Aji ada turun. Maka

dilihat orang tiada maka Ngabi Hulu Dusun itu pulanglah ia dua laki bini
karena banyak orang tua-tua dan raja-raja di rumahnya didapatinya
anaknya dua duduk di atas ayun menimbun dupa dan mengabur beras
kuning serta genap tiga kali dihamburkannya. Maka datanglah lembu
sawana dan satu sumbawa. Maka kata Putri Junjung Buih, "Hai, Lembu

Sawana dan satu sambawa, bawalah aku naik ke atas mahligai!" Maka
bunyi Lembu Sawana, "Itupun karena patik ini mana-mana perintah
andika saja patik junjung." Maka bunyi Putri, 23 Rendahkanlah //

kepalamu, aku hendak naik!" Direndahkanlah kepalanya, maka naiklah
Putri Junjung Buih itu ke atas Lembu Sawana. Maka katari pun mem-
bentanglah di lawang lalu ke mahligai, maka hujan pun rintik-rintik dan
angin pun bertiup sepoi-sepoi basa. Maka bunga pun berkembanglah,
maka diterbangkanyalah Aji itu seperti kilat yang amat tangkas. Maka
sampailah Aji itu ke mahligai. Maka tercenganglah segala orang banyak
itu melihat katanya, "Kerbau apa ini?" Maka bubar orang yang di atas
mahligai itu melihat Lembu Sawana itu. Jika tiada orang banyak itu me
lihat tuan putri itu, hampir-hampir habislah berlarian daripadanya,
melihat tuan putri itu duduk di atas kepala Lembu Sawana itu. Jadi,
hilanglah takutnya akan Lembu Sawana itu. Maka Ngabi Hulu Dusun pun
dengan Babu Jaruma pun segeralah ia menyambut putri itu. Maka segala
hambaran pun dihampar oranglah kasur agung dan tilam hantaran.

Setelah sudah maka turunlah putri itu ke atas maligai meniti di
atas leman itu. Maka sampailah ia ke Mandargili, maka naiklah ia ke atas

Mandargili bertuntunan emas di paridan. Setelah sampai ke atas ham-
paran, maka papangkuan besar tinggal di tanah, papangkuan ranik di
atas mahligai. Setelah demikian maka putri pun berbaringlah di atas
kasur itu. Maka segala orang yang menghadapi pun tunduk sekalian.
Maka tukang parewangan pun menyembelih ia lalu hampir dekat, maka
berbunyilah bedil di alun-alun pasang cucurung di kota pasang meriam di
Rancak Suji. Maka gamelan gajah perwata pun dipalu oranglah ia, agar



30

angin bunyl suara. Kira-kira sedang lamanya, pupuslah pundungan oleh si
lumajang sampumala pondongan oleh silumaku gigi. Setelah sudah,
maka putrl pun santaplah gantian dumi berlari air pinangnya dumi 24
berunja-runja air sirihnya / / telah pupus ia berudung.

Maka hidangan pun diangkat oranglah, nasi hidangan pahar dan

talam dan inca tampin tua selengkap tiang timbu menimbu soto mene-

lagi. Maka ramailah orang makan minum suka ramai serta dengan
permainannya, yang laki-laki kenjar di tanah dan yang bini kenjar di
rumah masing-masinglah dengan kesukaannya makan minum tiada ber-
henti dengan segala buah-buahan dan setengah orang menempusu dan
air pinang menelaga.

Setelah sudah genap tujuh hari tujuh malam, maka pepandayan

petola dengan catur gading. Maka dipasanglah bedil di pabayakan agung
gendang dipecaramakan. Maka orang pun mengadulah kerbau dan meng-
adu binatang dan mengadu sapi dan mengadu kambing dan mengadu
angsa dan mengadu manuk dan mengadu nyiur dan mengadu periyak dan
mengadu keliki. Maka orang pun melenggang menyaung rumput.

Setelah demikian, maka Ngabi Hulu Dusun laki-bini pun membakar

dupa istanggi dan mengabur beras kuning. Setelah seketika, Lembu
Sawana pun datanglah menundukkan kepalanya, maka Putri Junjung
Buih pun naiklah ke kepalanya Lembu Bawana itu lalu dibawanya ter-
bang pulang ke rumah diiringkan oleh segala peramata benua dan orang
banyak. Maka segala orang banyak itupun gila berahi hatinya melihat
rupanya putri itu. Maka masing-masing telah berkata di dalam hatinya
ada yang dikeluarkannya di mulutnya di dalam hatinya, "Baiklah benua-
nya ini kita balik supaya jangan kita diperintahnya baiknya hendak tiada
jua kita ampun kebesarannya. Adapun yang berkata-kata itu ada yang
berkeriskan dadih, ada yang bersabukkan kedut ada yang yang menyaong

pinggang tengkolasa balawanan pinggang tampang, Berbagai-bagailah
lakunya mengerjakan agung gendang. Ada yang berkopiah terisin, ada
yang berpendingkan sangkalan, ada yang berbuah gayamkan, ada ada
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yang mengenjarkan 25 pinggang keliwat. Maka takutlah // orang Hulu

Dusun takut akan negerinya hujan batu, takut akan balik semangkin

bertambah-tambah terang cdacanya. Serta lepas orang makan minum,
selekas orang undangan itu bermohon kepada Ngabi Hulu Dusun hendak

pulang ke benuanya masing-masing. Maka bunyi Ngabi Hulu Dusun, "Baik-
lah!" Maka ada yang diakunya anak, ada yang diakunya cucu. Masing-
masing dibekalinya, ada yang diberinya talam ada yang dibawanya

sanggan ke bokong, masing-masinglah pulang ke benuanya. Maka telah

berhimpun segala orang besar itu jikalau ada kerja meletakkan tolong-
menolong dan bantu-membantu jikalau ada musuh. Sesudah berjanji
dengan segala orang-orang besar itu, maka Ngabi Hulu Dusun sudah

berhenti mengerjakan anaknya itu. Maka Demang Jaitan Layar itupun
berdebar-debar jua. Selama berhenti ia mengerjakan anaknya Batara
Agung Dewa Sakti itu, maka Batara Agung Dewa Sakti itu serta lepas
dikerjakan itu, maka ia pun remaja puteralah sudah. Maka Putri Junjung
Buih itu selama sudah lepas dikerjakan itu, maka ia pun rumaja putrilah
ia besarnya.

Maka tersebutlah perkataan telah sudah dua tahun lepasnya di
kerjakan, maka datanglah Raja Cina si tua Wangkang hendak mengajak
Aji Batara Agung Dewa Sakti menyabung. Maka kata Aji itu, "Ada pun aku
ini bermanuk banyak hanya satu saja manukku." Maka sahutnya, "Meski
Tuan Raja pun, satu jua manuksaya, ada pun manuk-manukyang banyak
itu manuk teman-teman saya semuanya."

Maka banyaklah orang menyabung masing-masing, maka banyaklah
manuk mati, terkadang manuk Cina yang menang, terkadang-kadang
manuk orang Jaitan Layar yang menang, melainkan berganti-ganti saja.
Maka banyaklah orang bersahabat dengan orang Cina itu. Maka dilihat-

nya ada satu manuk tahu diberi makan, maka diawas-awasi saja orang
manuk 26 dipeluk rupanya sudah mati. Maka masuklah orang banyak
member! tahu Aji // Batara Agung Dewa Sakti akan hal manuk Raja Cina
itu manuk dipoleh. Maka kata Batara Agung Dewa Sakti kehehdak hati-
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nya, asal manukku lawan saja, besikah, tembagakah, dipilihnya manuk

besi bertemu sama besi dan manuk tembaga bertemu samanya tembaga,

manuk bertemu manuk. Serta sudah habis manuk orang Cina itu dinaik-

kannya, maka baharulah manuk Raja Cina dinalkannya dan segala pun

hablslah naik ke awan itu.

Setelah sudah demikian, maka Aji Batara Agung Dewa Sakti pun

menyuruh menaikkan manuknya serta dengan dirinya. Setelah sampailah

ja ke penyabungan, maka duduklah ia bersebelahan tempat. Maka kata

Raja Cina, "Marilah Tuan Raja kita menyabung?" Maka bunyi Aji Batara

Agung Dewa Sakti, "Bataralah apa akan taruhnya Raja Cina itu?" Maka
sahut raja, "Perahu Wongkang, saya itulah dengan isinya serta dengan

orangnya semua sekalian menjadi ulun semuanya. Lamun kami kalah,

lamun tuan raja kalah, tuan rajalah jadi ulun kami." Maka kata Aji

Batara Agung Dewa Sakti/Sakti/, "Sedanglah timbangannya perahu Raja

Cina itu dengan negeriku ini dengan perahu wongkang Raja Cina itu."

Maka Aji itupun menanyai segala rakyatnya, maka sahut segala rakyat-

nya, "Mana-mana saja perintah andika, tiadalah patik salahi lagi." Maka
Aji Batara Agung Dewa Sakti pun menyabunglah ia dengan Raja Cina itu,

maka berlawanan manuk Aji itu melawan manuk Raja Cina. Adapun

namanya manuk Aji itu, jung perak kemudi besi, bersisik perak bertaji

besi. Maka berkokok bergetar bumi, maka berlawanlah bokor tembaga

itu namanya. Maka lalu dilipatkannya manuk Raja Cina itu, lalu mem-

bentih, maka diamlah tiada kena manuk Aji, maka disambarnya sekali

lagi, itu pun tiada jua kena, maka digesernya pusatnya, dihadapkannya

kepada manuk Aji itu pun tiada jua kena, lalu di atasnya, maka di-
palingnya pula manuk Raja Cina itu kepada manuk Aji itu, tetapi tiada

lut. Maka bunyi 27 Aji, "Balaslah hari jaya!" // Serta Aji itu berkata

balas, maka manuk itu pun berkokoklah dan manuk Aji itu menggerakkan

patuknya ke tanah, bergetarlah bunhi, maka lalu dibalasnya oleh si hari

jaya, maka kenalah dadanya, serta lalu belah dua manuknya Raja Cina

itu. Maka bersoraklah orang negeri itu, maka dilihat orang rtianuk tem-
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baga, manuk Raja Cina itu, maka heranlah segala orang yang melihat dia
akan pandainya Raja Cina itu. Maka Raja Cina pun heran jua akan
manuknya kalah oleh manuk Aji itu. Maka Aji Batara Agung Dewa Sakti
pun menanglah ia manuknya, maka kalah manuk Cina itu, maka dipin-
talah oleh Aji Batara Agung Dewa Sakti perahunya serta dengan isinya,
dengan segala orangnya sekalian. Maka Raja Cina pun bertangguh barang
sehari dua hari, maka ditangguhi oleh Aji itu, maka bunyi Aji itu, "Baik-
lah! Dan Raja Cina menggalangkan perahu wongkang Raja Cina, maka
bunyi Raja Cina, "Naiklah!" Maka Raja Cina berjenaka kepada semua-
nya, disuruhnya yang separoh menjahit layar di Gunung Jayatin Layar,
sebelum gunung itu bernama Jaitan.

Kira-kira sedang lamanya, maka sudahlah layarnya Raja Cina itu,
maka diturunkannya ke perahu wongkang. Kira-kira malam hari, maka

berlayarlah Raja Cina mentahirnya berlayar itu hendak pulang ke negeri-
nya. Kira-kira sampai di laut Sangkulerang, maka terkejutlah orang di •
dalam negeri melihat Wongkang Raja Cina itu tiada lagi. Maka gegerlah
orang banyak itu mengatakan Raja Cina itu lari. Maka diaturkan oranglah
kepada Aji Batara Agung Dewa Sakti, Raja Cina itu sa/m/pun lari, maka
bagaimana perintah indra jika sekarang ini menuntutikah patik semen-
tara lagi parak. Maka

28 bunyi Aji itu, "Jangan di // tuntuti!" Maka diamlah segala orang
banyak itu kenapa jua ditutupi. Jikalau ada dengan berkat Hyang Sukma
tiada datang ke mana-mana wongkangnya itu gelap ia di laut. Adapun
laut yang dilayarinya itu menjadi rapak, maka buih air menjadi tanah.
Tentang wongkang, maka ia tiada boleh lagi ke mana-mana wongkang
itu. Maka ia pun berturunlah dia dari wongkangnya itu. Maka larilah dia
ke hutan dan sekalian orang Cina itu yang di dalam wongkang habislah
lari semuanya.

Syahdan ialah yang menjadi perifatan Kutai dengan Berau maka
Cina itulah yang menjadi Basap dan menjadi Daya dan yang mana-mana
lari-lari ke sebelah sana Kaniungan Beraulah punya desa dan yang arah
kemari Kutailah yang empunya desa Basap itu. Ada pun persantapan
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dewa serta tabuk namanya dan persantapan yang dibawa Kutai nama-

nya. Itulah sampainya persangatan goni dengan kuran jikalau lupa Aji
Batara Agung Dewa Sakti yang kemudian itulah hingganya. Setelah demi-
klan maka tersebutlah perkataan Aji Batara Agung Dewa Sakti telah
sudah la menyumpahl Cina Itu, maka la pun pergllah la berjalan-jalan ke
gunung Itu. Seketlka berjalan-jalan maka bertemulah burung, maka
lalulah disumpltnya oleh Aji Itu lalu berjalan pula. Kira-kira sejurus
lamanya berjalan-jalan, maka la pun bertemulah dengan bekas tempat
Cina menjahit layarnya Itu. Maka bunyl Aji Dewa Sakti, "D1 sinllah ru-
panya Cina Itu menjahit layarnya Itu lamun demlklan, balklah gunung 1n1
kunamal Gunung Jaltan Layar." Sudah Itu, maka Aji pun berjalanlah dia
d1 gunung Itu. Seketlka berjalan, maka la pun pikir d1 dalam hatlnya,
"Jikalau demlklan, balklah aku bernegerl d1 gunung 1n1 karena terlalu

permal rupanya." Maka Aji pun pulanglah la daii situ telah datang ke
Istananya. Maka la pun musyawarah hendak membawa pindah bernegeii
d1 Gunung Jaltan Layar Itu. Setelah sudah la 29 berblcara Itu, maka
mufakatlah segala orang banyak Itu akan / / membuatkan permalnan
Maharaja Aji Batara Agung Dewa Sakti Itu.

Maka orang Itu pun bekerjalah la daii kampung Jaltan Layar Itu.
Maka paraman Itu pun putuslah daripada kebanyakan orang bekerja Itu
serta dengan dua petlngglnya. Adapun Maharaja Sakti kira-kira taruplah
wajahnya Aji Itu.

Alklsah maka tersebutlah perkataan Aji Batara Agung Sakti hendak

pergi /hendak pergi/ menyawang ke Baruni, maka terlalu layak Aji Itu
membawa orang akan tetapl tiada dibawanya hanya panah dan tiga
orang sajalah yang dibawanya. Maka bunyl Demang Jaltan Layar, Balk
jua adik membawa perak dan membawa kain slapa orang tahu Indra.
Maka raja-raja maka bunyl Demang, "Hal Babuku dan Mamaku balk ter-
ada aku membawa orang banyak Itupun ada juwa Dewa Batara meng-

ambll terusan patik taulah orang akan dikau telah demlklan. Maka
berklra-klralah Aji Itu hendak pergi, maka memakallah Aji Itu sekedar

arja saja tiada memakal selengkapan pakalan sehlngga berhenti Sujalu
Dewa berhambur jingga pangarasan bersabuk kuning mengembang baru
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bergelung kayangan, manggar berkembang muda mengambil. Maka

bercumuk-cumuk gelung keris bergaruang berlandin bumau Jaitan. Maka
berkeriskan besi berkelu yang berurab-urab jabuk masuk. Maka ber-

dirilah ia di tempat rumah. Maka ditinggalnyalah punggawa yang tinggal
orang orang itu dan yang seorang disuruhnya membawa yang punya dan

seorang disuruhnya membawa manuknya dan seorang disuruhnya mem

bawa taruhan sudah itu. Maka Aji itu pun bermohonlah kepada Demang
laki bini. Maka lalulah Aji itu keluariah diiringkan oleh punakawannya
yang tiga orang itu serta sampai di tengah-tengah alamatnya itu. Maka

manuknya pun menggeleparlah tiada boleh dipangkatkan. Maka bunyi Aji
itu lepaskan saja manuk itu bibirnya terang dahulu. Maka Aji itu pun
menjawab mengambil bujuknya serta datang yang mengambil bujuknya
itu. Maka BOdisuruhnyalah berpegang dibatasnya kanan dan seorang di
batasnya kiri // dan seorang di jawatnya. Maka Aji Batar Agung Dewa-
Sakti pun sudah genap suku tunggal. Maka segala menteri tunduk wak

mengadap di tanah itu pun heranlah akan Aji itu yang di tengah orang
banyak itu. Maka menteri itu pun naikkah ke bali ia bercerai dan se-

tanggiran akan kuasanya raja itu. Maka bercerailah orang yang ditinggal-
kannya itu sekarang baginda hal kita akan raja kita yang tiada ditawar
akan perginya hendak kita tentunya tiada jua apa jikalau kita tak
bolehlah kita tentunya tawa jalan perahukah atau jalan dan kita ini
sebab kita tiada tahu perginya itulah. Maka membawa surat. Maka kata

Demang, "Baiklah kita tawak tiada diberinya kita mengeringkan kusut
membawa perak dan membawa kelalatan tiada jua hendak serta habis ia

berpandir-pandir. Maka bubarlah segala orang itu masing-masing pulang
ke rumahnya.

Alkisah maka tersebutlah perkataan Aji Batara Agung selang
berapa lamanya, maka ia pun sampailah ke Baruni. Maka ada jua anak
raja di Mataram turun ke Baruni itu jua. Maka namanya Pangeran
Tumenggung. Maka anak raja itu bertemu dengan anak Raja Baruni,
maka sedang bekerjalah orang di Baruni itu, maka ramailah segala orang
di dalam negeri itu menyabung. Maka Aji itu pun lalulah ia masuk

mengadap yang pangeran di pangadapan. Maka dipatuan serta ia melihat
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Batara Agung Dewa Sakti itu lalu ia pergi menyambut tangan Aji itu

dibawanya duduk bersama-sama segala dudukan. Maka tercenganglah

segala orang yang duduk mengadap itu. Maka bertanyalah Dipatuan
kembali adinda datang. Maka sahut Aji itu, "Baharulah inl jua dinda

datang." Maka bunyi Dipatuan, "Apa maksud adinda Inl." Maka sahut Aji
Itu, "Tiada apa-apa sahaja hendak bermaln-main dan hendak menyabung
ayam jlkalau kakanda hendak." Maka kata Dipatuan, "Balklah, jlkalau
adinda sudi jua turut bermaln-main dan berjudi dan bersabung Itulah."
Maka adinda datang Inl." Maka kata Dipatuan, "Hal kamu sekallan

31 masukkanlah // segala manuk Itu." Maka dimasukkan oranglah

manuk Itu. Maka ramallah orang menyabung berpuluh-puluh manuk

matl. Maka bunyi Dipatuan, "Mintalah manuk adinda Itu." Maka bunyi Aji

Itu kepada punakawan, "Ya pergllah ambll manuk kita Itu!" Maka puna-
kawan Itupun pergllah mengambll manuk Itu serta ditangkap lalu dibawa
kepada Aji Itu telah dlUhat Dipatuan manuk Itu lalulah diceralkannya
dibunuh oleh Dipatuan. Maka adalah manuk Dipatuan yang sama besar-

nya bernama si Dulang Emas. Maka bunyi Dipatuan, "Berapa taruhannya
manuk adinda Itu?" Maka sahut Aji, "Kita mana-mana saja kehendak hati

kakanda sepuluh bongkahkah dua puluh bongkahkah." Maka bunyi
Dipatuan, "Empat puluh bongkah saja taruh kita." Maka sahut Aji Itu,
"Balklah adinda menglring saja." Maka dibukanglah manuk Dipatuan.

Maka manuk Aji Itu pun dibukang jua serta sudah manuk Itu. Maka d1-
masukkanlah ke dalam rawa-rawa manuk Itu keduanya. Maka masuklah

Dipatuan ke dalam rawa-rawa. Maka Aji Itu masuklah jua ke dalam
ganggang. Maka sama dia dipaksakanlah manuk Dipatuan dan manuk Aji
Itu. Maka lalu dibantlhnya manuk Aji Itu oleh manuk Dipatuan. Setelah

maka dibantlhnya lagi manuk Aji Itu merakap la ke tanah. Setelah genap

tiga kali, maka manuk Dipatuan menyentuh. Maka bunyi Aji Itu, "Mem-
balaslah ujung kirl kemudi besi serta demlklan digerak-gerakkannya
patuknya /patuknya/ ke tanah. Maka bergertar buml. Maka terbanglah
la lalu dibantlhnya manuk Dipatuan, maka kepalanya lalu belah dua
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manuk Dipatuan itu. Maka lalu mati sudah itu, maka menanglah manuk

Aji itu. Maka lalu diberikannya kedua panakawannya lalu diurainya

tajinya. Maka Aji itu pun duduklah di penghadapan, maka Dipatuan pun

lalulah menang emas empat puluh bongkahnya lalu diberikannya kepada
Aji itu, "Itulah adinda terima 32 kemenangan adinda." Maka bunyi Aji

itu, "Baiklah!" Lalu diterimanya // oleh Aji itu empat puluh bongkah itu,

maka diberikannya oleh Aji kedua panakawannya, Sesudah itu maka

dilawannya pula manuk Aji itu oleh manuk Raja Mataram itu yang
bernama Pangeran Tumenggung. Maka manuk-manuknya Pangeran

Tumenggung itu hanya kakak iparnya Aji, Maka dibulanglah manuk itu

keduanya, Maka bunyi Pangeran Tumenggung, "Berapa jua taruhannya

manuk-manuk Adinda?" Maka/maka/ sahut Aji itu, "Mana-mana saja
kehendak hati Adinda saja Kakanda mengiring saja," Setelah itu, maka

dimasukkan oranglah ke dalam gelanggang keduanya, maka masuklah

Pangeran Tumenggung itu ke dalam gelanggang, Maka Aji itu pun masuk

jua ke dalam gelanggang, Maka lalulah dilepaskannya manuk itu

bersama-sama dengan manuk Aji itu, Lalulah dibantihlah manuk Aji oleh
manuk pangeran, Setelah maka dibantihnya lagi oleh manuk Pangerang

Tumenggung, maka manuk Aji itu pun merakaplah kepala ke tanah.

Telah genap tiga kali, maka kaki manuk pangeran itu membantih. Maka

bunyi Aji itu, "Balaslah ujung kiri kemudi besi eloklah taruhmu," Maka

lalu berkokok manuk Aji itu lalu dibaringkannya patuknya ke tanah,

maka bergetarlah bumi, Sesudah itu, maka terbanglah manuk Aji itu lalu
membantih manuk Pangeran Tumenggung itu, maka kena dadanya,
belah dua, maka manuk Pangeran Tumenggung pun lalulah mati. Maka

undurlah Aji itu ke panghadapan duduk bersama-sama dengan Dipatuan,
Maka datanglah Pangeran Tumenggung membawa emas dua puluh bong
kah ke hadapan Aji itu. Maka bunyi pangeran, "Inilah kemenangan
kakanda-kakanda terimalah!" Maka diterimanyalah oleh Aji itu lalu di-
berikank&nnya kepada panakawannya, maka disambutnyalah oleh pana-
kawan itu lalu dibawanya undur, Sesudah itu, maka dikawalkannya lagi
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manuk Aji itu oleh Dipatuan. Maka namanya manuk Dipatuan itu Kerbau
Jalang, tiada berlawan di negeri Baruni tiada tertahan oleh manuk itu
Dipatuan itulah direbahkannya oleh Dipatuan. Maka kata Dipatuan
kepada Aji itu, "Boleh Adinda kita menyabung?" Maka sahut Aji itu,
"Baiklah Kakanda!" Maka bunyi

33 Dipatuan itu, // "Berapakah taruhannya manuk Adinda itu?"

Maka sahut Aji itu, "Mana-mana saja kehendak hati jikalau adinda meng-
iring saja." Maka bunyi Dipatuan, "Seratus bongkah taruhannya adinda."
Maka sahut Aji itu, "Baiklah adinda mengiring saja." Maka lalulah di-
bulangnyalah manuk Dipatuan, maka manuk Aji itu pun dibulangnya jua
keduanya. Setelah sudah dibulangnya, maka dimasukkanlah ke dalam
gelanggang manuk itu keduanya, maka masuklah Dipatuan lalu diambil-
nya, maka Aji itu pun masuklah ke dalam gelanggang lalu diambilnya
manuk itu. Maka lalu dilepaskannya oleh Dipatuan dengan Aji itu

bersama-sama melepaskan, maka lalulah menyambar manuk Dipatuan

itu dititirnya sekali-sekali oleh manuk Dipatuan itu pun disalahkannya
jua. Ada tiga kali dititirnya itu, maka berbunyilah Aji itu katanya,
"Balaslah hari janganlah demikian terserah tangkisnya lalu terlentang

manuk Aji itu tiada larut. Maka ramailah orang bersuara disangkanya
mati manuk Aji itu karena tiada lawannya di dalam tanah Baruni.
Setelah ia mendengar manuk itu, bunyi Aji itu, maka lalulah berkokok,

maka patuknya dibaringkannya ke tanah, maka bergetarlah bumi, maka
lalu terbanglah manuk Aji itu lalu membenteh, maka kenalah patim-
bannya manuk Dipatuan itu lalu terbang ke atas serta jatuh ke tanah
lalu mati, maka kalah itu manuk Dipatuan itu, maka masgul hatinya
Dipatuan sebab menyayangkan manuknya itu karena sudah banyak
kemenangannya manuk itu karena sudah ratusan ke lain saja menangnya

tiadalah boleh dibilang menangnya manuk itu. Tiada sekali mangkanya

Dipatuan akan kalah manuknya itu, maka Aji Batara Agung De\^ Sakti
dengan Dipatuan undurlah kembali bertambang emas seratus bongkah
itu. Maka bunyi Dipatuan kepada Aji itu, "Inilah adinda ambil kemenang-
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an adinda seratus bongkah." Maka diterimalah oleh Aji itu, maka dlberi-

kanlah kepada panakawannya emas itu, maka berkatalah

34 Dipatuan itu kepada Aji itu katanya^ "Tiadalah dilawan orang

lagi // sehingga telah Baruni karena manuk kakanda manuk itu lihainya

saja rupa dua ratus kali ia menang itu. Kira-kira ada seratus kali ia

menabfr pun adinda daripada ini tiada lagi dilawan orang manuk ka

kanda ini." Maka /Maka/ bunyi Pangeran Tumenggung, "Cobalah sekali

lagi adinda melawannya!" Ada lagi manuk adinda seeker, namanya si

Macan Kerang, bulunya berbelang seperti harimau, Maka sahut Aji itu,

"Baiklah kakanda Pangeran Tumenggung, "Berapa taruhannya manuk

kakanda itu?" Maka sahut Aji itu, "Mana-mana saja kehendak Pangeran

Tumenggung lima puluh bongkah saja akan taruhannya." Maka sahut Aji

itu, "Baiklah!" Maka bunyi segala orang yang di luar semuanya habis

hendak lompat di manuk Aji itu. Jadi tiada lagi orang di Pangeran

Tumenggung melihat jurumudi dan jurubatunya saja yang lagi lompat

kepada Pangeran Tumenggung itu. Maka berbondonglah manuk Aji itu

dengan manuk Pangeran Tumenggung pun di bokongnya jua. Setelah

sudah dibuang keduanya lalulah disepakkan oleh manuk kedua itu, maka

masuklah Aji itu ke dalam gelanggang sama-sama dengan Pangeran

Tumenggung. Maka samalah ia memegang manuknya. Sesudah itu, sama-

lah melepaskan manuknya, maka manuk Aji itu lalu dibentehnya oleh

manuk Pangeran Tumenggung itu. Dititirnya malam sekali-kali tiada

berapa hentian, akan tetapinya tiada kena manuk Aji itu. Adapun

pukulnya manuk Pangeran Tumenggung itu seperti tiada berjejak lagi ke

tanah, maka itu pun tiada dua mengenai. Setelah sedang lah lamanya,

maka baharulah Aji itu menyuruh membalas, maka kata Aji itu menyu-

ruh membalas itu, "Balaslah ujung kain kemudi besi!" Maka baharulah

manuk itu berkokok serta menggerak-gerakkan patuknya ke tanah, maka

bergetarlah bumi, maka lalulah dibalasnya, maka baharulah kena leher-

nya, maka putuslah kepalanya terpelanting lalu mati manuk Pangeran

Tumenggung itu, maka kalah itu manuknya Pangeran Tumenggung itu.
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maka 35 undurlah Aji itu kembalilah ke penghadapan itu, duduk // ber-

hadap-hadapan dengan Dipatuan, maka datanglah Pangeran Tumeng-

gung membawa dua emas lima puluh bongkah ke hadapan Aji itu serta

katanya, "Lihat kakanda, kemenangan kakanda, emas lima puluh bong

kah." Maka ditaruhlah oleh Aji itu, maka lalulah diberikannyalah kepada

panakawannya. Maka Pangeran Tumenggung pun duduklah dekat Aji itu

kira-kira sedang lamanya, maka datanglah paminangan dengan langgui

emas dari atas mahligai dibawa oleh dayang-dayang dua orang, seorang

membawa peminangan, seorang membawa peludahan disorongkannya ke

hadapan Aji Batara Agung Dewa Sakti oleh orang itu, maka masamlah

muka Pangeran Tumenggung itu. Maka Aji itu menyorongkan ke hadapan

Pangeran Tumenggung, maka bunyi Aji itu, "Santaplah sirih adinda
Pangeran." Maka disambutlah oleh Pangeran Tumenggung tempat itu

sirih, lalu makan. Maka Aji itu pun santaplah sirih sekapur lalu ditaruh-

nyalah emas sebongkah, maka Pangeran Tumenggung itu melihat Aji itu

menaruh sebongkah Pangeran Tumunggung memberi dua bongkah di

dalam tempat sirih itu, maka lalulah disorongkannya kepada inang itu.

Maka dayang-dayang itu menyembah Aji itu dan menyembah Pangeran

Tumenggung itu lalulah ia pulang berjalan ke atas maligai itu, maka hari

pun hampir malam. Maka Aji itu hendak bermohonlah ia kepada
Dipatuan hendak pulang ke pondoknya sendiri. Maka bunyi Dipa, "Hai
Tumenggung Dewa Sakti, janganlah adinda kembali!" Bermalamlah di

istana adinda sendiri! Janganlah adinda katakan istana orang lain." Maka

kata Pangeran Tumenggung, "Silakanlah kakanda bermalam di sini."

Maka Aji itu pun bermalamlah, maka hari hampir masuk. Maka Dipatuan

pun membawalah Aji itu masuk ke istananya bersama-sama dengan
Pangeran Tumenggung. Maka sampailah ia ke istana. Maka hari pun

malamlah. Maka diangkatlah oranglah tempat surat (sirih) pada jorong

emas. Maka disorongkannya kepada Aji 36 itu ke hadapan Pangeran //

Tumenggung. Maka samalah santap sirih, maka Aji itu pun hadirlah

dengan Pangeran Tumenggung serta dengan Dipatuan. Kira-kira ada dua
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pemakan sirih lamanya, maka lalu persantapan pun diangkatlah orang
ke hadapan Dipatuan dan ke hadapan Aji dan ke hadapan Pangeran
Tumenggung. Setelah sudah, maka santaplah Dipatuan itu tiga orang
menghldangan, maka d1 hadapanlah oleh segala dayang-dayang. Selang
beberapa lamanya, maka berhentllah la, maka diangkat oranglah m1-
numan. Setelah sudah berhenti makan minum, maka kata Dipatuan

kepada Aji itu katanya, "Baiklah adinda berbaring-baring."Maka Dipatuan
masuklah beradu dengan istrinya. Maka Aji itu pun serilah dengan
Pangeran Tumenggung, Kira-kira siang hari, maka Dipatuan keluarlah

menemui Aji itu, maka duduklah bersama-sama dengan Aji itu dan

dengan Pangeran Tumenggung berhadapan berpendir-pendir. Seketika

duduk, maka nasi persantapan pun diangkat oranglah ke hadapan
Dipatuan pun membawalah kepada Aji santap serta dengan Pangeran
Tumenggung telah demikian. Maka Dipatuan pun membawalah kepada
Aji dengan Pangeran Tumenggung, maka santaplah tiga orang sehidang-
an. Telah seketika makan, maka minuman pulak diangkat orang ke ha
dapan Dipatuan. Maka makan minumlah berlarih-larihan. Setelah sudah

santap, maka jorong emas pun diangkat oranglah ke hadapan Aji itu dan
ke hadapan Pangeran Tumenggung. Maka santaplah sirihlah Aji itu
dengan Pangeran Tumenggung sudah itu. Maka bunyi Dipatuan, "Baiklah
adinda berhenti dahulu barang sehari dua hari." Maka kata Aji itu,
"Kakanda ialah adinda bermohon kepada kakanda aku tak sudah lama

adinda meninggalkan negeri." Maka kata Dipatuan, "Baiklah, moga-moga
selamatlah adinda." Maka bermohon pula Aji itu kepada Pangeran
Tumenggung, maka lalulah berjalan Aji itu keluar negeri itu diiringkan
oleh panakawan yang tiga orang itu. Kira-kira sampai keluar negeri itu,
maka ia pikirlah Aji itu hendak pergi menyabung ke 37 Sambas. Maka

berjalanlah Aji Batara Agung Dewa Sakti // itu ke negeri Sambas. Selang
berapa lamanya berjalan itu, maka ia pun sampailah ke negeri Sambas,
maka masuklah Aji itu menemui orang Sambas itu mengajak menyabung.
Setelah itu, maka menyabunglah Aji itu dengan kerja Sambas tiada
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beroleh manuk itu menyabung menang-menangnya saja Aji itu. Maka

tiadalah boleh /boleh/ orang melawan lagi manuk itu di dalam negeri

Baruni dan Sambas. Maka banyaklah menangnya Aji itu dia tiadalah ter-

lawan lagi manuknya itu, maka Aji itu pun pikirlah ia di dalam hatinya

jika demikian baiklah aku pulang lalu pergi ke negeri Sukadana itu pun
menang jua. Maka tiada lapar lawan lagi oleh orang di Sukadana, maka

Aji pun keluarlah ke Kamatan. Setelah sampai, lalu menyabung itu pun
menang jua. Maka tiadalah terlawan hanya oleh orang di Kamatan itu,

maka Aji pun berkira-kiralah ia hendak pulang ke negerinya ke Jaitan

Layar. Ada pun harta kemenangan itu separuh dibawanya berjalan se-
paruhnya dibawanya berperahu. Yang berjalan darat mengiringkan Aji

itu.

Selang berapa lamanya berjalan itu, maka Aji itu pun sampailah ke

Jaitan Layar, maka terkejutlah segala orang banyak itu melihat Aji itu

datang sekonyong-konyong ada di dalam negeri Jaitan Layar itu. Maka
tegurlah orang di dalam negeri itu masing-masing ia pergi mengadap Aji
Batara Agung Dewa Sakti. Maka kira-kira ada satu bulan Aji itu datang,

maka baharulah datang orang yang berjalan itu yang membawa harta

kemenangannya Aji itu. Maka datanglah orang mengangkut harta agung

dan tajau dan mulu, tempat emas kemenangan Aji itu menyabung. Maka
segala perahu itu pun digalangkan oranglah.

Selang beberapa lamanya Aji itu datang, maka berkatalah Aji itu

kepada panakawannya minta, carikan buah limau purut tiga serangkai
karena aku hendak mandi langir karena aku hendak pergi ke tanah se-

berang dan ke tanah Jawa aku hendak ke Majapahit. Setelah demikian,
38 maka manuk Aji itu disuruhnya tangkap kepada panakawan, maka

tiada dapat // maka panakawan yang menangkap manuk itu mendapat
buah limau setolong di luar negeri itu ditentengnya menangkap manuk-

manuk itu hari pun sedang ramai pasar.

Maka didapatlah panakawan yang menangkap manuk itu membawa

limau, maka diberikannya kepada dayang-dayang itu lalu diperbuatnya



43

langirlah Umau itu, maka diaturkannyalah kepada Aji itu bedak dan

pupurnya. Maka dipupuri oranglah. Setelah sudah itu, maka lalu ber-

lengkaplah Aji itu telah sudah berlangir lalu mandilah Aji itu. Telah

sudah mandi, maka naiklah ke rumah serta datang lalu duduk dijala-jala

di atas tilam kasur agung mengeringkan rambutnya Aji itu. Maka datang-

lah dayang-dayang dari dalam membawakan sugi dan minyak lalu duduk

menyembah Aji itu lalulah diminyakilah. Seketika berlenga daun bersugi

itu, maka bertanyalah Tumenggung Jaitan Layar dan Nyai Nampi,

"Hendak ke manakah anaknda itu?" Maka bunyi Aji itu, "Tiada babuku

dan mamaku hendak ke mana-mana karena aku datang dari bepergian

hendak menyaman-nyamankan perasaanku."

Setelah seketika berkata-kata, maka hari pun malamlah. Maka

orang menghadap pun pulanglah masing-masing kepada rumahnya. Maka

Tanglung pelita pun dipasang oranglah. Maka dayang-dayang itu pun

mengangkat talam dan pahar nasi persantapan. Setelah sudah, maka Aji

itu pun santaplah dengan petinggi dan Nyai Nampi pun tiga orang se-

hidangan dihadap oleh segala dayang-dayangnya. Kira-kira sedang lama-

nya santap itu, maka ia pun berhentilah. Maka diangkat oranglah mi-

numan. Maka Aji itu pun minumlah dengan Damang dan Nyai Nampi.

Sesudah itu, maka berhentilah lalu santap sirih serta berkata-kata

dengan petinggi dan Nyai Mampi. Seketika berkata-kata, maka datanglah

segala orang besar-besar menghadap. Setelah seketika berkata-kata

kira-kira jauh malam, maka pamitlah segala orang itu. Setelah sudah

bermufakat orang banyak itu, maka Aji itu pun membuka lontarnya

penyangkakan pertunangan, maka dilihatnya satu-satu negeri

39 dan kepada satu negeri dilihatnya di dalam lontarnya tiada

temannya seuntung // Beberapa negeri yang dilihatnya itu pun tiada jua

temannya seuntung, akan tetapi ada saja dilihatnya cahaya sapenantang

mana akan tanangi tiada jua tanaku ada di dalam Pulau Kutei ini jua,

maka susahlah Aji itu pikirkan cahaya itu, maka dibayangkannya dengan

dirinya baik dengan Seuntung jikalau menjadi manusiakah atau menjadi
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dewa. Maka dilihatnya Teja Dewa kamanusan akan tetapi tiada tentu

karena dilihatnya hanya sekali lintas saja. Maka susahlah hatinya me-

mikirkan rebah bangun-bangun. Maka lalu tidur jenaklah tidur mereka

itu tiada berbalik-balik. Serta sudah dini hari, maka Aji itu pun ke-

dapatan bermimpi direngguk oleh beruang kuning lututnya, maka

berkeleparlah maka ada taju di betisnya Aji itu, maka terkejutlah ia

daripada tidurnya serta Aji itu terkejut lalu diambilnya kerisnya cocok

gelungnya lalu dibelah dua oleh Aji itu, maka kena burit taju itu terus

kesebelah. Maka lalulah Aji itu meraung minta dian dan beri aku damar

delapan ratus karat Aji itu segala pohon kita diamuk beruang kuning,

maka berguncang rumah panjang atau tujuh belas itu, maka terkejutlah

orang yang serumah parauk itu masing-masing dengan lakunya. Ada yang

mencabut buja, ada yang mencabut sangkuh.

Maka pergilah ia mengusir ke istana Aji itu, maka orang membawa

damar dan dian pun dinyalai lalu ia m'enyuluhi serta dilihatnya oleh
orang itu, maka ramailah orang tertawa di dalam istana itu. Telah se-

ketika, maka hari pun sianglah. Telah sudah orang kira-kira bermakanan

itu sekaliannya yang menghadap, maka Aji itu pun berceritalah akan

mimpinya itu. Adapun mimpiku kepada malam ini sudah parak siang,

maka bunyi segala orang itu. Kira-kira patik

40 mimpi andika itu prajah jika seperti andika hendak beristri //

baik pangrasa patik, maka sahut Aji itu, "Hendak benar aku berbini akan

tetapi tiada siap akan jodoku."Maka esok sekalian menteri dan orang

besar-besar baik jua andika istri karena andika sampun agung taruna.

Maka bunyi Aji itu, "Tiada mau aku berbini jika tiada sama-samaku anak

Dewa Putra Batara tiadalah aku mau berbini." Maka berceritalah ia akan

ada melihat cahaya kepada malam, akan tetapi tiada aku tau antara

cahaya apakah karena kulihat sekali saja bukannya aku lihat cahaya

dewa tua kemanusan."

Maka bunyi segala orang banyak, "Jika dapat adalah itulah yang

patut akan jodo ini." Maka /maka/ sahut Aji itu, "Maka itulah yang
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kucari jika dia di gunung kunaiki, jika di laut kulayari, jika di atasnya

kulayangi," Maka Aji itu menyuruh lagi mengambil buah liitiau yang lima

setangkai atau yang tujuh setangkal. Maka pergllah panakawan yang dua

orang Itu ke luar kota. Maka ada dillhatnya manuk Itu melepas, maka

hendak ditangkapnya tiada dapat. Maka dilringkannya ke mana-mana

perglnya manuk itu berjalan naik gunung tururi gunung itu pun diiring-

kannya jua oleh panakawan yang dua orang itu. Maka bunyi yang se-

orang, "Matilah kita ini oleh Aji itu pun tiada dapat manuk itu dan buah

limau pun tiada kita peroleh." Kira-kira sudah berapa gunung dinaiki

oleh manuk itu, maka ia pun lalulah ke belukar orang tua dan belukar

muda. Maka bunyi yang seorang ini pesaingnya dan Nyai Nampi seorang

ini ada tabunya telah lemasnya orang belukar ini. Maka bunyi yang

seorang di mana pulang manuk berkokok kedengaran ini. Maka ia pun

pergilah maka dilihatnya ada manuknya di atas limau purut itu. Maka

dili/h/atnya buah limau purut itu masuk. Maka adalah yang seturut

pesan punggawanya itu ada yang tiga setangkai ada yang lima setangkai

ada yang tujuh setangkai, maka dinaikkannyalah 41 pohon limau itu,

maka hendak ditangkapnya manuknya itu // maka manuknya itu pun

turunlah ia, maka diambilnya buah limau yang masuk itu lalu turun

hampiri makan manuk itu, maka sampailah ia ke pinggir rumah lalulah ia

keluar rumah berkeliling ia di bawah rumah itu tiada pintu /r/ ini itu

hendak masuk tiada boleh, maka lalu dibantingnya raban itu, maka

patahlah tiga bagian itu, maka masuklah manuk itu ke dalam raban (...)

itu. Maka panakawan itu patih manuk itu tering. Maka ia pun segeralah

turun dari pokok limau itu. Maka sertalah diambilnya buah limau yang

tiga setangkai dan yang lima setangkai dan yang tujuh setangkai itu pun

dibawanya jua. Maka dilihat oleh orang punya limau itu lalu ditegurnya

telah kekanak-kanak itu melihat rumah sabut itu. Maka ia pun segeralah

berjalan ke luar rumah itu lalu naik ke rumah itu. Maka lalu ia mohonkan

buah limau itu yang sudah diambilnya serta ia datang ke rumah, maka

dilihatnya oleh kekanak-kanak itu orang duduk di atas ayun itu, maka
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terlalu baik rupanya. Maka kekanak-kanak Itu ternganga mulutnya

kekanak-kanak itu hendak berkata-kata. Maka Pulu Wangkang Malanu

Itu, setelah la lihat maka dilihatnya ada orang dua orang duduk me-

megang buah Umau Itu. Maka kena mulut lalu masuk ke dalam mulut
kanak-kanak itu pun terkejut. Maka baharulah ia boleh berkata-kata.

Maka dilihatnya rupa orang itu tiada sama-samanya baik rupanya. Maka

di dalam hatinya orang maha-maha yang demikian ini rupanya.

Setelah sudah ia pikir demikian maka lalu dibasahinya basa raja-

raja seraya katanya, "Ada pun patik ini hendak menyatu buah limau itu
maka karena setelah patik sudah terlanjur patik mengalap buah limau

itu kerana pangrasan patik tiada waraknya didesak jadi patik akan ambil
buah limau andika sekarang ini mana-mana saja lagi hukuman andika

kepada patik tiada patik 42 sahaja dan mungkir // ke berapa patik
mengalab buah limau andika tiada patik menyatu lagi manalagi patut
larangannya."

Maka putra itu, "Limauku itu tiada sahayanya karena aku tiada
kuhendak diberi agung tiada kuhendak diberi tahu dan tiada kuhendak

diberi emas dan tiada kuhendak diberi uang melainkan u/ke/balikan

saja buah limauku itu dan ada pintaku kepadamu jangan saja engkau
bercerita-cerita kepada orang pikir siap-siap supaya sekali engkau

bercerita kepada orang lamun ujar cerita kepada yang kusampai uwak."

Maka bunyi kekanak dua orang itu, "Tiada patik berani berapa kuat ke
pada orang lamun sudah pangandika /andika/ tiada patik berani dan
sungkan." Maka hari pun malamlah. Maka kekanak dua orang itu pun

bermalamlah ia di situ, maka disuruhnya jaringkan oleh putri itu. Maka

orang pun menjaringlah ia dan sungguh kenalah ia serta lalu diberinya
makan kekanak dua orang itu diingatkannyalah oleh dayang-dayang putri

itu. Telah sudah makan, maka kakank itu pun berhenti, maka ia pun

lalulah ia undur kepada tempatnya duduk, maka lalu tidur kekanak dua

orang itu.
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Setelah pagi-pagi hari, maka ia pun bangunlah maka babu Jaruma

pun memberi makan kakanak itu. Telah sudah ia makan la pun pikir di

dalam hatlnya kakanak dua orang Itu. Maka ia melihat kelakuan putri itu
tiada berlainan dengan perangainya lepas mandi dengan Aji Batara
Agung Dewa Sakti atau gerik atau semu-semunyakah sekaliannya itu atau

barang suatu kelakuannya dan perangainya. Jikalau laksana daripada
mandi itu pun serupa jua. Maka kakanak itu pun minta manuknya kepada
putri itu. Maka kata putri itu, "Tiada aku berikan karena manuk awak itu

jadi pendapatanku karena manuk itu berbini manukku karena sebab

tiada adatnya 43meski di mana-mana sekalipun // ia pun manuk aku itu

melainkan minta makan manuk bini." Sesudah puaslah ia berkais-kaisan

itu, maka tak pamitlah manuk dua orang itu, maka tak matilah manuk

dua orang itu semuanya apatah. Maka patik pun andika tiada mencari

makan manuk kami tak sajakah kepada andika. Maka kata putri itu,
"Baiklah itu saja pintaku jangan sekali-kali uwak berpesan-pesan ke-
padaku lagi." Maka kata manuk itu, "Bagaimana akal patik tiada berperut
karena andika tangkap manuk patik bujang kelihatan." Maka bunyi putri
itu, Tiada kumegang manuk awak lamun lain dari perjalanan orang
karena sudah adatnya manuk laki itu mengiringkan manuk bini." Se-
karang ini manuk awak itu ulurlah ia karenanya menaiki manukku, maka
tiadalah aku berikan lagi manuk awak ini karena manuk awak ia telah

memberi nama punai menerjuni pulut, maka tiadalah boleh menang
kakanak itu." Maka kakanak itu pun pamitlah. la lalu pulang berjalan.

Tiada berapa lamanya, maka kanak-kanak itu pun datanglah ia ke
rumahnya lalulah ia marak kepada Aji Batara Agung Dewa Sakti itu. Maka
Aji itu pun marah, sebabnya melihat kanak-kanak itu tiada membawa

manuknya, hanya membawa buah limau saja. Itulah maka ia marah,
merah padam warna mukanya mengerut bongkahnya, maka diaturkannya
segala hal ihwal akan ia bertemu dengan putri itu, akan manuknya
dipegang oleh putri itu. Maka sedanglah patik menyatu tiada jua diberi-
kannya oleh putri itu.
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Maka bunyi putri itu, "Tiada aku memegang sebarang pegang ka-
rena manuk awak itu ulur, itulah yang bernama punai menerjuni pulut."
Maka Wangkang Aji Batara Agung Dewa Sakti marahlah la seperti kan
hendak membunuh rupanya, maka kanak-kanak dua orang Itu pun me-
nyembahkannya, "Janganlah dahulu patik dibunuh! Patik mengatur da-
hulu di andika karena patik ini baharu datang menuntuni manuk itu. Lalu
patik naik gunung turun gunung patik menututi manuk itu /itu/ lalu
patik ke Hulu Dusun, maka bertemulah patik dengan dusun

44 // orang, maka manuk itu pun masuklah ke dalam dusun itu.
Maka lalulah manuk lihat patik ke atas pohon limau purut itu. Buahnya
ada yang tujuh setangkai, ada yang tiga lima setangkai, ada yang tiga
setangkai. Ada pun buah limau itulah patik bawa patik pinta kepada
yang empunya limau itu. Tetapi patik berjanji dengan orang yang
empunya itu. Janji patik, "Jangan awak berkeruh-keruh akan bertemu
dengan dia kepada orang." Maka kuhendak memberi limauku ini. Maka
bunyi patik, "Baiklah! Jadi patik menyambarnya buah limau itu."

Ada pun orang yang empunya limau itu tiga beranak. Ada pun
anaknya itu terlalu baik rupanya, tiada samanya baik rupanya seperti
bulan purnama empat belas hari, bulan cahayanya kilau-kilauan tiada
dapat ditentang nyata. Ada pun patik serta patik melihat rupanya, maka
patik tanyak tiada dapatkan diri patik. Ada pun manuk andika itu di-
iringkannya oleh anaknya orang tua itu, sebab manuk andika itu bfer-
binikan manuknya. Itulah sebabnya maka manuk andika itu diiringkannya
karena tiada hendaknya manuk bini mengiringkan manuk laki, melainkan
manuk aku jua mengiringkan manuk bini. Itulah tuturnya kepada patik,
maka jadi manuk andika itu tinggal. Maka itulah atur patik kepada
andika. Adapun Aji itu serta ia mendengar atur kanak-kanak itu mengatur-
kan ia bertemu dengan orang yang baik rupanya itu. Maka murka Aji itu
pun adalah kurangnya sebab mendengar ceritanya kanak-kanak dua
orang itu.
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Syahdan ada pun kerisnya yang di tangannya itu dicocokkannyalah

di gelungan semula. Maka pangandika Aji Batara Agung Dewa Sakti itu

kepada kanak-kanak yang dua orang Itu, "Benar keris seperti buat awak
itu, maka sebab kanak-kanak itu benar Tuanku!" Maka kata Aji itu,

"Manakah baik dengan anak yang Dipatuan di Baruni dengan anak raja-
raja negeri yang

45 sudah 11 kita jalani dan anak Ratu Majapahit dan Ratu Kencana

Wungu, baiknya lihat awak." Maka sembahnya kanak-kanak dua orang
itu, "Kepada wak kelihatan patik tiada siap itu yang baiknya seperti

dewa Aji sama seperti dewa dari Ayodya agunung Tuan." Maka kata-kata

Aji itu, "Jikalau demikian, baiklah kita pergi ke situ jika tiada suka laga

menolak katamu itu apa kubunuh." Maka sembah kanak-kanak itu yang
dua orang itu pun kubunuhlah lawan tiada benar dan tiada sungguh
seperti atur patik."

Maka Aji itu menyuruhlah ia membawa badik dan langir dan

beboreh. Telah itu maka Aji pun berbedaklah dan berlangirlah ia. Telah
sudah lalulah ia mandi lihat mandi, lalulah ia naik bersalin kain, lalulah

ia memakai berkampuh poleng, bentak Aji Batara Sakti guru menang
dayang. Lakunya pandawa Aji bersabuk petola, bertaru belas, bergelang
kana sebatu, sebelah bercincin permata intan, berkondean kencana,

bertatah emas bersusun tiga. Maka kerisnya bernama beritkang itu akan
kancing gelung dan bergelung kemelapan. Maka kurawakah. Ada pun
kalung itu lamun tiada dikancing dengan keris itu tiada takut niscaya
terurai, berurap parang rusak jayang katun, karing tilam. Baunyak se-

merbak terus keratin, bersumping kembang mandakaki, gegubahan

suringpati.

Setelah demikian, maka bunyi Aji dengan kekanak dua orang itu
engkau dua orang itu, "Berpeganglah engkau di kakiku ke kiri dan se-

orang engkau berpegang di kakiku kanan". Maka kekanak dua orang itu
pun berpeganglah di betisnya Aji itu, di kiri satu dan di kaki kanan satu.

Telah sudah ia berpegang di betisnya, Aji itu pun sedeku suku tunggal
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anutupi bahan anambah canda ria serta disingsatnya sabuknya serta
disapunya simbar dadanya, maka lalu disingsingnya sabuknya serta di-
sapunya semebar daranya. Maka lalu dipiling-pilingnya barungusnya
serta 46 46 menahani napasnya, // lalu dipejamkannya matanya. Maka
Aji itu pun melayanglah

Maka tersebutlah perkataan Putri KarangMelinu yang ada bertahta

di dalam negeri Melanti dengan Babu Jaruma, maka ia pun berkata-kata
dengan Babu Jaruma sambil awak bertenun baju katanya, "Hai! Babuku,
aku ada bermimpi kepada malam tadi." Maka kata yang Babu Jaruma,
"Hai demangku! Apakah mimpi andlka, katakanlah kepada uwaknya dan
ceritakanlah kepada patik supaya patiktahu." Maka lalu diceiitakannya-
lah sekallan hai ihwal mimpinya itu kepada yang Babu Jaruma, "Aku
bermimpi jariku dipatok tedung ari, pinggangku dibelit tedung bulan,
maka itulah mimpiku kepada malam tadi."

Telah seketika ia berkata-kata, maka kata Babu Jaruma, "Hai

dayangku! Renik Ajiku nian!" Ada pun andika itu, kira-kira ulun hampir
diperdaya prang. Telah demikian, bunyi Babu Jaruma, maka sekalian
dayang-dayang itu pun ramailah tertawa dan bergurau dan bersandak,
maka Aji putri pun masamlah mukanya sedikit, sebabnya dipatut-
patutkan oleh dayang-dayangnya itu.

Seketika ia bergurau itu, maka Aji Batara Agung Dewa Sakti ia
melayang itu maka sampailah ia kepada tentang rumah yang Babu
Jaruma itu. Maka dilihatnyalah oleh Babu Jaruma serta dengan anaknya,

maka bunyi anaknya, "Hai, Babuku, itu apakah tidaklah anak andika
kabar." Maka bunyi Babu Jaruma, "Mega!" Maka bunyi putri itu, "Belum
juga bercerai, berkumpullah ia, ini mangkin besar mangkin dekat seperti
teja dewa kamanusan rupanya ini dan hatiku tiada nyaman rasanya,
seperti kilat membelit tubuh kurasa dan hatiku berdebar-debar. Maka
putri itu pun larilah ia. Maka bunyi putri itu, "Hai, sampeyan murkalah
engkau maka sampeyan itu pun murkalah ia." Maka putri itu pun masuk-
lah ia ke dalam sampeyan serta putri 47 itu masuk ke dalam sampeyan.
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maka Aji Batara Agung Dewa Sakti itu pun 11 datang, lalu duduk di ayun,

berganti seketika juga dengan putri itu. Setelah Babu Jaruma itu laki

bini melihat Aji itu datang, lalu duduk di atas kuda serta tergetar-getar

dua laki bini. Maka bunyi Aji itu, "Hai, budakku, janganlah budakku takut

karena aku ini menjadi datang ke sini mencari manukku."

Maka kata orang tua itu, "Tiada manuk andika itu ada di sini." Serta

berkata Babu Jaruma itu, "Tiada manuk andika itu ada di sini." Maka

manuk itu pun berkokoklah di bawah rumah, maka bunyi Aji itu, "Itu apa

manukku berkokok-kokok dengan bujang rencah kaki berkokok bergan-

tian bunyi ujud perilaku dia besok siangnya kira kokoknya judi sabung

,berparuh kepada diri, lihatlah tandanya berkokok."

Maka lalu Aji itu bertanya, "Siapakah empunya peminangan dengan

pemedangan dan siapa punya tangkapnya dan siapa punya di dalam

peminangan ini." Maka bunyi Babu Jaruma, "Peminangan uwakku andika,

pemendangan ulun patik." Maka bunyi Aji itu, "Panggilah kemaril Belah

sama katakan dengan ini beroleh ia ampunan." Maka Babu Jaruma pun

berpandir-pandirlah ia katanya, "Uwak itu ilang ke tepian." Maka bunyi

Aji itu, "Penggallah ia di tepian!" Maka bunyi Babu Jaruma, "Andika suruh

sepangan patik itu jadi pergilah kanak-kanak dua orang. Maka dicarinya

di tepian tiada bertemu." Maka bunyi Babu Jaruma, "Kalau-kalau ia ke

dusun maka suruhlah can ke dusun. Maka dicarinya ke dusun itu pun

tiada jua." Maka bunyi Aji itu, "Hai! Babuku barangkali Babuku hendak

mencobai dagukah?" Maka jadi Aji itu tak ke dalam kelambu lalu

disingkapnya itu. Maka dilihatnya ada Si Jaruma lalu dipimpin tangannya

48Si Jaruma itu dibawa duduk // di atas awan (...) disuruh oleh Aji itu

melagu berbunga setangkai. Maka Si Jaruma tiada mau duduk di atas

awan bertimpuh saja di bawah awan. Maka gugur bunga setangkai serta

digubahnya bunga itu sehelai lalu bunyi Aji itu, "Sudahlah." Maka bunyi

Aji itu, "Sacoba lihat babuku akan tetapi baiklah konon pulak yang itu

^ maka tiada aku lihat sedang yang lindung aku kulihat, "Hai Babuku!

Berkata benarlah babuku siapa jua empunya pinangan ini berkata
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benarlah babuku dan yang empunya siapa di dalam pinangan berkata
benarlah babuku sekali ini."

Maka bunyi Babu Jaruma, "Lawan andika tiada percaya andika,
carilah sendiri tetapinya pangrasa patik hanya patik tiga orang inilah
andika d1 dalam rumah Ini." Maka bunyi Aji itu, "Jikalau demikian bunyi

babuku baiklah supaya kucari siapa diakulah mencarinya." Maka Aji itu
pun bertitah Batara Siwa, "Hai Kang Sinuhun sekalian nugrahilah sepanar
anak cucu agung sinuhun serta tangis Aji itu meminta." Maka Aji itu pun
tengadah melihat ke atas sampeyan. Maka dilihatnya sampeyan itu tiada
berlubang di dalam hatinya jikalau ada kembang adalah lubangnya
sampeyan atau abubukah ( ) melayangkan berlubang jua. Maka di
dalam hati Aji itu ialah yang di dalam sampeyan itu. Maka senyatalah
sampeyan itu katanya, "Hai sampeyan murkalah engkau!" Maka sam
peyan itu pun murkalah ia. Maka Aji itu pun masuklah ia ke dalam
sampeyannya serta Aji itu pun masuk ke dalam sampeyan. Putri itu pun
keluarlah dari sampeyan masuklah ia ke dalam tiang. Maka dimasuki
oleh Aji itu ke dalam tiang maka keluar putri itu dari dalam tiang. Maka
masuk pula ke dalam bandul. Maka dimasuki oleh Aji itu ke dalam
bandul. Maka putri itu pun larilah daripada suatu tempat dan kepada
suatu tempat itu pun 49 diikutnya oleh Aji itu // menjadi takut dan
marahnya. Didekati babu oleh Aji itu lalu didukungnya oleh Aji itu
membawanya patik ketika awan serta diujarnya dengan kata yang
manis-manis dan dirum-rum di lengan seorang.

Demikian maka berkata tuan putri, "Ya babu...Aji jikalau benar Aji

hendakkan patik baiklah andika pulang dahulu ke rumah andika kemu-
dian baharulah andika menyuruh kedua babu patik supaya ada yang

diturut oleh anak cucu kita. Yang kemudian karena siapa-siapa kepada

penglihatan patik apabila sempurna permainan ini supaya sempurna jua
kesudahannya, jikalau tiada sempurna kepada permainan maka tiada
sempurna jua kesudahannya."
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Maka pergilah Aji itu kepada putri itu namun bunyi putri itu,
"Baiklah aku pulang tinggallah dahulu kuhendak pulang akan aku me-

nurut kepada orang tuaku." Maka ia berkata demikian, "Maka Aji pun

kembalilah ke atas mencari Jaitan Layar. Selang beberapa lamanya Aji
itu kembali." Maka ia pun sampailah ke atasnya lalu ia masuk men-

dekatkan babunya dan mamanya telah dilihat oleh nyali makna mimpi
diriku, katanya datang anakku darimana anakku datang ini.

Maka bunyi Aji itu, "Hai babu mamaku aku datang dari mencari

manukku telah petinggi mendengar kata Aji itu maka ia pun tidurlah dua

laki bini. Maka Aji itu pun berceritalah akan halnya patik ke rumah Babu
Jaruma itu akan ia bertemu dengan Babu Jaruma dua laki bini dan akan

ia lalu patik ka ayun dan akan ia melihat ke tepian dan mimpi dan /dan/

supaya di dalam mimpi itu sekaliannya habislah diceritakannya kepada
babu mamanya. Setelahnya ini makna mimpi dua laki bini mendengar
cerita anaknya akan ia hendak beristri itu. Maka ia pun terlalu suka cita

hatinya akan anaknya itu selang berapa lamanya. Maka petinggi pun //
SOmenyuruhkanlah ia dengan segala Syah yang demikian, "Ya hendaklah
lihat patik yang Aji itu juga Hulu Dusun betapa serta seperti upaya
bicaranya Aji itu, "Baiklah aku pojokmu demikianlah olehnya bunyinya
olehnya Aji manuk hadir uwak lagi bicara Jaitan Layar."

Maka uwak pun berjalanlah ke padang yang ramai supaya anaknya
karena Aji itu, " yang diturutkan oleh anak cucunya genap hari
malam lain emas besar yang tiga batu genteng akan pipinggiran mem-
baharulah olehnya hendak meminang." Maka dilawannya berkata tiada ia

mau berkata.

Maka disuruhnya emas sekali supaya baharulah ia hendak berkata

ia telah yang dinamainya pembuka mulut. Maka baharulah suruan itu

berkata, "Itulah kuatnya budi tetengkan oleh Dewa Aji diserakan oleh

dewa ratu hendak mengandung hendak mengepung, hendak berturut di

kayu agung, hendak berlindung di kayu besar, hendak berlindung ke-
hujanan, hendak bernaung kepanasan. Jikanya seperti orang pandai.
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hendak mengganti tikar pisau di tangan, hendak menggantikan pahat.

Dicari sekarang ini orang tiada tau akan panjarat tangkar atas akan

panjarat kita. Ayuk menjala-jala meminang minta jala-jala seraya minta
jala-jala lalu boleh minta engkau lalu rapat.

Maka dijawabnya olehnya, "Hal! Babu Jaruma aku ini seperti lu-

bang punggawa darat lamanya kita, lamanya luka seperti linang dibunuh

jin, lambatnya gugur, lambatnya disembur apa jiwakah aku ini tiap-tiap

orang laki merajuk tiap-tiap orang bini laki."

Maka berkata pulak orang yang disuruh, "Jikalau sudah tentu kagii

diterima, kami minta guguri beroleh utang minta guguri beroleh."

Maka dikatakannyalah kain serah-serah mabuk penuh lupa ber-

tudung pinggan.

51 Memurung empat puluh dan orang makan empat puluh. Orang

berjalan // empat orang ganggarkan kepada empat puluh dengan orang-

nya satu negeri. Di lain tujuan pegang empat puluh bertudung pinggan
sangkar dan tujuh gansgans empat puluh bertudung pinggan rantai.
Maka dia itu orang ke rajah majidnya semuanya itu seribu telah tadi

menurut oleh anak cucunya kepada hari malam ini menjadi turun,

sampailah kepada Aji itu, maka Aji itu pun berserulah. Maka sumhan
(  ) itu dijajarlah di tepian batu lalu ke Ulu Dusun. Maka Penjaja kain

sudah, maka siapa namanya jikalau sudah. Maka Aji Batara Agung Dewa

Sakti pun berkumpullah dua laki istri dengan selamat sempumanya. Kira-

kira sedang lamanya Aji itu dua laki istri, maka putri itu pun mengirah-
lah ia hendak baturan lalu sampitan. Maka Aji itu pun pergilah men-

jemput lalu ke kota. Maka tiada mendapat lalu yang lain hanya tepi saja
seekor dia makan buat pati, lalu disampitnya. Maka kenalah tupai itu

gugurlah ke tepian mimpi. Maka diikutilah banak itu, maka bunyi Aji itu,

"Terlalulah baik negeri ini baiklah aku pindah ke negeri ini berbuat

negeri di sini." Maka tanah itulah yang bernama tanah Kutai karena

tanah itu yang kusendirinya. Maka Aji itu pun berpindahlah ke Kutai.

Maka berpulanglah Aji itu.
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Pada lamanya kira-kira sedang lamanya Aji itu berpindah, maka Aji
itu pun berputralah ia seorang laki-laki. Maka orang di dalam negeri itu

pun menyembahlah ia tujuh kali bertapa seperti adat yang sudah-sudah

itu serta dengan baik rupanya. Maka dinamainya oleh Aji itu anak itu

Paduka Nira. Berapa lamanya, maka dipelihara oleh orang sambaran
dengan banalu dengan sepertinya adat anak raja besar. Maka selang
berapa lamanya Aji itu mangkin sehari mangkin 52besarlah umur lima-

njJ'a / / belas tahun. Maka ia pun hendak dipersembahkan tiada hendak
beristri karena tiada sadar lakunya Aji itu. Maka susah telah sudah ia

bertutur itu selang berapa lamanya maka ia pun berpulang menyabung
ke Majapahit. Maka dilarang oleh jin tiada ia hendak menurut, maka
bunyi bininya, "Tiada patik melarang andika menyabung jin. Andika

minum tuak dan bersuka-suka."

Maka Aji itu pun bersanggul ia minum tuak dengan bersuka-suka.
Maka kata bininya, "Pun andika tiada mau patik melarang.Tunduklah
andika tiada hendak akan patik lagi."

Maka kepada suatu hari lakinya hendak pergi ke Majapahit. Maka
dilarang oleh istrinya tiada hendak dilarang. Maka lalu ia memaki-maki,
maka lalu dipanggilnya tunggangannya yang bernama lembu suana itu
pun datanglah di ke hadapan Aji itu lalu dinaikinya. Maka lalu diterbang-
kannya oleh lembu suwana itu ke Majapahit, maka sampailah ia ke
Majapahit. Tiada berapa lamanya, maka ia pun menurunlah ia lalu pergi
ke rumah patih muda. Maka bininya yang ditinggalkannya itu pun
susahlah hatinya karena selamanya pergi tiada tahu bermalam me-
layangkan pulang hari saja. Maka jadi belum sehari semalam, maka biar
ia berlangirlah ia telah sudah lalu ia memaki-maki. Maka lalu dipanggil
nya orang Banawa dan orang Samboron, "Hai orang Banawa dan orang
Sambaran! Aku memanggil engkau, aku mengirimkan anakku kepadamu,
maka engkau peliharakan baik-baik. Serta ia menangis lalu diambilnya
anaknya lalu dipenuhinya lalu diayunnya sambil ia menangis serta di-
kempitnya lalu diciumnya."
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Maka ia berpesan kepada babu inang dan kepada babu pengasuh,
"Aku berpesan 53 kepadamulPeliharakan baik-baik anakku!" Lalu di-
ambilnya beras mayang lalu // dijalankannya. Maka berkatalah Aji Dewa
Sakti itu, "Hal barisan melayang lamun benar-benar Aji Itu berlaku jahat

d1 Majapahit pulang melayanglah engkau serta dijarangnya sudah masuk
menjadi bersama lamun Aji itu berlaku jahat berlaku muda."

Maka diangkatnya periuknya disendoknya nasinya, diberinya anak-
nya makan lalu dimandikannya anaknya lalu dibadungnya dan lalu dijam-
pinya. Sudah dijampinya, lalu diayunnya serta diciuminya, lalu ia me-
nangis, lalu ia memanggil inang pengasuhnya dan orang Sambaran dan
orang Banawa. Aku gerak memanggil engkau sekalian itu. Aku berpesan
kepadamu sekalian karena aku hendak hilang. Aku berkeringkan anakku
ke mana aku hendak hilang. AAaka bunyi orang Banawa dan orang Sambaran,
"Bagaimana andika meninggalkan anaknda karena anaknda lagi ranik."

Maka bunyi putri itu, "Tiada mengapa jikalau ia menangis atau ia

memikat pinang. Engkau masukkan saja ke dalam taju atau matikah
lengkap taruh jua ke dalam taju dan panaku dengan engkau sekalian.
Jangan dibakar dan jangan diayunkan taruh ke dalam tambur dan buat
akan candi taruh di tengah Banawa dan lagi maunya anak cucu yang

kemudian. Lamun ia bekerjalah atau ia bekerja berangsut ia jangan.

Tiada engkau menurut seperti punakawan sudah itu. Maka putri itu pun
minta buatkan langir dan lalulah ia berdandan berlangir. Lalulah ia
memakai kain, seperti pakaian sulam, memakai ia telah pakaiannya
bertapih guringsing wayang lalakuan gandawa pulang, suruh berkemben
batik pulang yang bantuku Aji berkain kuning, kembang baru bersantang
gandasuli, bertajuk genap, simpul bercaya, junduk kembang benalu itu-
lah diputikkannya sambil berjalan. Maka ia pun berpesan, "Jikalau lain
daripada anak cucuku 54 memakai pakaian kawin harus // dirampas
meski anak cucuku jikalau sama sudah cerdik orang. Maka turunkan
tiada jua harus akan pikirnya selamanya tiada jua harus. Jikalau di-
jangkit akan obatnya harus." Jikalau demikian, anak cucu perjamuannya
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lamun demikian seperti ia pengganti harus kerja sehari, lamun dipanggil-
nya saketi mengetahui boleh jua, hilangkan raja yang memutar jua yang

harus karena dialihkannya daripada yang banyak karena sudah perjan-

jian anak andika.

Kalakian konon demikian jua jikalau anak para bayi memakai

kendaraan lepas boleh. Itulah yang harusnya memakai tentu darada

keras alamat orang tua-tua dahulu. Tiada jua berapa ia memakai tetapi
diharuskannya dipangku anak percaya yang bernama kuning keindaan
lepas seperti sodaranya berpesan, "Duduklah ia di atas batuknya disem-

burkannya air itu tiga kali." Maka tumbullah nyali itu dengan perahunya,
maka ia pun berkata dengan orang Sambaran dan orang Banawa. Maka
itulah oleh pakaian bayi ini, maka anak cucuku kemudian." Lamun ia

bekerja, pesannya, "Ya itulah yang diturutnya sampai kepada sekarang.
Inilah sudah ia berpesan itu." Maka ia pun naiklah ke atas balai itu pun

berkibar-kibar ke tengah Mahakam serta sampai ke tengah Mahakam.
Maka lalulah tenggelam bayi itu di Tanjung Riwana (....) telah seketika

ia tenggelam.

Maka Aji Batara Agung Dewa Sakti itu pun dipadu rasa serta ia

sampai di para selalu ia naik ke rumah lalu ia bertamba kepada orang
dalamnya. Maka dipindahkannyalah oleh orang dalamnya. Ada pun
adinda sampun musna serta Aji itu mendengar istrinya hilang itu lalu
titik air matanya melihat anaknda itu dipanggilkannya di atas awan.

Maka anaknda itu lagi tidur sukur. Jika ia berkata-kata, maka anaknda

itu pun bangun lalu disambutnyalah anaknda itu di atas awan. Maka lalu

ia takluk itu berlinang-linang air matanya lalu dia jiwa menyasar tak ia

55menangis terkenangkan istrinya. Lalu ia menyangkal kepada dirinya //
sebab ia lalu meninggalkan istrinya lalu daripada Aji itu dengan istrinya.
Sudah itu, lalu ia memakai bersampan pulang yang Bantalu Aji
berlompatan cinde kembang, bersabuk cinde batu olesan, bergelang
kepala satu, sebelah bercincin permata intan, bersungging kembang
angsana, digubah beruba-ubah seiring katun kering tilam haknya me-
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nerus kepala tuan berjalak. Si bini bibirnya merah tua gili-gilinya asmara
danta.

Setelah sudah, la memaki, maka bertanyalah Manik Mimpi, "Hen-

dak ke mana andlka memakai-makai selengkapnya pakaian itu?"

Maka menyahutlah Aji Itu katanya, "Hal babuku aku hendak

menututi biniku." Maka bunyi Minak Mimpi, "Bagaimana andika me-

ninggalkan anaknda akan anaknda lagi kecil? Hai babuku tiada aku lama

karena aku ini hendak membalik biniku moga-moga ia mau. Jikalau ia

tiada mau apatah dayaku karena sudah janjiku kepada Hangling Sukma

hendak bercari dengan anakku dengan babuku dan mamaku. Jikalau

biniku hendak kubalikkan segera jua kuberbalik. Jikalau ia mau kubalik-

kan. Sudahlah janjiku hendak bercari dengan anakku dengan babu

mamaku semuanya."

Adapun pesanku kepada babu mamaku dan sanak saudaraku. Ada

pun anakku ini peliharakan baik-baik oleh babu mamaku karena ia lagi

ranik karena aku sudah janjiku kepada dewata mulia raya. Ada pun

engkau sekalian tinggalah baik-baik karena barang ke mana biniku itu

kuarakkan perginya.Sudah ia berpesan itu, lalu diaraknya anaknya, lalu

diciuminya dan diturunkannya di atas awan. Lalu ia turun ke tepian

kepada tempat bininya turun itu serta ia duduk di atas batu menyembur-

nyemburkan air tiga kali. Maka timbullah bayi dengan perahunya serta

dengan pakaiannya. Perahu dengan bayi itu lalu dipegangnya perahu

dengan bayi itu serta ia naik ke atas bayi itu serta keliling bayi dengan

perahu itu tiga kali. Lalulah ke tengah Mahakam bali dengan perahu itu.

Maka lalulah tinggallah di Tanjung Riwana serta Aji 56 itu hilang. Maka

Babu Jaruma dengan Minak Mimpi // menurutlah seperti pesan orang

tua-tua halnya menangis sesak itu dirasukannya ke dalam taju. Maka

diamlah ia daripada menangis minta ikat kain oleh yang menaburkan

kelak itu. Jikalau belum dimasukkan ke dalam taju belumlah ia diam.

Jikalau dimasukkan ke dalam taju itu baharulah ia diam.
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Demikianlah ia melakukan pesan Aji dua laki istri dan kakanak itu

mangkin sehari mangkin besar mangkin sehari mangkin agung, Maka ada

kira-kira umur empat belas tahun umurnya kakanak itu dan rupa pun,
seperti bulan purnama empat belas hari bulan kilau-kilauan tidak dapat
ditenteng nyata.

Selang berapa lamanya, maka yang Babu Jaruma dan bunyl Minak
Mimpi pun mengangkatlah ia berkira-kira hendak menggelar Aji itu
karena ia sudah besar. Setelah demikian maka memulai ia bekerja Babu
Jaruma dan Minak Mimpi, Maka orang pun membunyikan bedil tujuh kali
siapa orang yang jauh, yaitu ngamuk. Maka orang di dalam negeri itu

bersuka-sukaan memukul segala gamelan serta dengan makan minum,
empat puluh hari empat puluh malam beberapa ia membunuh kurawa

dan seekor kijang menjangan, kambing, angsa, dan itik. Kemudian

baharulah ia menangkap kerbau ginggang. Menyembah Layar penting
memegang. Maka baharulah orang memasak-masak.

Setelah sudah esok, maka diangkat oranglah kepalanya makan
minum. Maka diambil orang minum timbul menembus tuak manalagi
badik ramai parumpung tutugung ( ) ke padang ramai kijang
diarak.

Setelah sudah berhenti orang makan minum itu, maka ketika

empat puluh hari empat puluh malam, maka Aji itu pun dipangkiti

(  ) oranglah ia itu berkampung Puliang yang banyulu Aji bersabuk
cinde nanar kuning, bertali leher rantai emas, berkalung bantulu emas
diukir, gelang ke patik susun bertenggang daki tiga balet, bersumping
emas gajah anguling bercabang emas tiga susun, berkalung kalingan
bercucuk kalung keris malaya berlandin kencana bumawa coba tampuk
galung gurda mungkur beradap-adap cabang satru memakai 57 57

kenaka tujuh // sebelah bersepakat peliharakan serta tibalah berjalu
berlandin sama orang dan bercincin gumala sumba sebelah.

Setelah sudah Aji mengangguknya memakai itu. Maka dibawa oleh

Kambali Panca Persada dan terkembanglah payung kuning. Maka
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beraturlah segala lakuan. Maka beroleh Aji itu berjalan diiringkan oleh

raja-raja dan orang besar-besar dan punggawa sekalian telah datang Aji
itu kemball Panca Persada. Maka didudukkan oranglah di atas kasur gung

di tllam ampar diadap oleh sekalian menteri punggawanya yang besar-
besar. Maka baharulah la digelar Aji Batara Agung Dewa Sakti serta

sudah ia digelar, Maka baharulah ia dibalas oleh dewa empat puluh dewa

yang timbul dari dalam air. Maka dewa itulah yang menaikkan saktinya
yang membawa panggul tawara itu.

Setelah sudah Aji itu bergelar dan bertampung tawara maka Aji itu

pun dibawa oranglah ke bale pengadapan. Maka diadap oranglah di bale
itu tiga hari malam. Maka Aji itu pun berlengkaplah kalimat tanya. Maka
orang yang mengadap pun bubarlah ia masing-masing pulang ke rumah-
nya. Telah seketika itu, maka hari pun malam kepada malam itu ya ia
Minak Mimpi pun bermimpi kepada malam itu. Ada pun mimpinya itu ada
orang keluar dari patung puteri paduka suri telah siang hari.

Maka katanya, "Hai Minak Mimpi, baik kita berkumpul karena aku

bermimpi." Telah sudah ia berkata-kata maka, berkepunglah orang Ulu
Dusun dan orang Sambaran dan orang Banawa dan orang Jaitan Layar.

Maka bunyi Minak Mimpi pun berceritalah ia di hadapan orang banyak
itu, katanya, "Aku bermimpi kepada malam tadi melihat orang keluar
dari patung serta keluar dari patung itu unjuk dipegangnya dari kanan
dan tegur dipegangnya di tangannya kiri dan darahnya putih. Itulah
mimpiku bagaimana bicara kita sekalian." Ada pun kepada pikirku,
"Baiklah cari olehmu sekalian orang yang akan patut dipersantinya telah

ia

58 mendengar katanya yayi Minak Mimpi itu akan mimpinya //

itu." Maka yayi Minak Mimpi pulanglah ia ke istananya. Maka orang ber
kumpul lihat pun bubarlah ia masing-masing ke rumahnya.

Alkisah maka tersebutlah perkataan orang tua bengalun yang

bernama Meragui Beruma dipenggal yang dua laki bini terlalu sekali
serta yayi hendak beranak. Maka tiada diperolehnya beberapa habarat-
baratan dan yang lain dan dikukup dan oleh yang dia menyembah dan
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yang dimakannya. Maka tiada jua ia beranak. Maka Meragui itu pun
beruma mangkan yang duduk dengan anak cucunya di pangkayang itu.
Maka suatu kalakian maka mereka pun bermimpi bertemu dengan se-
orang tua bungaku kelak sakti kepalanya seperti kepala dibusur. Maka

katanya, "Hai! Meragui, terlalu belas hatiku mellhat engkau hendak
beranak. Maka tidak dapat engkau beranak terlalu tua binimu. Jika

engkau benar-benar hendak beranak melayangkan pergllah engkau ber-
buru kepada biak pagi barang upah yang disalaknya oleh kuyuk muka
engkau tidurl lagi bini Itulah mimpinya.

Setelah sudah demiklan, maka hari sianglah dan ayam pun ramai-
lah berkokok didengarnya. Maka Meragui pun bangun lalu duduk me-
nutuk sirah membuat rokok. Maka la pun lalulah la menggerak binlnya.
Maka binlnya pun bangun, maka Meragui pun bercerltalah la akan
mimpinya.

Setelah sudah la bercerlta, maka kata bini, "Marilah kita berjalan."
Maka la pun berjalanlah la duduk laki bini serta dengan koyaknya tiga
ekor. Maka la berjalan Itu nalk gunung turun gunung. Selang beberapa
lamanya maka didengarnyalah kuyuknya menyalak maka lalu memarungi
suaranya. Maka segeralah dia tentu tanya, maka tiada berapa lamanya,
maka sampallah la kepada tempat kuyuknya menyalak, maka dlUhatnya
kaklnya dan kaklnya tidak-tldak hanya juarabang patung merabang.
Maka dlUhatnya dawan patung Itu goyang dan batangnya berbelang,
seperti cindal belangnya dan yang d1 tengah sekall Itu hanya sepokok 59
59 Jawa yang besar belang Itu. Maka la pun Ingatlah la akan mimpinya,
/ / maka Meragui pun berbuatlah la pingsan akan tempatnya bermalam
Ajl. Maka tidak berapa lamanya, maka hari pun malamlah la. Maka

Meragui dua laki Istrl pun bermalamlah la menggosok patung Itu
berkellUng-kellUng. Maka Meragui berbarlnglah la dua laki bini sambll

berpandir-pandir la dua laki bini akan hal mimpinya Itu, katanya, "Apa-
kah kesudahannya kita 1n1?"

Maka Meragui pun bermimpi pula, maka dlUhatnya ada perempuan
tujuh orang berpinjung kuning katanya, "Hal Meragui! Jagalah engkau!
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Sambutlah anakmu itu! Ada pun namanya Paduka Suri dan jangan awak
baring-baringkan anakmu itu karena la anak dewa menjelma ke dunia
menjadi manusia. Dan jangan awak baringkan ke tikar dan anak mengum-
pulkan mana-mana anak cucumu, akan memangku d1 dalam empat puluh
hari empat puluh malam. Dan jika ia sesudah besar awak berikan, jlka ia
hendak berdaung, yaitu la hendak mandi ke air besar awak iraukan, se-
perti kerjanya pijak tanah itu jua. Jangan awak kurangi dan jangan awak
lebihi supaya diturut oleh anak cucunya yang dudi."

Setelah sudah ia berpesan itu, maka malam pun antara tengah

malam dan dinihari. Maka Meragui pun terkejut bangun, meraba-raba,

lalu ia membangunkan bininya, lalu ia menotok sirih. Setelah demikian,
maka dengar di dalam rabak petung itu meletup seperti suara meriam
tujuh kali bunyi letupnya. Maka dilihatnya terang seperti bulan purnama
empat belas hari bulan rupanya cahayanya, maka didengarnya suara
tangis kakanak Ranik, maka lalu ditambahinyalah carak petung itu, maka
dilihatnya ada seorang kakanak Ranik berkudung petula lebar berlampin
kuning, tangannya kiri memegang tigu setulang dan tangannya yang
kanan memegang uncal. Maka segeralah diambilnya serta dengan suka-
citanya, maka dilihatnya pulak ada permainannya ringko emas dan suling
emas dan tampung emas dan tetali emas dan permadani emas.

60 Setelah sudah diambilnya, maka didengarnya pulak ada suara
berteriak // dari langit, katanya, "Hai Meragui! Awak peliharakan baik-
baik anakmu itu jangan awak paham-paham dan jika ada samanya
hendak beribinikan anakmu itu mana-mana negeri mana ada mendengar

suara lantunnya petung itu, itulah akan sumahannya dan akan jadi
desanya dan mana-mana anak cucunya jangan sekali-kali melintas tem-
pat petung itu jadi pulu tiada selamat pecah petung itu."
Demikianlah pecah untung turutnya mana-mana yang melompati dan
yang melalui pesanku ini.

Syahdan yang bersama-sama petung yang meletup itu pertama-tama
Bengalun dan Mangkuraja dan Kiharn dan Muara Karnan dan di Pasir.
Kepada waktu itulah petung itu sama-sama meletup kepada sehari itu jua.
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Setelah sudah suara itu berpesan kepada Meragui dua laki bini itu
maka, Meragui pun pulanglah ia ke rumahnya membawa anaknya itu.

Hatta, maka selang berapa lamanya la berjalan itu, maka Meragui
pun datanglah ia ke rumahnya, lalu ia mengumpulkan mana yang anak
cucunya sekalian. Seketika ia musyawarah maka berdatanglah segala
anak cucunya itu berhimpunlah di rumah Meragui, maka Meragui ber-
ceritalah kepada anak cucu sekaliannya dan akan beberapa mimpi dan
akan perinya ia berjalan dua laki bini dan perinya ia mendengar suara
kuyuknya menyalak memarungi dan perinya ia bertemu dengan rabak
petung, "Maka kulihat petung itu kuning kulitnya, petung itu berbelang-
belang yang di tengahnya itu. Belangnya seperti belang cinde dan
perinya ia berbuat pingsan dan perinya ia bermalam di pohon petung itu
dan perinya tidur. Maka ia pun bermimpi bertemu dengan perempuan
tujuh orang berpinjung kuning dan perinya ia diajar oleh orang itu akan
hal memangku kakanak itu dan namanya Paduka Suri."

Maka habislah diceritakannya hal ihwalnya itu kepada anak
cucunya sekalian, maka diperbuatnyalah seperti pesan di dalam mimpi-
nya itu. Maka bunyi Meragui dua laki bini, "Baiklah kita urak bedungnya
dahulu!"

61 Maka diuraknyalah bedungnya pentu/a dan lampinnya 11 kuning
itu oleh Meragui dua laki bini serta terurak bedungnya tangannya kiri
berisi tiga setulang. Maka lalu belah tigu itu dan tangannya kanan berisi
uncal.

Ada pun /ada pun/ anak manuk itu pun bini, maka bini Meragui
pun susahlah hatinya karena susunya tiada berair. Apalah dayaku meng-
hidupi anakku ini. Sudah itu, maka hari pun malamlah dia pun tidur.
Maka ia pun mendengar suara demikian bunyinya, "Hai bini Meragui,
janganlah engkau susah hati awak tepuklah susumu yang kanan!" Maka ia
pun terkejut, lalu ia menepuk punya susunya yang kanan. Maka me-
mancarlah air susunya, harum baunya seperti bau mawar dan kesturi
harumnya. Maka lalu suka hatinya, maka lalulah disusuinya anaknya itu,
maka ia pun lalu tidur, antara tidur dengan jaga, maka bini Meragui pun
bermimpi dua laki bini, datang oleh tujuh orang yang berpinjung kuning
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itu katanya, "Hai Meragui dua laki bini, ada pun anakmu itu lakunya
seperti kedua orang tuanya. la lalu turun ke tanah jangan dahulu awak
turunkan lamun tiada awak iraukan dahulu. Dan jika ia hendak engkau

pijakkan ke tanah engkau pijakkan kepada kepala orang hidup dan
kepada kepala orang mati dan kepada kepala kerbau hidup dan kepada
kepala kerbau mati. Dan engkau pijakkan d1 besi dan d1 batu. Maka
barulah la harus menjamah ke tanah dan lagi jika la hendak menual,
engkau undangkan air d1 teplan, engkau Iraukan, maka barulah la harus
mandl. Maka engkau kerjakanlah betapa adat segala anak para ratu yang
agung. Demlklanlah engkau kerjakan dan jangan engkau lalul pesanku
Itu. Jika la tinggal pusatnya engkau berlkan dan membunylkan senjata
besar tujuh kali. Itulah pesanku. Jangan sekall-sekall engkau lalul pesan
ku 1n1 karena Putra Dewa Saktl anak Batara menjelma turun ke dunia
akan dituruti oleh anak cucunya yang menjadi raja jumeneng ratu anak
yang bapa 62 ratu Ibu tua surl // Tusingkusuma kadang dewa Ytijiling
ing remang madu." Itulah menurutllah yang dikerjakan demlklan Itulah.

Setelah habis pesannya Itu, maka bini Meragui pun terkejut dari-
pada tidurnya. Setelah demlklan, maka bini Meragui pun bercerltalah
kepada mereka Itu. Maka diturutlnyalah seperti pesan yang d1 dalam
mimplnya Itu, maka berjaga-jagalah sekallan anak cucunya Merasui laki
bini Itu d1 dalam empat puluh haii empat puluh malam, makan dan
minum, bersuka-sukaan dengan segala anak cucunya, maka anak cucu
nya pun gantl-gantllah la memangku kakan Itu.

Setelah sudah genap tiga hari tiga malam, maka tanggallah pusatnya

kakanak Itu, maka bekerjalah orang, lalu menglraukan kakanak Itu dan
membunylkan senjata besar tujuh kali dan beberapa la membunuh kerbau
dan lembu dan sapl dan menjangan kljang dan kambing dan angsa dan Itlk.
Kemudlan barulah menangkap kerbau genggong menyembellh banteng

menamang, maka barulah orang memasak-masak, maka ramallah orang
makan dan minum tambul, menempusu tuak menelaga bedll demi perumpung

tunu agung gendang demi kacang diharu, maka orang pun ramallah
mengadang, lakl-laki mengadang di tanah, bini-bini mengadang d1 rumah.
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Setelah sudah berhenti orang makan minum itu, maka Merasui pun
duduklah di dalam rumahnya. Apabila malam menjagai anaknya, apabila
siang hari Meragui mencari maruan dan piawas akan makanan minum

diambiUah seharl-harl. Ada pun bini Meragui itu di dalam empat puluh
hari /hari/ empat puluh malam itu bau cokur bau jehngau bau tubuhnya
dan memandikan kamper berpupurkan pati. Apabila malam hari menim-

bun raut muka, maka setiap pusatnya raun-raunan dan sembur-semburan

di dalam empat puluh hari empat puluh malam itu, maka kakanak itu

mangkin sehari soya besar, mangkin sehari saya cerdik. Demikianlah

ramai demi semangka diambil beramai i/n/tu pun dibubuni. Demikianlah

Meragui laki bini memeliharakan anaknya itu 63 Maka Meragui II
dengan bininya, lalu sukacitalah, Demikian jua orang mengasuhnya di
dalam itu telah cari ia tujuh puluh malam itu, maka Meragui pun be-
kerja menampung mencari anaknya. Orang makan dan minum siang dan
malam di dalam tujuh hari tujuh malam karena tidak lepas patik kanak

Maka Meragui pun mengambil orang tua dua orang dan kakanak dua

orang akan mengasuhnya dan akan penampis lampinnya. Maka Paduka

Suri itu mangkin sehari mangkin besar, mangkin sehari saya cerdik. Maka

Paduka Suri tahu melihat ramai dan tawa, melihat kilat dan tahu me-

matuhi sampai sehari mangkin besar, seperti semalam saya tanggung
serta amat cerdiknya saya budi tahu, membalik pinggang /tahu mem-

balik pinggang/ , tahu tiarab tahu /tahu/ duduk antimun, tahu duduk itu

pun tahu merangkak. Lepas tahu melengking, tahu merayap, lepas tahu

merambat tahu berjalan rebah, lepas tahu berjalan rambatan berlari-

lari, lepas tahu berlari-lari, tahu turun naik, lepas tahu turun naik,
tahulah ia ke tepian membawa buluh seruas.

Setelah sudah demikian, kira-kira umurnya memeri lima taun,
maka titahlah kuawak menjagai karena hendak turun ke tanah jua serta
Paduka Suri itu. Setelah sudah demikian, maka berbicaralah Meragui dua
laki bini dengan segala anak cucunya hendak meminjakkan ke tanah dan
hendak menurunkan ke tepian. Maka mufakatlah orang masing-masing
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membuat kerjanya. Orang laki-laki kerja laki bini dijawatnya dan orang

bini, kerja orang bini dijawatnya masing-masing dengan kerjanya di
dalam empat puluh hari empat puluh malam, makan minum siang dan

malam tiada berhenti. Maka berbunyilah gung gendang ramai kencang

diaru, tembak bedil ramai perumpung tunu. Maka sekalian permainan

pun dipermainkan oranglah. Orang laki-laki mengadang di tanah, orang
bini-bini mengadang di rumah masing-masing dengan caranya. Maka 64

Merasui pun susahlah hatinya karena kerjaan hampir sampai // kepada

mata kerjanya. la susah hampir-hampirkan orang yang akan pijakkan

tanah itu, orang hidup dan orang mati dan kerbau hidup dan kerbau mati

di dalam hatinya Meragui. Jika demikian, baiklah aku pergi mengayau.

Telah ia pikir demikian, maka Merasui pun pergilah ia mengayau ke

Tabuk ke Banak Maka dialahkannyala orang dua buah negeri, maka lalu

dipindahkannya ke Luaran dan yang mati dialaknya kepalanya dan yang

hidup ditawannya akan pijak tanah anaknya itu.

Setelah sudah, itu genap empat puluh hari empat puluh malam,

maka orang pun membunuh kerbau laki bini dan membunuh sapi laki bini
dan membunuh lembu laki bini dan membunuh laki bini dan membunuh

penyu laki bini dan membunuh kambing laki bini dan membunuh angsa
laki bini itu membunuh itu pun laki bini dan membunuh ayam laki bini.

Maka lalulah membunuh Kerbau genssong laki bini dan membunuh ban-

teng menamans laki bini. Sesudah bisa ia membunuh binatang itu, maka
lalulah ia membunuh orang laki bini, maka diolesnya dengan kain kuning

kepala orang-orang itu dengan kepala kerbau itu.

Setelah sudah, abis kerbau disayatnya, maka dibawa oranglah Aji

Paduka Suri itu turun ke tanah, maka lalulah dipijakkan kepada kepala

orang hidup dan kepala orang mati dan kepala kerbau hidup dan kepala
kerbau mati, maka baharulah ia dipijakkan ke tanah tempat petung

tumbuh itu. Setelah sudah, maka datanglah belian tujuh orang mene-

pung tawar. Maka Aji itu pun dibawa oranglah turun ke air besar mandi

suka ramai dengan orang banyak. Telah selesai ia daripada pekerjaannya
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itu dipalu oranglah egung gulung, maka orang pun berpulanglah ia

masing-masing kepada negerinya orang Menamang pulang Menamang

dan orang Sangata pulang ke Sangata dan orang Santan pulang ke Santan

dan orang Sangkulirang pulang ke Sangkulirang. Maka terlalu hamuru

ratia kepada negeri yang siang-siang akan Meragui mendapat putri yang
keluar dari dalam petung itu. Itulah yang menjadi raja d1 Bengalun.

25. Alkisah maka tersebutlah perkataan orang yang empat negeri itu

telah sudah ia mufakat sekaliannya, maka ia pun maturlah kerjanya sudah
Aji itu berbini. Maka bunyi Aji itu, "Tiada kumau berbini jikalau tiada sama

dengan aku." Maka jadi diaturkanlah oleh Nyai Menak Mimpi ada putri di
Bangalun karena patik bermimpi kepada malam tadi. Mimpi patik melihat
putri keluar dari petung. Tangannya kanan menjawat incal, tangannya kiri

menyawat tigu setulang dan darangnya putih. Itulah mimpi patik, maka

sedangnya mimpi-mimpi Nyai Menak Mimpi berceritakan mimpinya. Maka
orang di luar pun tegur mengatakan, "Ada orang berhanyut dari Menamang.

Mulanya orang berhanyut itu banyak tubuhnya karena di Menamang te-
gurkan ada orang di Bengalun keluar dari petung itu melatup, maka petung
pun melatup, maka keluar putri tidak samanya baik rupanya. Itulah se-

kalian, maka kami sekalian berhanyut. Mulanya tubuh kami banyak sudah

kami datang ke Kumpai Menamang, maka bermalamlah kami. Dari suatulah

siang hari kamu lihat tiada berkaruan ulu dan ilir, maka jadi tiada karuan

pikir kami, maka kami pun beramuk sama sendiri, maka banyaklah tubuh

kami mati. Sekarang ini, hanyalah kami seorang yang tinggal. Inilah maka
kami datang kemari. Sesudah habis cerita orang itu, jadi, Aji itu pun

mangkin bertambah-tambahlah percayanya Aji itu mendengar cerita orang
Menamang itu, maka jadi hendaklah Aji itu berbini. Maka mufakatlah se

kalian orang tua-tua akannya hendak mengutus ke Bengalun. Selang be-
berapa lamanya orang itu mufakat setengah belah sekalian, maka ia pun
mengutuslah ke Bengalun.

Selang beberapa lamanya orang pergi ke Bengalun itu, maka ia pun
datanglah ke Bengalun lalu dipintanya, maka tiadalah diberikannya ne
geri oleh Meragui laki bini, maka ia pun berkasih-kasih. Setelah Meragui
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dengan utusan itu, maka didengarilah oleh putri itu seraya berkata,
katanya, "Jalanlah Babu Mamaku berkasih-kasihan tiada sudahnya!"
Dengan demikian 66 itu, setelah // Meragui laki bini mendengar kata
anaknya serta dengan utusan itu mendengar katanya Putri Paduka Suri
itu, maka ia pun sama dilihat tiada berani berkata-kata lagi. Maka putri
Paduka Suri pun pikir di dalam hatinya, "Jika demikian betapalah sedih-
nya karena belum kawanan takut ia berkelahi dan jadi perbantahan ia."

Setelah sudah, ia berpikir demikian itu, maka ia pun memanggil

babu mamanya. Maka babu mamanya pun datang, maka kata Putri

Paduka Suri, "Hai! Babu Mamaku! Jika demikian, berikanlah bajuku,

delapan cincin kawin kepada utusan itu, Suruh berikan kepada Aji, ya
lamun boleh dipakainya bajuku dan cincin kawin baharulah aku mau
bersuamikan rajanya. Jikalau tiada boleh bajuku dan cincinku tiadalah

aku mau bersuamikan rajanya."

Telah Merasui mendengar bicara anaknya itu, maka ia pun ber-

katalah kepada hatinya. Maka Meragui pun pergilah kepada utusan itu
lalulah duduk-duduk seraya katanya, "Hai kiai utusan sekarang ini ada

bicarakul Lamun benar Aji Paduka itu hendak berulunkan anakkul

Bawalah baju ini dengan cincin ini lamun boleh dipakainya baju dengan
cincin ini. Jadilah diperulunnya," itulah kataku.

Setelah sudah utusan itu mendengar kata Meragui dua laki bini itu,

maka ia pun pikir di dalam hatinya. "Jika demikian, baiklah kuturut
seperti kata Meragui karena senanglah aku berkasih-kasihan tiada jua
aku dapat dan tiada jua aku peroleh. Baiklah kuturut katanya supaya
segera kita ketahui."

Setelah sudah demikian pikirnya itu, maka kata utusan itu, "Baik

lah, manatah dia?" Maka Meragui pun memberikan baju dan cincin itu,

maka utusan pun segeralah ia menyambut bingkisan baju dan cincin itu,
lalu bermohon kepada Meragui laki bini dan pamit kepada putri itu, lalu
turun berjalan ke perahunya, lalu ia bertolak utusan itu. Selang be-
berapa lamanya utusan itu kembali, maka ia naik telah datang kembali
ke gunung maka didapati.
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Setelah Aji sedang menghadap orang besar-besar dan segala mata

mengangguknya sekatian, maka ia pun lalu mendapati menyembah,

maka segeralah ditegur oleh Aji itu katanya, "Datang Mamaku sekalian,

marilah duduk." Maka utusan itu pun menyembah lalu marak ke bawah

pengawinan serta menyembahkan bajunya dan dndn itu, maka lalulah

ia berceritalah hal ihwalnya berkasih-kasihan itu tiada boleh menang

patik oleh.Meragui.

Setelah putri Aji mendengar patih berkasih-kasihan itu, maka

Meragui pun dipanggilnya oleh tuan putri, lalu diberikannya bajunya dan

cincin, maka lalu dibawanya kepada patik seraya katanya, "Hail Kiai

utusan oleh bicaraku jikalau sungguh Aji itu berulunkan anakku ini

suruhlah pakai baju dan dndn ini lamun pulih baju dan dndn anakku

ini, maka ridhalah ia diperulun oleh Aji itu /itulah/ mencoba baju dan

dncin."

Setelah sudah Aji itu mendengar suara utusan itu, maka ia pun

tersenyum-senyum seraya katanya, "Kalaulah aku akan kehendaknya

putri itu karena beratnya putri itu hanya seratus empat puluh gagang

bunga melur. Itulah maka aku hendak menjawabnya. Aku oleh tuan putri

itu karena lamunnya benar aku anak Dewa Putra Batara, maka boleh aku

memakai bajunya itu. Lamun lain anak ratu ibu Suri Tusing Kusuma

Agung Dewa wijiling yang tepara mambang madu tiada kuboleh memakai

bajunya dan dndnnya itu."

Setelah sudah Aji itu berkata-katalah demikian itu, maka baju dan

dndn itu pUn lalulah dipakainya baju dan dndn itu, maka sekalian

orang yang mengadap pun heranlah ia melihat kuasanya Aji itu seperti

Aji yang empunya baju dan dndn itu. Maka bunyi Aji, "Hail Mamaku

68 sekalian! Sekarang ini apa bicaramu//boleh baju dan dndn

nya ini kupakai! Baik engkau sekalian kembali pergi silahkan engkau

katakan sudah kupakai seperti aku yang punya pun baju dan dndn ini."

Setelah utusan itu mendengar kata Aji itu, maka ia pun menyem

bah lalu pamit balik ka Bengalun. Berapa lamanya ia bertolak itu, maka

ia pun sampailah ke Bengalun, lalu naik ke rumah Merasui. Telah dilihat
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oleh Merasui, maka segera ditegurnya, katanya, "Marilah klai utusan

duduk." Maka utusan duduklah, maka Meragui pun menyorongkan pe-

minangannya kepada utusan, maka segera disambutnya, maka lalu
makan sirih. Telah sudah ia makan sirih, maka ia pun berkata, katanya,

"Hai! Meragu;, ada pun akan peri cincin Meragui itu kasih kepada kami
akan hal baju dan cincin itu."

Setelah datang, maka lalu dipakainya oleh Aji itu tiada sesak dan

tiada longgar seperti Aji Batara Agung Paduka Nira yang empunya baju
dan cincin itu. Setelah Meragui mendengar kata utusan itu, maka

Meragui pun pergilah kepada putri itu. Maka lalu dikatakannyalah ke
pada utusan itu sekalian kepada anaknya itu.

Setelah putri itu mendengar kata Meragui itu, maka katanya, "Hai!
Lamun demikian itu, sudahlah janjiku kepada hangyang sukma serta

dewata mulia raya. Janjiku bersuamikan Aji itu kita pergi setelah sampai
ketika yang baik" Maka utusan pun naiklah mengaturi putri itu, maka
putri itu pun turunlah. la diiringkan Meragui serta sekalian dayang-
dayangnya. Setelah sampai ke Perahu Kapa dikatakannya, maka Meragui
dan utusan itu pun bertolaklah ia telah ia bertolak. Selang berapa
lamanya di jalan, maka ia pun datanglah ia ke negeri Jaitan Layar itu,
maka berbicaralah ia dengan segala orang banyak hendak mengerjakan

Aji itu dengan Putri 69 69 Paduka Suri, maka memulailah pekerjaan //
berjaga-jaga itu puluh hari pun telah malam. Orang jaga itu orang laki-
laki bekerja di tanah orang bani bekerja di rumah masing-masing dengan
jawatannya dan masing-masing dengan kerjanya makan minum tiada
berhenti betapa adat raja-raja yang dahulu kala dan ada pun akan su-

dahannya putri itu tujuh hari tujuh malam orang membilang sumahannya
membilang kerasik sebokor dan membilang karangan setanjung dan daun
rindang yang gerak. Itulah sumanahannya dipinta oleh orang Bengalun.
Maka disahut oleh Aji Batara Agung Paduka Nira mana-mana yang

mendengar petung itu meletup itulah yang hingga sumahannya, "Mana-

mana yang tiada mau menurut itu katakan kepadaku. Akulah lawannya
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dan lagi orang Bengalun jika jadi laku sampai dia anak cucuku jingga
bersahabat saja dengan anak cucuku. Mana-mana yang menjadi raja di
negeri Kutai. Itulah perjanjian Kutai dengan Bengalun sampai kepada
hari ini tiada memberi upeti ke Kutai Kartanegara sebab sumahannya
belum bisa dibayar. Maka susah Bengalun susah Kutai dan jika susah
Kutai susahlah Bengalun. Demikianlah Kutai dengan Bengalun sampai
sekarang ini. Maka telah sudah berlaku istri Aji Batara Agung Paduka
Nira dengan Putri Paduka Suri dengan selamat sempurnalah ia bertahta
di negeri Jaitan Layar serta dengan adil murahnya dengan segala hamba
sahayanya dan makmurlah di dalam negeri itu. Segala beras dan kuwe
serta dengan segala buah-buahan jangan dikata lagi. Selang berapa
lamanya ia berlaki istri itu, maka putri pun hamillah.

Setelah sampai kepada bilangannya dan bulannya, maka putri itu
pun berputeralah seorang laki-laki, maka dinamai oleh Paduka ayahnda
anaknda itu Maharaja Sakti. Selang berapa lamanya, Aji itu berputra.
Kira-kira kapan duduk anaknda itu, maka putri itu pun hamil pulak.

70 Setelah // sampailah ia kepada bilang bulannya, maka ia pun

berputralah ia seorang laki-laki. Maka dinamainya oleh paduka ayahnda
anaknda itu Maharaja Surawangsa. Maka dipungutkannya inang peng-
asuhnya betapa adat segala anak raja-raja yang besar-besar. Demikian

lah kira-kira tahu duduk, maka putri itu hamil pulak, maka sampailah
kepada membilang bulannya, maka ia pun berputralah ia seorang laki-
laki. Maka dinamainya oleh paduka ayahnda anaknda itu Maharaja
Inderawangsa. Maka dipungutkannya inang pengasuh betapa adat segala
anak raja-raja yang besar-besar. Demikianlah kira-kira tahu duduk anak

nda itu, maka putri itu pun hamil pulak. Selang berapa lamanya maka ia
pun hamil itu, maka ia pun sampailah kepada bilang bulannya, maka ia
pun berputra seorang laki-laki maka dinamainya oleh paduka ayahnda
anak itu Maharaja Darmawangsa, maka dipungutkannya inang pengasuh-
nya betapa adat segala raja-raja yang besar-besar. Demikianlah kira-kira

tahu duduk anaknda itu, maka putri itu pun hamil pulak. Maka Aji itu
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pun terlalu sukacitanya. Maka Aji itu selang berapa lamanya ia hamil itu,
maka sampailah kepada bilang bulannya kepada ketika yang baik kepada
empat belas hari bulan, maka ia pun berputralah la seorang lakl-laki
maka dinamalnya oleh ayahnda anaknda itu Maharaja Sulthan. Maka
dipungutkan oleh ayahnda Inang pengasuhnya betapa adat segala raja-
raja yang besar-besar kira-klra tahu duduk anaknda itu. Maka putri itu
pun hamil pulak. Selang berapa lamanya, maka sampailah kepada bilang
bulannya, maka ia pun berputralah pulak seorang lagi perempuan maka
/ter/terlalu sekali baik rupanya tiada siapa ada bandingnya, maka di-

namainya oleh ayahnda anaknda itu Raja Putri. Maka dipungutkannya
inang pengasuhnya betapa adat segala raja-raja yang besar-besar ia me-
meliharakan anaknda itu kira-kira tahu duduk sudah anaknda itu, maka

putri itu pun hamil pulak. Selang berapa lamanya, // 71 maka sampailah
ia kepada bilang bulannya, maka putri itu pun berputralah ia seorang
lagi perempuan, baik jua parasnya, seperti bulannya purnama empat
belas hari bulan kilau-kilauan tiada dapat ditentang nyata, maka di-

namainya oleh ayahnda anaknda itu Dewa Putri, maka dipungutkannya

inang pengasuhnya oleh ayahnda aiiaknda itu betapa adat segala raja-
raja yang besar-besar. Demikian ia Aji itu memeliharakan anaknda yang
tujuh orang itu. Maka kira-kira sedang lamanya Aji itu berputra yang
tujuh orang itu, maka ia pun bersuka-sukaanlah ia di dalam negeri itu
kepada tiap-tiap hari tiada ia berhenti. Maka dagang pun banyaklah
datang, beras padi pun murah dan segala buah-buahan pun makmurlah.
Selang berapa lamatiya, maka Aji Batara Agung Paduka Nira kembalilah
ia.

Setelah demikian, maka mefakatlah orang Jaitan Layar dan orang

Ulu Dusun dan orang Sambaran dan orang Binalu akan ia hendak mem-

bangun candi pura. Maka dibangunnyalah candi pura itu. Berapa lamanya
ia membangun itu, maka sudahlah candi pura itu dengan balainya. Maka

Aji itu pun dimasukkanlah ke dalam tajau. Maka tajau itu dinaikkanlah
ke atas bale candi pura tajau itu ditaruh di tengah benua akan Jimat
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benua karena pesan mamandanya dan bundanya itu jangan lagi di-
hanyutkan tida boleh hidup lagi. Sebab orang yang mengidupi itu sudah
dijagahi. itulah sebabnya, maka tiada lagi dia buatkan, maka ditaruh
saja ke dalam tajau itu lalu dinaikkan ke atas balai candi pura itu. Itulah
sebabnya maka disebut orang Aji itu Aji di dalam tajau itu.

Setelah selesai pekerjaan itu, maka beberatlah anaknda yang
tujuh orang itu empat puluh hari lamanya beberapa itu, maka sampailah
kira empat puluh hari empat puluh malam, maka

72 lepaslah sekalian // kerjat majatnya itu, maka lalulah turun
tangis, maka berkumpullah segala orang banyak hendak mengiringkan
Maharaja Sakti hendak menaklukkan negeri yang tujuh itu. Pertama-
tama negeri Penyawangan, kedua negeri Sambuyutan, ketiga negeri
Sanga-Sanga, keempat negeri Pandan Sari, kelima negeri Kembang, ke-
enam Senawan, ketujuh negeri Dundang. Itulah negeri yang ditaklukkan
oleh Maharaja Sakti ialah bersama-sama dengan saudaranya. Kira-kira
sudah selesai negeri yang ditaklukkan itu, maka baharulah ia membuka

beberapa maka mufakatlah segala orang negeri yang sebelas itu akan ia
hendak mendirikan raja. Siapa yang patut kita rajakan. Maka bunyi
segala orang banyak yang sebelas negeri itu, "Ada pun yang patut kita
jadikan raja itu tiada lain daripada Maharaja Sakti karena ia tua,
Maharaja Sakti serta dengan gagah beraninya. Maka diturunkan orang-
oranglah kepada Maharaja Sakti. Maka mufakatlah ia bersaudara kaka-

nda tua daripada tiada sekalian."

Maka bunyi Maharaja Sakti, "Tiada boleh kakanda menjadi raja
karena kakanda sangat sakti barang kata kakanda dikabulkan oleh

Dewata Mulia Raya. Itulah sebabnya maka kakanda tida boleh menjadi
raja. Ada pun kepada penglihatan kakanda ini baiklah adinda Maharaja
Inderawangsa menjadi raja. Maka bunyi Maharaja Inderawangsa, "Tidak
boleh adinda menjadi raja karena adinda tiada baik rupanya niscaya
rusak sekalian anak bini orang. Itulah sebabnya maka adinda tiada boleh
menjadi raja. Baiklah adinda Maharaja Darmawangsa menjadi raja."
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Maka bunyi Maharaja Darmawangsa, "Tida boleh adinda menjadi
raja karena adinda sangat adil. Jlkalau ada orang yang patut di/hu/kum
mati. Maka adinda hidupl menjadi lemahlah bicara melemahkan keraja-
an. Itulah sebabnya, maka adinda boleh menjadi raja. Balklah adinda 73
// Maharaja Surawangsa menjadi raja."

Maka bunyi Maharaja Surawangsa, "Tida boleh adik yang diraja
karena adinda keras benar suara orang adinda jahati jua. Berapa lagi

yang jahat menjadi tiada sempurna dan banyak menterl dan orang
besar-besar kasumangatan mendengar suara adinda. Itulah sebabnya,
maka adinda tiada boleh menjadi raja. Balklah adinda Maharaja Sultan

menjadi raja akan kita rajakan, maka mufakatlah sekallan saudaranya
yang empat orang Itu serta dengan sekallan orang yang sebelas negerl
Itu akan la hendak merajakan Maharaja Sultan."

Maka disahut oleh Maharaja Sultan, katanya, "Ya Kakanda, adinda

bertanya kepada paduka kakanda sekallan Itu apa sebabnya, maka
kakanda sekallan hendak merajakan adinda. inl lagi kakanda sekallan

hendak merajakan adinda Inl lagi kakanak dan karungu belum sampal

akal serta muda daiipada kakanda sekallan. Balklah kakanda piklrkan

balk-baik karena tida mudah orang menjadi raja."

Setelah Maharaja Saktl mendengar kata Maharaja Sultan demlklan

Itu, maka disahutnyalah oleh Maharaja Saktl serta dengan adinda se
kallan, seraya katanya, "Ada pun maka kakanda sekallan Inl hendak
merajakan adinda Itu karena kepada apa yang Uhat kakanda sekallan Inl.
Ada pun martabat empat orang yang empat perkara itu ada semuanya
kepada adinda. Ada pun kepada kakanda sekallan Inl hanya satu mar
tabat kepada kakanda seorang satu martabat, dua orang dua martabat,
tiga orang tiga martabat, empat orang empat martabat. Sebab Itulah,
maka kakanda sekallan Inl tida boleh menjadi raja karena apablla tida

yang empat martabat Itu tidalah boleh menjadi raja. Itulah sebabnya,
maka kakanda sekallan Inl tiada mau menjadi raja satu martabat saktl

saja yang ada kepada kakanda. Demlklan lagi kakanda Maharaja 74
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Inderawangsa satu martabat jua yang ada kepandaiannya. 11 Baik rupa
saja yang ada kepadanya dan lagi kakanda Maharaja Darmawangsa pun
satu martabat jua yang ada kepadanya. Itulah sebabnya, maka tida

boleh menjadi raja hanya satu martabat jua hanya adil saja yang ada
kepadanya. Itulah sebabnya, maka tida boleh menjadi raja dan lagi
kakanda Maharaja Surawangsa. Itu pun demikian jua satu martabat jua
yang ada kepadanya hanya keras saja yang ada karyanya. Itulah sebab

nya, maka kakanda sekalian ini tida boleh menjadi raja. Ada pun adinda

itu yang empat martabat itu sekalian ada kepada adinda yang empat

perkara. Pertama-tama kuasa dan kedua baik rupa dan ketiga adil dan

keempat keras, semuanya martabat kakaknda yang empat orang ini ada

kepada adinda semuanya berkumpul. Itulah sebabnya, maka kakanda

mufakat empat orang bersaudara yang hendak merajakan adinda serta

dengan sekalian orang negeri yang sebelas negeri itu hendak merajakan

adinda. Adapun akan pinta kakanda itu melesakan adinda serta itulah

pinta kakanda itu karena yang kakanda katakan itu. Itulah pakaian raja."

Maka bunyi Maharaja Sultan, "Jikalau demikian bunyi kakanda itu,

baiklah kita berjanji baik-baik. Lamun kakanda hendak mengaku menjadi

menteri, maka hendaklah adinda menjadi raja. Mengakulah saudara yang

tua menjadi menteri keempatnya, maka hendaklah Maharaja Sultan men

jadi raja kemudian." Maka baharulah berteguh-teguhan janji Maharaja

Sultan dengan saudaranya yang empat orang itu.

Ada pun yang raja menjadi raja jua dan yang menteri menjadi
menteri jua dengan sekalian negeri yang disebut itu menjadi rakyat.

Lamun raja menjadi menteri atau menteri menjadi raja melainkan huru-

haralah negeri dan itulah perjanjian Aji yang lima bersaudara itu. Itulah,

maka sebabnya negeri Kutai tidak raja menjadi menteri tidak menteri

menjadi raja dan tidak anak raja-raja menjadi menteri. Lamun anak

raja-raja menjadi menteri huru-haralah negeri 75itu menjadi jualah //

panas dan tidak tahu tidak jadi, maka menteri jua yang memerintah

negeri dengan rakyat yang disebut itu menjadi menteri besar, maka

inilah Maharaja Sakti menimbun wijen gaga lalu ia menyumpahi, "Jika-
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lau barang siapa anak cucuku melalui perjanjianku ini seperti wijen gaga
Itu diempaskan di tepian batu ini. Demikianlah untung tuahnya anak
cucuku yang melalui perjanjianku ini hambur berailah tuahnya seperti
wijen dihamburkan ke batu dengan keluarganya dengan kampungnya
serta dengan anak cucunya tumbuh wijen di tepin batu ini. Maka tumbuh
untung tuahnya anak cucuku siapa-siapa yang mungkir akan perjanjianku
ini dan siapa-siapa sekalian anak cucuku yang tidak mungkir akan per
janjianku ini tidak terkira-kira baik selamat sempurna batang tubuhnya
serta dengan sanak saudaranya sampai kepada anak cucunya beroleh
sentosa dipeliharakan oleh Hangyang sukma dengan dewata mulia raya.
Itulah kehabis-habisan sumpah meluruskan daun kayu mati. Demikian

jua Maharaja Indrawangsa, demikian jua Maharaja Surawangsa dan
demikian jualah saudaranya yang perempuan, Raja Putri dan Dewa Putri.
Maka masing-masing pada menyumpai hadirin.

Maka Maharaja Sultan membawa sekalian saudaranya raja yang

enam orang naik ke atas Gunung Sangyang Angkat-angkatan. Maka di
sanalah menimbun wijen gaga itu, maka baharulah ia berkata-kata, "Hai!

Sangyang Angkat-angkatan karena tempat Batara Agung Paduka Nira
meninggalkan pesan akan kami sekalian anak cucunya. Barang siapa

berebut kerjaan, maka tidak boleh dibicarakan oleh punggawa dan oleh
menterinya."

Maka dibawalah karya wak mengangkat. Barang siapa boleh

mengangkat di awak 76melalui kepalanya. Itulah yang menjadi jume-

neng ratu ia memutar // kedatun. Sudah itu, maka ia pergi pula kepada
Sangyang. Selang berapa lamanya di situ, lalu makan dan minum di situ.

Setelah sudah, ia makan dan minum di situ, maka ditimbunkannya

segala tulang dan segala sampah dan segala rumput dan segala daun-
daun kayu segalanya di situ, lalu ia bersumpah, "Barang siapa sekalian
anak cucuku yang mungkir akan janjinya damai timbun rontok. Inilah

timbunnya segala celaka. Barang siapa lagi menetapi janjinya. Demi

kianlah tara kakanda datang rezekinya demi timbun rontok ini."
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Maka disahut oleh Maharaja Sultan, "Lamun suda mufakat kakanda
yang empat orang itu serta dengan orang yang sebelas negeri itu tidalah

adinda boleh mungkir lagi. Akan kehendak kakanda semuanya itu dan
serta dengan segala isi negeri yang sebelas itu tetap ada pintak adinda
kepada kakanda sekalian itu."

Maka disahut oleh Maharaja Sakti, "Apa pinta adinda kakanda
sekalian! Adinda katakanlah siapa kakanda dengar." Maka kata Maharaja
Sultan, "Ada mufakat sepatah yang adinda pinta." Maka kata Maharaja
Sakti, "Mana-mana yang empat sipat itu katakanlah kepada kakanda!"

Maka dikatakannyalah, "Ada pun yang empat sifat itu pertama-
tama sifat orang tua dan kedua sifat orang gila dan ketiga sifat kakanak
dan keempat sifat orang bini/bini/. Itulah yang adinda pinta kepada
kakanda sekalian. Maka kata Maharaja Sakti, "Yang mana dikatakan sifat
orang tua dan yang mana dikatakan sifat orang gila dan yang mana

perkataan orang bini. Maka disahut oleh Maharaja Sultan, "Ada pun yang
dikatakan sifat orang tua itu benar dibenarkan ia dan yang salah disalah-
kan ia. Itulah yang dikatakan sifat orang tua."

Ada pun sifat orang gila itu yang putih dikatakan hitam dan yang
hitam dikatakannya putih. Itulah yang dikatakan sifat orang gila. Ada
pun yang dikatakan sifat kakanak itu barang

77 suatu apa yang dipintanya tiada boleh tidak diberi jika diberinya

// baharu ia berhenti. Itulah sifat kanak-kanak. Dan lagi, ada pun orang
bini ia hendak dikasihi saja, hendak memberi makan, hendak memberi

fakir dan hendak diberi belanja dan hendak senang. Itulah yang dikatakan
sifat orang bini. Ada pun yang adinda pinta itu itulah dia. Itulah yang
dikatakan sifat raja-raja. Maka berkatalah ia kepada Maharaja Sultan.
Maka katanya, "Baik kakanda! Jika demikian kata kakanda semuanya
karena apakah kepada adinda ini melengkapkan kakanda jua yang se-
benarnya itu saja jangan raja menjadi dan menteri jangan menjadi raja.
Ada pun yang menteri itu menteri jua dan raja itu raja jua."

Maka kata kakanda yang keempat itu, "Sebenarnyalah kata adinda
itu." Maka ia pun berteguh-teguhanlah berjanji itu dengan saudaranya
sekalian.
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Setelah demikian itu, maka kata Maharaja Sultan, "Ya, kakanda

semuanya, sekarang bagaimana pikiran kakanda semua karena ini tidak
beradat negeri kita dan berpangkuan dalam dan tidak berpangkuan luar
karena jika tiada yang demikian itu tidak ia negeri dan tidak tandanya
raja dan tidak tandanya menteri."

Maka kata Maharaja Sakti, "Sebenarnyalah kata adinda itu. Akan

tetapinya yang kakanda dengar wartanya, negeri yang baik adatnya dan
kepada adinda itu dan tata kramanya kepada raja dan kepada menteri
dan kepada orang tua-tua hanyalah tanah negeri Jawa, ratu Majapahit."
Itulah raja yang kuasa terus tanpa meninggalkan sidik. Itulah raja patut
akan memegang perjanjian kita serta memberi kita adat tata krama
akan tetapi adapun kakanda semua lagi hendak menjumenengkan adinda
sang ratu. Jika telah sehari daripada pekerjaan kakandaku ini, maka
baharulah kita berpikir pergi. Maka kata Maharaja Sultan, "Baiklah!

Kakanda."

Setelah sudah demikian, maka orang pun memeringatlah baik

pekerjaan akan menggelar

78 Maharaja Sultan itu. // Orang pun memulinglah/memuliakan-

lah/ ia pekerjaan sekerjalah orang itu masing-masing dengan pegangan-

nya yang laki-laki bekerja di tanah dan yang bini-bini bekerja di rumah
masing-masing dengan kerjaannya. Empat puluh hari empat puluh ma-
lam suara gamelan tiada berhenti sekar sekedar permainan pun diper-
mainkan oranglah masing-masing dan cari yang laki-laki kerja di tanah

yang bini kerja di rumah suara gendang, gung gendang ramai kencang
diaru, suara bedil ramai perumpung ditutuk. Maka tiadalah berhenti lagi

suara gamelan, maka segala permainan pun dipermainkan oranglah. Ada
yang berkejaran, laki-laki kerja di tanah, bini-bini kerja di rumah.

Setelah genap empat puluh hari empat puluh malam, maka ia pun

dipakainya oranglah. la berkerumun polengyang bintulu. Aji bersiap-siap
menjadi tentaraku, yang bertali leher, berantai emas tiga tingkat, ber-
kalung bentulu emas diukir susun tiga, bergelang kanan tiga susun ber-
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tangkang naga tiga belit bersumping emas ke anguling berjamang emas
susun, bergelung kalipan, bercocok gelung kerisan malik, berkondean
kencana bunga wijaya bertumpuk gelung garuda mungku berurap-urap,
canang satru memakai kanaka tujuh, sebelah bersifat alit bercelak ber-

keris tatah-tatah turangga, berkondean cula semung berdncin kumala
satu sebelah.

Setelah menganggo Aji, maka berturunlah upacara dari dalam
payung bawat kendaga lantai kasur, babut permadani disepuh emas dan
bokor emas. Maka turunlah segala panggun dalam, maka terkembanglah
payung agung, maka gajah pewarta itu pun dipalu oranglah, maka ber-

bunyilah petir bumi dan si sapujagat. Maka Aji Maharaja Sultan pun
dibawa oranglah turun 79 la serta Maharaja Sultan itu turun, maka ber

// bunyilah petir tunggal tengah hari, maka berlengganglah bumi di-

pijaknya bergentarlah langit disodokkannya serta hujan panas rintik-
rintik setengah hari. Maka dibelit oleh ketari dipayungi oleh mega di-
saput oleh awan. Maka berjalanlah Maharaja Sultan meniti di atas liman,
maka tiada berapa lamanya meniti di atas liman itu, maka ia pun da-
tanglah ke balai panca persada, maka berpimpin bertuntunan emas di

peridan.

Setelah sudah naik ke atas balai panca persada itu, maka pa-
pangkuan besar tinggal di tanah papangkun ranik naik ke balai. Maka

dihampar oranglah tilam hamparan, maka dibukalah kasur agung, maka

Maharaja Sakti pun duduklah di atas kasur agung. Maka Maharaja Sakti
pun berdirilah masuk akan Maharaja Sultan jumeneng ratu tiga kali ke

hadapan, maka berdaulat sembah orang di hadapan masuk rapat ke
kanan. Maka berdirilah sembah di kanan, maka musyawarah ke kiri,
maka berdirilah sembah di kiri.

Setelah sudah genap tiga kali, maka berbunyilah si Gentar Bumi

dan si sapujagat tujuh kali serta dengan suara taringnya bergantung
suara bahaya. Setelah sudah, maka Maharaja Sakti pun tunduklah mem-
beri takzim, maka Maharaja Sultan pun berdirilah memberi hormat.
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maka lalulah sama duduk dia, maka Maharaja Sultan pun bertahtalah ia

di atas kerajaannya diadap oleh saudaranya sekalian, yaitu serta dengan
orang yang besar-besar dan menteri-menteri punggawanya sekalian dan
orang yang sebelas negeri itu pun ada sekalian menghadap. Penuh sesak
balai pengadapan itu daripada kebanyakan orang, maka selamat sem-
purnalah ia Maharaja Sultan. Bertahtalah ia di atas kerajaannya serta
dengan adilnya perkasanya dan dagang-dagangan mengampar beras padi
pun murah semuanya.

Maka Maharaja Sakti pun berjamulah segala orang besar-besar

dengan menteri punggawanya dan rakyat sekalian makan dan minum
karena Maharaja Sakti menyudahkan kerjanya.

80 Setelah sudah // berhenti daripada makan minum itu, maka

berbunyilah agung-agung tiadanya maka kerja raja sudah berhenti, maka
Maharaja Sultan pun kembali berangkatlah ia itu ke istananya diiringkan

oleh anak raja-raja sekalian. Maka segala menteri punggawa itu pun

berdirilah dengan /dengan/ adinda sekalian, maka segala menteri pung

gawa pun masing-masinglah pulang ke rumahnya. Ada pun orang yang

sebelas negeri itu masing-masinglah pulang ke negerinya.

Setelah sudah demikian, selang berapa lamanya lepas daripada

pekerjaannya itu, maka Maharaja Sakti mufakatlah ia dengan adinda
sekalian karena ia hendak mencari harta yang baik negara mulia orang

beraja-raja. Maka baiklah sudah mufakatnya Maharaja Sakti dengan
Maharaja Sultan serta adindanya sekalian. Seketika ia berkata, maka
orang di luar kota pun gegerlah mengatakan orang berhanyut dari ulu,
maka gegerlah itu pun kedengarannyalah ke balai pengadapan. Ada pun
kepada apa waktu itu. Maharaja Sultan sedang dihadap oleh segala
menteri punggawa sekalian di pengadapan, maka orang pun datanglah ia
membawa warta itu, lalu ia pun hendak menyembah, sembahnya, "Men-

catu ampun Patik Aji! Ada pun patik gegerkan itu bukan geger apa-apa

karena ada orang yang berhanyut dari ulu terlalu banyaknya tidak patik

tahu akan datang dari manakah datang di manakah. Itulah aturan patik

ke bawah pengaduan andika."
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Setelah sudah Maharaja Sakti mendengar sembah orang demikian
itu, maka Maharaja Sakti pun menyuruh adinda Maharaja Darmawangsa
memeriksa orang yang datang itu, maka Maharaja Darmawangsa pun
bangkit lalu berjalan turun ke luar kota, maka lalulah turun ke sampan,
lalulah ia mudik ke ulu. Setelah ia dekat dengan perahu yang dari ulu
itu, maka 81 Maharaja Darmawangsa pun bertanyalah, katanya, "Perahu
dari mana // itu?"

Maka sahutnya, "Perahu dari Muara Kaman akan hendak berangkat
ke Kutai Kartanagara itu makin-makin." Maka bunyi Maharaja Darma
wangsa, "Hendak balik hendak jahatkah?"

Maka bunyi Maharaja Indra Mulia, "Hendak baik." Maka bunyi
Maharaja Darmawangsa, "Lamun hendak baik mana tandanya?"

Maka Maharaja Indra Mulia pun menyuruh mendirikan bendera

putih serta dilihat oleh Maharaja Darmawangsa orang Muara Kaman

mendirikan bendera putih itu.

Maka perahunya pun didekatkannya, lalulah dirakitkan oleh

Maharaja Darmawangsa perahunya Maharaja Indra Mulia seketika ia

berpandir-pandir itu, maka Maharaja Darmawangsa pun menyuruh mem-
beri tahu kepada kakanda Maharaja Sakti mengatakan perahu berhanyut
dari Muara Kaman hendak bermain-main, maka Maharaja Sakti pun me-
nurut menghimpunkan segala orang, maka bunyi Maharaja Sakti, "Baiklah

merapat ke dalam negeri."

Maka berbarislah sekalian orang kecil dan besar dari kiri kanan

jalan itu, maka berjalanlah ia masuk ke dalam kota negeri.
Setelah sudah datang ke balai pengadapan, maka ia pun naik, lalu

duduk di bale pengadapan bersama-sama dengan Maharaja Sakti dan
Maharaja Indrawangsa dan Maharaja Darmawangsa dan Maharaja Sakti
pun menyurungkan puannya, maka segeralah ia disambutnya serta

dengan takzimnya, lalu ia makan sudah seketika duduk, maka Maharaja
Sakti pun menjamu Maharaja Indra Mulia dengan sapertinya makan
minum sambil ia mandir-mandirkan halnya. Maka Maharaja Indra Mulia
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pun memandirkan negerinya jua, maka bunyi Maharaja Sakti, Ada pun
kakanda ini baharu hendak mendirikan raja. Akan tetapinya kakanda ini
hendak pergi ke Majapahit meminta adat."

Maka bunyi Maharaja Indra MuUa berkata kepada Maharaja Sakti,
Tamun kakanda 82 82 pergi ke Majapahit baik kita bersama-sama

karena adinda pun hendak // pergi jua meminta adat."
Maka bunyi Maharaja Sakti, "Baiklah."

Maka Maharaja Sakti pun menyuruh bersedia kepada orangdalam-

nya kira-kira sudah mustaidlah segala perbekalannya itu, maka mufa-
katlah raja yang tiga orang itu, maka ia pun samalah naik ke atas ayun
ketiganya, maka ia pun suruh kepala suku tinggal di atas ayun serta
anutupi bebahan sanga serta ia menahani napasnya, amateni panco
darik penjuru lima dan dengan serta katanya, "Eyang Eyuwo yang pilara
lamun aku anak si panjunjung dan si penjual kangkung. Janganlah kabul
memintaku, lamun aku anak dewa kamanusan. Bapa ratu ibu suri tusing

kusuma akadang dewa wijil ing tapa rembering madu adalah pintaku.
Berilah aku angin pelayanan banyak pangibaran."

Maka ia pun bawa habis tujuh kali kelawang serta kali kala orang,
maka lalulah hilanglah ia bertamba-tamba orang banyak ia ramai yang

tiga orang itu, maka tinggalah kerincingnya ayun serta berhenti kerin-
cing ayun itu. Aji tiga orang pun hilanglah di atas ayun itu batang baunya
dibuang air kotor-kotoran di pengibaran, maka sampailah Marjukentang.
Maka tapahanlah lamatus dengan kebun suruh itu melayang lagi kira-kira
selang berapa lamanya, maka sampailah ia hayaning ada tara di atas
angin. Kira-kira sedang lamanya, maka datanglah ke kayangan yang
gelap. Maka Maharaja Inderamulia pun ganti pakaianlah ia di situ karena
gelap itu tiada kelihatan apa-apa lagi.

Maka seraya dilihatnya gelap berbaliklah ia kira-kira jauhnya

Maharaja Inderamulia. Maka kira-kira sedang lawasnya sampailah ia ke
Pali Baginjau angin bercampur lalulah ia ke pusar angin lalu menerus
jauhnya tujuh laksa. Maka kelihatanlah Suralaya itu di wilu-wilu Suralaya.
Maka tercenganglah ia ke atasnya dilihatnya Suralaya seraya ia tunduk
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ke bawah dilihatnya hilang dunia ini. Maka melayanglah ia ke kayangan.
Maka dilihatnya Maharaja 83 83 83 Inderamulia tiada, maka ia pun dua
bersaudara. // Maka ia pun jadi berbalik turun mencari Maharaja Indera
mulia. Maka jadilah berbalik menerus jauhnya tujuh laksa. Maka sam-

pailah ia ke Pali Baginjau dicarinya tadi jalannya diputus. Pusar Tulung
terada jua dicarinya di angin bercampur tiada jua dicari di Kayangan nan

gelap tidak jua dicarinya setengah yang lalu tidak lembu dicarinya di

gambar tiada jua. Maka dicarinya Marju Kentang tiada jua dicarinya di

pinggirnya dia tiada jua dicarinya di Mega Malang tiada jua dicarinya

lagi. Maka baharulah ia bertemu lalu ia mandi-mandi. Sudah ia mandi-

mandi turunlah ia ke panggihan gunung berjalanlah ia ke Pahat Dalam.

Maka lalu bertitah Maharaja Sakti, katanya, "Ke mana adinda tiada

ada adinda meninggalkan diri di angin bercampuk?" Maka kata Maharaja

Inderamulia, "Ada pun maka adinda tinggal sebab gelap maka jadi

adinda berbalik karena tiada kelihatan apa-apa." Maka kata Maharaja

Sakti, "Lamun demikian marilah kita berjalani" Maka berjalanlah di

Kayangan beriring-iringan tiga orang.

Alkisah maka tersebut perkataan Sang Ratu Majapahit kepada waktu

itu sedang bertahta atas kerajaannya dihadap oleh Patih Gajahmada

serta dengan menteri punggawanya sekaliannya tenga mengadap sang

ratu Maharaja Darmawijaya seketika ia bertahta. Maka ia pun melihat

teja karena sang ratu itu tanpa pengucap terusannya peninggal seraya ia

bertitah kepada Patih Gajahmada katanya, "Hai Paman! Teja apakah

Paman yang demikian ini?"

Maka kata Patih Gajahmada, "Lain teja manusia kepada peng-

lihatan patik, teja dewa rupanya." Maka kata Maharaja Darmawijaya,

"Lainan teja dewa, Paman karena jika teja dewa kecapi mata sekali

kecapi dua kali hilang itu kukecapi mata sekali mangkin besar kedua

kalinya mangkin dekat, ketiga kalinya jatuh ke pinggir negeri." Lalulah

ia berjalan Maharaja Sultan dan Maharaja Sakti dan Maharaja Indera

mulia ke alun-alun serta ia sampai ke alun-alun. Maka 84 84dilihatnya

orang banyak // banyak mengadap Maharaja Darmawijaya karena orang
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seba karang penuh sesak orang beribu-ribu dan berketi-keti sekaliannya
negeri yang takluk seba semuanya ketika itu Maharaja Sultan dan Maha
raja Sakti dan Maharaja Inderamulia duduklah ia bale agung orang ba-
nyak. Maka tatkala itu maka hujanlah hari maka kakanak itu berlari.

Setelah di mana-mana yang lalu di belakang Maharaja Sakti ka

kanak itu muntah darah. Maka Maharaja Sakti tiada ia basah karena

dicitanya dewanya. Maka datanglah awan mendindingi dan mega mema-
yungi. Maka Maharaja Inderamulia pun tiada jua ia basah karena di-
cabutnya kerisnya di kelilingkannya tiga kali di atas kepalanya ada.

Ada pun Maharaja Sultan di dalam ia basah itu maka dicitanyalah
Hyang Anta Boga itu buka di dalam bumi, Maka menyoronglah tanah
yang didudukinya itu jadi samalah tingginya dengan setinggi bata tu-
runu. Maka sekalian orang Jawa habislah basah. Maka tegurlah sekalian

orang Jawa melihat orang tiga orang yang baharu datang dua orang tiada
basah. Ada pun yang seorang maka tiada basah, kerisnya dicabutnya di
kelilingkannya di atas kepalanya memayunginya. Dan yang seorang itu

basah tetapi tanah yang didudukinya itu menyurung. Maka ada seorang-

orang Jawa pergilah ia mengatur kepada Patih Gajahmada mengaturkan
ada orang baharu datang tiga orang Jawa itu luruh kemutih yang pergi
mengaturkan itu kepada Patih Gajahmada itu. Maka Patih Gajahmada

pun mengaturlah ia kepada Sang Ratu Majapahit. Maka Sang Ratu
Darmawijaya mensandika kepada Patih Gajahmada. Maka Sang Ratu

Majapahit menyuruh pulang anak orang wijil santana dalam itu pun

pergilah memaring sapinya. Maka SSdiperiksanyalah oleh santana dalam
itu serta ia // bertanyakan kepada Maharaja Sakti, "Dari manakah andika

ini dan apakah maksud kakanda ini dan apakah nama negri kakanda ini?"
Maka disahut oleh Maharaja Sakti, "Ada pun kakanda ini dari negeri

Kutai Kartanegara. Ada pun maksud kakanda ini hendak marak kepada

Sang Ratu."

Maka sahut santana dalam itu, "Tentulah kakanda di sini dulu

adinda hendak marak kepada sang ratu dahulu." Maka lalulah ia berjalan

di dalam hari ujan-ujan itu hasrat ia datang ke hadapan sang ratu.
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lalulah santana dalam itu mengatur kepada sang ratu. Ada pun sam-

peyan menyuruh memeriksai orang yang baharu datang itu sampun patik

perlksa orang di negeri Kutai Kartanegara nama negerinya itu. Ada pun

maksud dia hendak marak kepada sampeyan. Ada pun patik lihat yang

seorang itu basah oleh ujan yang dua orang itu tiada basah yang tiada

basah itu seorang mega yang memayunginya dan awan yang menandi-

nandingi dan yang seorang itu kerisnya dicabutnya di kelilingkannya

maka ia tiada basah. Ada pun yang basah itu tanah yang didudukinya itu

menyorong sama tingginya dengan setinggi kedudukan sampeyan dan

lagi abdi sampeyan melompati batang-batangnya memuntah darah patik

lihat.

Maka sahut sang ratu, "lalah itu yang kulihat teja dewa kamanusan

pergilah engkau bawa masuk ke sini." Maka santana dalam itu pun

pamitlah ia menyembah lalu berjalan mendapatkan Maharaja Sakti serta

datang lalu berkata kepada Maharaja Sakti, "Kakanda dititahkan oleh

sang ratu masuk ke dalam bersama-sama dengan adinda ini."

Maka Maharaja Sakti berkatalah kepada Maharaja Sultan dan

kepada Maharaja Inderamulia, katanya, "Bagaimana bicara kita karena

kita ini dipanggil oleh sang ratu."

Maka bunyi Maharaja Sultan dan Maharaja Inderamulia, "Baiklah

kita pergi." Maka 86 berkatalah Maharaja Sakti, "Hai adinda Indra //

/Indra/mulia, baiklah keris adinda itu adinda namakan karena kita di

panggil oleh sang ratu takut kita katakan orang mengamuk."

Maka kata Maharaja Indra Mulia, "Jikalau adinda namakan keris

adinda ini basahlah adinda." Maka kata Maharaja Sakti, "Di mana mang-

kal karena kita dipanggil oleh sang ratu karena melalui di padang orang

banyak maka lamalah ia berkasih-kasihan, maka santana dalam itu lama-

lah ia menanti jadi dipanggilkannya oleh santana dalam itu menghadap

sang ratu mengaturkan halnya berkais-kaisan." Maka pangandika, maka

sang ratu ada di mana istri itu. Ada pun lagi duduk maka sang ratu

mensandika. Maka kepada seorang priyayi menyuruh ambil pakaian tiga

pangadek. Maka pamitlah ia seraya sembah lalu berjalan masuk ke
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dalam mengatur kepada sang ratu istri. Patik ini dititahkan oleh kakanda
menyatu pakaian tiga pansadek.

Maka sang ratu istri menyuruh mengambil kepada ajuru kunci serta

ditaruhnya kepada tatakan emas. Maka lalulah dibawanyalah ke luar
serta diturunkannya kepada sang ratu. Maka diberikannya pakaian itu

kepada santana dalam disuruhnya pakai karena santana dalam itu basah.
Ada pun namanya dodot kampuh gurinsing wang bersabuk natar hijau.
Maka berjalanlah ia ke belakang gedung bersalin kainnya yang basah itu
diberikanyalah kepada punakawannya. Maka berbaliklah ia mengadap

sang ratu. Maka Maharaja Sultan dan Maharaja Sakti dan Maharaja
Inderamulia masuklah ia ke dalam. Serta ia sampai kepada lawang se-

lapis lawang seri menganti. Maka ditegurlah oleh menteri Anum lurah
kepada Gendagalanti, "Jangan dahulu andika masuk dahulu biarlah patik
mengatur dahulu kepada sang ratu."

Maka kata Maharaja Sakti, "Aku dipanggil oleh sang ratu." Maka

kata Menteri Anum Galanti, "Meski andika dipanggil karena patik belum

tahu biarlah patik memberi tahu dahulu."

87 Maka kata Maharaja Sakti, "Jika demikian // baiklah." Maka

menteri Anum Kanda Galanti pun berjalanlah ia masuk ke dalam

mengatur kepada sang ratu. Ada pun satria yang tiga orang itu hendak

masuk marah kepada sampeyan. Maka bunyi sang ratu, "Bawalah ia

masuk karena ia orang panggil tadi." Maka Menteri Anum Galanti pun

berbaliklah ia keluar mendapatkan Maharaja Sakti membawa masuk ke

dalam serta ia sampai ke pinggir. Duduklah ia menyembah sang ratu.

Maka kata sang ratu, "Janganlah ia ini menyembah dan janganlah ia ini

duduk di bawah!"

Maka kata Maharaja Sakti, "Biarlah patik di sini." Maka sang ratu pun

berdirilah memegang tangannya Maharaja Sultan membawa ia naik duduk

di atas paseban agung bersama-sama. Maka Maharaja Sultan mimpin

tangan Maharaja Sakti itu pun mimpin tangan Maharaja Inderamulia. AAaka

baharulah ia sujud kepada Sang Ratu Maharaja Brahma Wijaya.
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Maka ketika itu dilihatnya oleh sang ratu menyapa titahnya, "Besar
serta ya Anum dua orang." Maka disuruhnyalah para yayi membawa kampuh
dua pansadek ditaruh di tatampan emas. Maka diberikannyalah kepada
orang Mawiji oleh priyayi maka disambut oleh menteri Mawiji itu tatampan
berisi kampuh persalinan Itu. Maka menteri itu pun lalulah triemegang
tangan Maharaja Sultan dan Maharaja Inderamulia. Maka dibawanyalah
keliiar pergi dari situlah Maharaja Sultan bersalin dengan Maharaja
Inderamulia. Serta sudah ia bersalin berkampuh sahut Brahmawijaya,
"Bersabuk dnde natar berjamas kuning."

Maka Maharaja Inderamulia berkampuh parang rusak bersabuk

dnde natar hijau. Maka Maharaja Sultan dicatui kupiah kanigara serta

dengan sumpingnya sekali. Maka dikenakannyalah kopyah kanigara serta
bersumping anssrek menjadi berurab-urab canang

88 siri. Maka Maharaja Inderamulia berkopyah kanigara // bersum

ping bunganya kasuruh itu. Maka berjalanlah lalu duduk.

Maka alkisah sang ratu pun menyuruh mengambil tempat sirah

tiga jenis kepada priyayi. Maka priyayi pun berjalanlah ia mengambil

tempat sirah tiga ke dalam keraton menyatu kepada Sang Brahma Aji
istri.

Maka dibawalah peminangan itu oleh priyayi itu keluar diturun-

kannya kepada sang ratu. Maka sang ratu menyorongkan peminangan
tembaga suasa kepada Maharaja Aji Sakti dan patik amuk diberikan

kepada Maharaja Inderamulia. Ada pun pemimpin buah jeruk janggi dia
sorongkan kepada Maharaja Sultan. Maka satria yang tiga orang itu pun

menyembah ketiganya lalulah ia makan sirih masing-masing pada pe-
mimpinnya.

Setelah sudah ia makan, maka baharulah Maharaja ramai namanya
bersabda, "Tinja si manusia tinjanya orang air katon laksana kiyung
bagusan tigas kewarian rias wangkang pundi tinungku pendek pundi sena
jua yakni kelawan semesti purnama wangi sopo sinten kang sinambat
mami. Maka tercengang-cenganglah Maharaja Sultan dan Maharaja Sakti
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dan Maharaja jnderamulia. Maka sampai dua kali sang ratu Majapahit
bersabda, "Tiada jua Maharaja Sultan menyahut dan Maharaja Sakti dan
Maharaja Inderamulia." Maka tersenyum-senyumlah Sang Ratu Majapahit
karena ia tiada tahu basa Jawa.

Maka jadi Patih Gajahmada membahasakan basa Jawa ke basa
Melayu. Maka baharulah Maharaja Sultan mengerti namanya Sang Ratu
Majapahit dan Maharaja Sakti dan Maharaja 89 89 Inderamulia. Maka
baharulah mengatur Maharaja Sultan kepada Maharaja // Brahmawijaya
ia pun lalu ke negeri patik ini Kutai Kartanegara namanya negeri patik.

Ada pun saya patik datang kemari marak patik tiga orang ini hen-
dak melihat tujuh payung andika Galanti baharu hendak mendirikan raja
itu rajanya ke pantai itu, maka baharulah memakai tua menyapa me-
minta kepada Maharaja Sakti dan Maharaja Sultan kepada Maharaja
Inderamulia. Ada pun kehendak priyayi meminta adat itu bolehlah yang

seperti tata kerama yang sudah terpakai di tanah Jawa.
Maka Maharaja Inderamulia pun mengatur pulak kepada Sang Ratu

Majapahit. Ada pun patik ini mencatu jua adat kakanda tiga karena raja
jua di benup patik. Maka sabda Sang Ratu Majapahit diminta sajalah
kepada yayi Maharaja Sultan lamun sudah mu/pu/lang ke negri Kutai
Kartanegara Kandi.

Maka sahut Maharaja Inderamulia, 'Terada pun karena lamun patik

meminta di Kutai jadi takluklah patik ke negeri Kutai Kartanegara andika

catui jua patik adat Melayu." Seketika berkata-kata maka bubarlah orang

di pengadapan habis pulang semuanya. Maka Maharaja Sultan dan
Maharaja Sakti pun bubar jua dibawa oleh Patih Gajahmada pulang ke
rumahnya di perjamuan makan dan minum oleh Patih Gajahmada. Ada
pun Maharaja Inderamulia lagi tinggal menghadap Sang Ratu Majapahit
mengatur adat jua Melayunya daripada Maharaja Sultan.

AAaka dikabar oleh AAaharaja Brahmawijaya, "Jangan yayi damaikan

baiklah yayi mufakat saja dengan yayi Maharaja Sultan di Kutai Kartanegara

di situ saja adinda meminta adat."
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Maka atur Maharaja Inderamulia, "Terada pun hendak lompat belum
patik bawa buah-buahan

dahulu lamun patik kalah menyembahlah patik kepadanya lamun belum
patik dikalahkannya

90 belum patik hendak // menyembah dia dan takluk ke hadapan."
Maka sabda Sang Ratu Maharaja Brahmawijaya, "Jangan adi

berkata demikian karena yayi Maharaja Sultan itu kembang kesuma

akadans dewa wijil ing tapa Kajilang Panglara kembang madu tiada
boleh adi melawan dia tiada kalah sejenang adik dan sejenang anak

kalah jua. Tiada kalah canang kanak canang cucu adi kalah jua sampai

tujuh turunan melainkan kalah jua jangan adi kemudian demikian itu."

Maka tiada jua Maharaja Inderamulia hendak mendengar pang-

andika Maharaja Brahmawijaya. Sudah itu, maka sabda Sang Ratu

Majapahit, "Baiklah lamun demikian karena engkau tiada mendengar

tuturku."

Maka sang ratu lalu merendah berjalan ke kamar tuan. Maka

Maharaja Inderamulia pun undurlah lalu ia pulang. Kemudian tiadalah

tersebut lagi pulangnya Maharaja Inderamulia.

Alkisah maka tersebutlah perkataan Maharaja Brahmawijaya di-

adap oleh Patih Gajahmada serta dengan Maharaja Sakti dan Maharaja

Sultan serta dengan menteri yang besar dan punggawa lurah patih se-

kalian pepak di sitinggil.

Maka sang ratu pun bertitahkan asalnya Maharaja Inderamulia.

Maka diceritakan oleh Maharaja Sakti dan Maharaja Sultan segala hal

ihwal datangnya sekaliannya diceritakannya oleh satria kedua itu. Se-

ketika ia berkata-kata selang berapa lamanya ia bertahta di atas keraja-

annya. Maka sang ratu pun berangkat ia ke dalam istananya. Maka Patih

Gajahmada pun membawa Maharaja Sakti dan Maharaja Sultan kembali

ke istananya. Maka segala menteri yang besar-besar itu pun bubarlah ia

sekaliannya.
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Alkisah maka tersebutlah perkataan Maharaja Inderamulia pulang-

nya itu. Maka ia pun singgahlah ia di Kutai. Maka ia pun bertemulah
dengan Maharaja Indrawangsa dan Maharaja
91 Darmawangsa dan Maharaja // Surawangsa. Maka ia pun bertebalah
kepada Maharaja Inderamulia, "Mana kakanda Maharaja Saktl dan adinda
Maharaja Sultan?"

Maka sahut Maharaja Inderamulia, "Ada pun kakanda dengan

adinda Itu tinggal d1 Majapahit karena terada aku umpati karena la
berjudi dan menyabung terada aku umpati jadi kakanda mulang dahulu.
Maka kira-kira sedang lamanya maka la pun bermohon pulang mudlk ke
Muara Kaman membuat la adat sendlrlnya.

Sebermula maka tersebutlah perkataan Sang Ratu Majapahit

diseba orang penguasa agung yang para ratu dan sagung yang para

menteri dan sagung yang para punggawa penuh sesak paseban agung

sampal lalu ke alun-alun. Maka Patlh Gajahmada dan Maharaja Saktl dan
Maharaja Sultan adalah la maka bersabdalah Sang Ratu Majapahit
kepada Maharaja Sultan dan kepada Maharaja Saktl katanya, "Yayl
Maharaja Sultan dan yayl Maharaja Saktl. Ada pun sepenlnggal yayl
dibawa dengan Paman Patlh ke Istananya, maka hablslah sekallan orang
yang ada Itu." Maka Adi Maharaja Inderamulia menlnggalkan dirinya
memlnta adat sendiri kepada kakanda.

Maka bunyl kakanda, "Balklah adik memlnta kepada yayl Maharaja

Sultan. Maka tiada mau menurut seperti kata kakanda Itu kemudlan.

Maka kakanda ajar pula dengan kata yang benar Itu pun tiada jua la mau

menurut seperti pengajar kakanda Itu. Maka jadi kakanda tinggalkan
pulang ke Istanalah. Telah demlklan maka la pun undur tiada kakanda
ketahul akan perglnya."

Setelah sudah Itu, maka la pun sama tersenyum-senyum keduanya

seraya berkata, katanya, "Patik keduanya jadi tenantl-tenanti d1 jalan
terlalu lama jadi patik tinggalkan sama
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92 dengan paman patik pulang ke istananya itu pun patik nanti jua
dari istana. 11 paman patih menyelami kolam. Maka tiada jua datang ia
tetapi perasaan patik hampir lalu pulang rupanya sebab tiada andika

catui adat Itu kira-kira patik. Maka sabda sang ratu hampir benar seperti
kata adinda Itu karena jlkalau tiada datang ke manalah dia.

Setelah sudah demlklan, maka sang ratu pun menjamu Maharaja
Sultan dengan Maharaja Saktl betapa adat segala raja-raja yang besar-
besar maka kedatangan semuanya raja yang memutar negeri. Deml-

klanlah sang ratu bermuUakan Maharaja Sultan dengan Maharaja Saktl
Itu.

Setelah sudah la makan minum Itu, maka sang ratu pun berang-

katlah la ke Istananya, maka Patih Gajahmada pun membawa Maharaja
Sultan dan Maharaja Saktl Itu pulang ke Istananya dlpermuUanya dan

dijamunya kepada tiap-tlap harl. Setelah keesokan harinya dari pagl-
pagl harl, maka sang ratu pun disemba orang sagung yang para ratu dan

sagung yang menterl punggawa sekallan. Maka patih Gajahmada pun

membawa Maharaja Sultan dengan Maharaja Saktl duduk bersama-sama

mengadap sang ratu seketlka duduk. Maka sang ratu pun bersabda ke

pada Maharaja Saktl, katanya, "Yayl Maharaja Saktl, ballklah yayl ber-

tanya kepada paman patih llmu menjadi mangkubumi dan llmu menjadi

menterl karena lamun negeri Itu tiada adatnya jadi haru-hara alam

negeri Itu dengan llmu Mangkubumi dan llmu menterl Itu menjadi tetltl

saudaranya punggawa prabuku tindak-tlndak tata kerama. Ada pun akan

yayl Maharaja Sultan blarlah la tinggal kepada kakanda supaya kakanda

beri segala tata kerama raja mengadap kepada anak raja yang terperin-
tah dan titl surati kepada menterinya dan akan adat raja mengadap dan

kebesarannya yang tiada boleh didual dan kebesarannya berjalan dan

kebesaran kelakuan dan kebesaran pakalan dan kebesarannya d1 dalam

Istana dan kebesarannya yang boleh diplnjam.

93 Setelah seketlka berkata-kata, maka Maharaja Brama // wljaya
pun berangkatlah ke dalam Istananya. Maka Patih Gajahmada pun bu-
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barlah bersama-sama dengan Maharaja beserta dengan menteri sekalian
masing-masing pulang ke rumahnya. Ada pun segala anak Maharaja
Brahmawijaya berangkat itu membawa Maharaja Sultan masuk ke dalam
balairung manganti itu. Ada pun gedung itu lengkaplah dengan pakai-
annya seperti kandll pelltanya dan lenteranya.

Setelah hari malam, maka dipasang orang sekaliannya seperti slang

rupanya itu cahaya gedung itu daripada kebanyakan kandil dan lentera
tanglung pelita terpasanglah semuanya. Maka hamparan pasamuan
Maharaja Sultan serta seperti geta peraduan itu berbagi warna berham-
panya, Sudah itu, maka permaisuri pun bertitahlah ia kepada paduka ia
kumenyuruhkan Paduka Leko bersedia karena sang ratu hendak menyu-

guhi Maharaja Sultan. Maka Paduka Leko berkatalah kepada lurah paoan.
Setelah sudah masuklah segala isi yang piringnya seperti satai

garang asam dan panggang guling arupa bening dan jamrut dan dendeng
kepaudan, dendeng anggi dan satai kambing dan satai ayam dan lodeh
dan tumis-tumisan dan beberapa jenis serta makan dan minum-minuman

seperti ketika Jayawara dan utusan dan awali dan lepas dan anggur

manis dan tuwa manisan dan lagian dan air tambu dan air sumur dan

semangka dan durian dengan pisang masak dan rujak beberapa jenisnya

sekaliannya itu. Maka ramai ditempati oleh lurah priyayi di atas tatam-

pan emas semuanya. Ada pun gundik Aji dan selir dan sangata sedialah
dengan simbungnya berpayung sutra kuning diperciki dengan air emas

dan bercak unduk anggur manur 94 bersamping. Maka kepalanya ber-

gelung bokor sinalangan // bersifat alit bercelak sini berpilis mega
berangkat membawa jambe merah tua gahaginya angalar kembang siri

kumelab bersubang pepelik mutiara bercincin permata intan. Itulah

pakaian segala priyayi yang banyak itu. Maka ia pun mengangkatlah

segala bunga setaman sang ratu. Maka sang ratu //ngg/h di gedung
Srimenganti, maka sang ratu pun memanggil Maharaja Sultan membawa

santap, "Hai anak Maharaja Sultan, marilah kita santap!"
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Maka Maharaja Sultan pun segeralah ia menyembah lalu membasuh
tangan. Maka Maharaja Sultan pun santaplah ia sang priyayi diadap oleh
gundlknya, sang Ratu Maharaja Bramawljaya. Ada pun sang ratu dengan
permalsuri.

Setelah sudah santap pamit. Maka minuman pulak diangkat orang
ke hadapan sang ratu dan ke hadapan Maharaja Sultan. Setelah deml-
klan, maka berlan-larihan sang ratu dengan Maharaja Sultan telah
seketika kira-kira sedang lamanya sang ratu itu santap minuman dihadap
oleh Paduka Maha Dewi, Paduka Matur dan Paduka Leko sudah ber-

hentllah permaisuri santap, Maka dikatakannya oleh paduka maha dewi
dan paduka matur dan Paduka Leko tiga orang sehidangan. Maka diadap
oleh gundik Aji selam sang ratu. Maka dihadap oleh yayi istri sudah ber-
janji digantikan oleh bini lurah kepada istri dihadap oleh lurah priyayi.
Sudah berhenti priyayi banyak digantikan kepada lanang makan berhenti
kepada lanang makan digantikan oleh punakawan dan lurah surugani dan
lurah kajinaman dan lurah tiga niaga dan lurah pangandakan dan lurah
tonggok dan lurah sinuman dengan anak buahnya dan lagi piskal setebal
dan lurah pambaluan dan lurah pajagalan masing-masing dengan anak
buahnya.

Setelah sudah berhenti sekalian itu makan, maka baharulah nasi

sedungan dibagikan // 95 kepada Mekarsari dan tukang besi dan tukang
pasaingan dan tukang panggandengan dan tukang jansi empat puluh
banyaknya tukang itu yang dicatui pete dan dalam.

Setelah sudah berhenti, maka hari pun sudah jauh malam. Maka

keluarlah pulak santapan minuman seperti kahwa dan teh serta dengan
juadahnya berjenis rupanya dan cita rasanya yang seperti dodol dan
tuman dan madu kasih dan madu mangsa dan serikaya dan lalapoan
sinukupan dan putri mandi dan ratu berkurang. Maka itulah banyak
jenisnya makan-makanan itu. Maka sang ratu dan Maharaja Sultan pun
makan minumlah baginda dua orang itu sambil memandir-mandir. Maka

kata Maharaja Sultan, "Berapa perkara suaka orang yang kabul?"
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Maka kata sang ratu, "Ada pun suaka orang yang tetap hanya
empat perkara jua yang sampai suakanya." Maka kata Maharaja Sultan,
"Bagaimana lamun ada suaka orang yang empat perkara itu kepada orang
kecil?" Maka kata, "Bolehlah anaknda besarkan orang itu."

Ada pun kata kata Maharaja Sultan kepada sang ratu, "Bagaimana
seperti raja perempuan itu baglnda la mengharu dliinya perempuan itu
karena ia perempuan melainkan punggawanya jua yang laki-laki diharap-
nya," Maka sabda sang ratu itu, "Sebab ia mengharamkan dirinya kepada
orang sebab terkurung padanya sekalian pekerjaannya dan kebesaran-
nya."

Maka kata Maharaja Sultan, "Bagaimana halnya jikalau raja itu

sakit atau hilang karena raja itu tiada boleh tiada ia hilang karena se-
karang. Jikalau ada bicara yang sakit tiada boleh dibicarakan oleh
menteri. Maka menteri itu membawa bininya masuk. Ada pun menteri

menanti di paseban. Demikianlah adatnya jikalau raja itu hilang. Maka
bini raja itu menyuruh bini menteri 96 itu kepada lakinya." Ada pun
tertib orang besar itu mengadap istri raja itu // bininya jua yang di-
suruhnya mengadap orang besar itu menanti saja di paseban. Barang apa
pangandika ratu istri itu bininya orang besar yang telah menang men-
datangkan kepada lakarnya di paseban itu. Kemudian bertanya pulak
Maharaja Sultan sang ratu, "Bagaimana halnya jikalau raja itu beristri
samanya raja atau duakah atau tigakah atau empat istrinya samanya
raja itu. Maka sama beranak semuanya yang mana diajarkan itu maka
seperti sang ratu itu pun permaisuri yang dirajakan karena permaisuri
itu istri raja yang tua dan yang dahulunya baik dua, baik empat istri
samanya raja itu beranak melainkan anak permaisuri jua yang dirajakan
baikkah, jahatkah atau kerungukah tiada boleh yang lainnya menjadi
raja melainkan anak suri jua yang menjadi raja."

Setelah demikian, maka bertanya pulak Maharaja Sultan kepada

Sang Ratu Majapahit, katanya, "Berapa perkara pakaian raja?"
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Maka kata sang ratu, "Ada pun pakaian raja itu empat perkara,
pertama-tama jangan ratu itu meringankan dirinya, kedua jika la duduk
jangan sebarang tempat, ketiga jika ia berjalan jangan sebarang jalan,
keempat jika ia makan jangan sebarang makan. Itulah tertib raja karena
raja itu kepatiannya empat perkara, pertama-tama kepada tidurnya,
kedua kepada makannya, ketiga kepada duduknya, keempat kepada
jalannya. Itulah tempat kepatiannya raja dan lagi pakaian raja itu se-
perti yang dikatakan istri ladri, bakti seri, curiga kudunita itu raja yang
empunya pakaian tetap jika kita diminta karena raja itu diibaratkan
perempuan yang baik, ladri itu lautan bakti, tidur curiga itu senjata
kudunita itu kudo yang berani dan lagi pangandika sang ratu hendaklah
raja itu memakai atas lima perkara ada kepadanya di dalam segala per-
buatannya, Itulah wasiat Brahmawijaya kepada Maharaja Sultan ke-
mudian bertanya pulak Maharaja //

97 Sultan berapa perkara tempat patik boleh membunuh seperti
anak raja-raja seperti orang besar-besar dan seperti orang ranik ke-
salahannya yang boleh juga patik membunuh. Maka sahut sang ratu,
"Ada pun yang tempat raja boleh membunuh anak raja-raja dan kedua
orang besar-besar ketiga orang kecil-kecil pertama-tama setelah di

dalam rumah raja kedua menduwahi kerajaannya raja dan ketiga me-
nyelak hati raja dan keempat memotok lidah raja kelima menteri

menganggulingga tata keenam TumenggungMangkubumi, ketujuh satria
mengamuk. Itulah yang tempat raja itulah yang boleh tempat raja
mematok di kepalanya digantung di alun-alun anak bininya dirampas
diambil ke dalam jadi menteri raja. Ada pun pangandika-nya Sang Ratu,
Ada pun yang dijagai oleh raja itu pertama-tama ia menjagai isi
rumahnya, kedua menjagai kebesarannya, ketiga menjagai kerajaannya,
keempat menjagai isi negerinya, kelima menjagai desa rakyatnya."

Ada pun raja itu jikalau ia kurang juga yang lima perkara itu jadi
kebinasaannya rakyatnya. Maka kata Maharaja Sultan, "Apatah gundah
orang banyak itu tiada ia menjagai rajanya?"
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Maka kata Sang Ratu, "Jangan anaknda harap dia orang jikalau
harap dia orang ajarnya terkurung harap seba dan badan sendiri maka
terdiri."

Maka kata Maharaja Sultan, "Berapa perkara suka orang yang boleh
diharap?"

Maka kata Sang Ratu, "Banyak binasa perkaranya pertama-tama
peliharakan rajanya dan kedua memellharakan dirinya dan ketiga men-
jagai orang negeri lain masuk bersuwita kepada rajanya dan keempat
menjagai sekallan 1s1 Istananya rajanya, kellma orang yang tahu akan
dirinya karena raja Itu banyak menanya-nanya."

Kemudian bertanya Maharaja Sultan kepada Sang Ratu katanya,

"Berapa perkara orang yang salah mati yang boleh hidup ia lari ke da-
lam?"

Maka sahut Sang Ratu, "Barang apa salahnya jika ia lepas ke dalam
hidap karena ia tak 98 izin orang-orang besar tiada mengembin 11 pintu
rajanya." Ada pun sekallan orang yang bersalah mati itu mati jangkanya
tiada boleh hidup karena raja itu atas dua perkara. Tempatnya boleh
hidup hukumnya, bersalah mati lari ke dalam itu pertama-tama tapsir
orang besarnya dan keduanya, raja kasihan kepada orangnya. Ada pun
orang mengamuk itu masuk kemudian lari ke rumah raja melainkan mati
jua hukumnya orang itu. Kira-kira sedang lamanya Sang Ratu Majapahit
berpancf/r-pand/r dengan Maharaja Sultan.

Maka Sang Ratu pun berangkatlah ke dalam kenyapuri, telah
datang Sang Ratu lalu dudukdi hadapan permaisuri. Maka berhadapan-
lah dengan permaisuri, maka permaisuri pun menyembah Sang Ratu,
maka Sang Ratu bertanya kepada permaisuri, "Hai Adindal Baiklah
Adinda menyuruh membawakan anaknda Maharaja Sultan, ia berilah
baborah hangat karang tilam dan kain selampin pasarian."

Maka permaisuri pun menyuruh priyayi empat orang, katanya,
"Pergilah ke gedung Sen manganti bawakan anaknda Maharaja Sultan
baboreh dan kipas bulu mata."



97

Maka permaisuri pun menyembah lalu berjalan gedung Serimanganti

serta datang lalu duduk menyembah Maharaja Sultan, katanya, "Patik ini

dititahkan paduka ayahnda dua laki istri membawakan andika kemari."

Maharaja katanya, "Baiklah andika bersalin dahulu."

Maka Maharaja Sultan bersalinlah kainnya yang dibawa oleh priyayi

itu. Maka priyayi pun hampirlah kepada Maharaja Sultan menyapukan

baboreh itu, baboreh betis lain, baboreh tubuh lain, dan bedak muka

lain sudah berhenti priyayi itu memborehi itu, Maka priyayi yang me-

megang kipas itu pun mengipas ia. Maka Maharaja Sultan pun ber-

baringlah ia di atas kasur, besarilah Maharaja Sultan. Ada pun priyayi itu

dua orang mengepuk betis dua orang mengipas sambil ia mengidung

terlalu merdu suaranya kira-kira lalu tengah malam. Maka priyayi empat

99 orang itu pun tidurlah // ia di betis Maharaja Sultan, Maka Sang

Ratu pun sirihlah dengan permaisuri di dalam sareannya yang bernama

Sugara Angih yang namanya dan pasarean Paduka Maha Dewi Parang

Kateteh namanya dan pasarean paduka Maturbanjaran namanya dan

pasarean paduka Leko Karang Nganyap namanya.

Maka segala gundik Aji selir semuanya pun masing-masinglah

masuk ke bilik samping kira-kira dini hari, Fajar pun menyingsing dan

mega pun berangkat, Maka berbunyilah tangaran seperti bedil sapujagat

dan agung sengkar delima, Maka bangunlah Sang Ratu dan Maharaja

Sultan, maka Sang Ratu pun membawa Maharaja Sultan mandi ke sungai

Segaran. Maka dibawakanlah kainnya oleh priyayi serta memangkukan

orang kain persalinannya undurnya mandi, Maka Sang Ratu dan Maharaja

Sultan pun berbedak dan berlangirlah, Setelah sudah berbedak dari

berlangir maka turunlah mandi ke sungai Sugaran, Kira-kira seorang

lamanya Sang Ratu Maharaja Brahmawijaya mandi dengan Maharaja

Sultan, Maka ia pun naik daripada mandi itu lalu bersalin kain Sang Ratu

dengan Maharaja Sultan,

Setelah sudah ia bersalin kain, maka Sang Ratu pun membawa

Maharaja Sultan duduk di bawah pohon, Maka sehari di atas batu putih
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maka baharulah permaisuri pulak mandi dengan Paduka Maha Dewi dan
Paduka Matur dan Paduka Leko serta dengan gundiknya, Aji dan selir

Sang Nata dengan segala priyayi pun. Ramailah ia bersembur-sembur dan
di dalam ke luar banjaran sari itu menyuguhkan hati permaisuri. Kira-

kira sedang lamanya ia mandi itu, maka permaisuri pun naiklah serta
dengan Paduka Maha Dewi dan Paduka Matur dan Paduka Leko serta
priyayi itu sekaliannya, lalu memetik segala bunga-bungaan dan buah-
buahan masing-masing dengan kesukaannya.

100 Setelah demikian, maka Sang Ratu dan Maharaja Sultan // duduk

di atas batu putih di bawah pohon nagasari berdua-dua saja dengan
Maharaja Sultan. Ada pun segala priyayi disuruh berjalan-jalan. Maka
segala priyayi pun berjalanlah pergi memetik buah-buahan di dalam
taman itu. Maka Sang Ratu pun mengabari Maharaja Sultan itu sekalian

alam hikmat orang menjadi raja sekaliannya habislah diajarkannya

kepada Maharaja Sultan sekalian alam hikmat Raja Undungguru ambil
sekaliannya di dapat oleh Maharaja Sultan diturunkan oleh Sang Ratu

Maharaja Brahmawijaya. Ada pun Patih Gajahmada dengan Maharaja itu
sudah di paseban agung serta dengan segala para menteri dan para

punggawa orang besar-besar penuh di paseban agung.

Maka katanya Maharaja Sultan kepada Sang Ratu, "Bolehkah

perempuan itu dijadikan raja." Maka sipu-sipu Sang Ratu boleh perem-

puan itu dijadikan raja sebab negeri raja itu daripada kesukaran segala
rakyat ada di dalam negeri itu supaya jangan jadi haru-hara isi negeri itu

dan jangan menggali-nggali segala rakyat. Maka Maharaja Sultan ber-
tanya kepada Sang Ratunya, "Apa bedanya laki-laki dalamnya perempuan

dari dalam pekerjaannya?" Itulah bedanya karena raja laki-laki itu boleh

sebab dengannya segala orang mengadap pun raja perempuan itu tiada

boleh jikalau tiada yang melindungi tiada boleh jikalau orang mufakat
pelihara kalah nyata kepada masanya segala tubuhnya karena jikalau

raja laki-laki boleh ia menyatakan dirinya daripada sebabnya samanya
laki-laki jikalau raja kita itu perempuan tiada dapat kita duduk ber-
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hadapan dengan raja itu, Karena prempuan apabila kita hendak meng-
adap dia melayangkan lOldengan tirai kelambu // itu karena atas

segala perempuan itu tiada patut dilihat tubuhnya dan jika dihadap itu
telaga tirai kelambu karena suara raja perempuan itu tiada harus segala
laki-laki itu mendengarnya dia palingkan di belakang. Maka gaduh segala
rakyat mengenal suaranya itu sebuah demikianlah adatnya berjakit
perempuan kemudian bertanya pulak Maharaja Sultan kepada Sang Ratu,
katanya, "Sekarang sebagian ajak raja itu tiada beranak dengan per-
maisuri hai-hai maka perempuan si anaknya itu kawin, raja itu beranak
laki-laki dengan Paduka Sang Dewi ,atau anak dengan paduka atau
dengan Paduka Matur."

Maka Sang Ratu melingkan anak yang laki-laki semua berbini
dengan canaran samanya menteri semuanya. Ada pun yang dikatakan
paduka menjanji itu di bawah permaisuri, Adapun Paduka Matur itu di
bawah Paduka Maha Dewi dan Paduka Liku di bawah Paduka Matur.

Itulah iringnya orang empat orang itu Sang Ratu yang banyak itu baik
besar atas melainkan kepada Halidu namanya. itulah maka Sang Ratu
yang menamai satrianya permaisuri segala bupati tiada boleh berada di

sebuah hal anak mandi selirku demikian itu. Adapun esok segala bupati
itu seorang dumai empat orang tua nama orang melainkan gundik juga
boleh namanya. Maka kata Maharaja Sultan kepada Maharaja apa se-
babnya maka segala bupati tiada boleh beristri menurut seperti Spng
Ratu itu.

Maka sahut Sang Ratu ada pun sebabnya maka tiada boleh menUrut
sahut Sang Ratu sebab hanya bakaran saja ada kepadanya tiada boleh ia
menjanjikan kerjaan. Itulah sebabnya serta membalas Sang Ratu itu
berpandir-pandir kepada Sultan. Maka orang yang mengadap di paseban
agung itu pun bubarlah karena Sang Ratu tiada keluar di sama-sama

orang karena Sang Ratu lagi berpandir-pandir dengan Maharaja Sultan
yang bersekalian tertib raja yang menjunjung '
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102 kerajaan // Aji ia menyuruh dia pergi kepada patihnya Aji dia.
Itulah maka orang supaya itu berani bubar jikalau tiada sang rajanya
dalam tiada berani bunyi sekarang bubar itu Aji hanyalah sekaliannya
alam raja dan titah raja dan tertib raja diputarbalikkan oleh Sang Ratu
Aji kepada Maharaja Sultan. Maka hari pun malamlah maka Sang Ratu
pun membawa pulang berangkat ke istananya Maharaja Sultan pun
teringatlah lagi yang Maha Dewi seketika berjalan. Maka Sang Ratu pun
datanglah ke dalam kenyapuri. Maka Maharaja Sultan pun teraplah balai
agung sehati seketika berjalan. Maka Sang Ratu pun ditiuplah ke dalam
kenyapuri. Maka Sang Ratu Sultan pun masuklah ke gedung Manganti lalu
ia mendapati sekalian lentera kandil tanglung pula sudah terpasang.
Maka puteri Sultan pun duduklah mengurai dibuatnya lalu ia berbaring di
sagung. Maka ia berbaring-baring maka hidangan persantapan pun siap-
lah dibawa priyayi serta air segala minum-minuman beberapa jenls.

Setelah demikian maka Sang Ratu pun diamlah la, maka Maharaja

Sultan pun berdiri, maka katanya Sang Ratu, "Marilah Indra duduk!" Maka
Maharaja Sultan pun menundukkan kepalanya lalu duduk. Maka kata
Sang Ratu, "Bila kenal anaknda Maharaja Sultan santap." Maka Maharaja
Sultan pun menyembah lalu membasuh tangan lalulah la santap dua
orang sehidangan dengan sahabat dua laki istri berjawab ia sambil ia
memandangi kira-kira sedang lamanya. Maka Sang Ratu berlaruh-laruhan
demikian Maharaja Sultan. Selang beberapa lamanya makan minum itu
maka ia pun hentilah daripada makan minum itu maka Sang Putri pun
pulang ke dalam bale puri mendapatkan permaisuri.

Setelah sudah datang maka permaisuri pun berputri mencari ...
mengaturkan kain pujamfn dengan segala kain. Maka Sang Ratu menye-
but kain-kain itu serta memegang tangan permaisuri seraya Sang Ratu

bertegur permaisuri, "Hai Adinda berpapasan sekarang dikatakan 103
sembah jangan adinda menyembah sembarang sembah // jika ia mem-
buru sembah tidur rasa karena masing-masing."
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Maka katanya dewa perkara berkali-kali sembah ia, maka katanya,

"Hai Aji, mana yang permaisuri dilihat kita kenal kepadanya lari jika

diketahuilah kenalnya."

Ada pun sabda Sang Ratu akan aku rudaya di gedung namanya yang
ketiga kepada bayu dan keempat kepada aguru seperti permaisuri. Ada

pun lalu turun seketika dan apabila dipeliharakan dan menyusup masuk-

lah lalu sampai kepada agung, sebab ia dilarikan Yahatin Lebar dan ada

yang sahaja sampai ke tepi gua itu karena ia menjadikan jalan barang

dekat panah, sampailah payung perkara itu kita lalu.

Maka puri maka kita satru apa sebabnya sembah yang empat. Maka

setelah itu ada seraya apakah adik pikirkan yang dapat orang badar.

Itulah sebabnya maka kita pulang yang lima perkara itu kepada siapa,

maka jawab permaisuri sebab kepadaku turus sebab ia itu hadir dan

beradik sebab ia mengapa dapati. Itulah sebabnya sekarang mendengar

Maharaja, maka lalulah ia bersalin kain lalu berputar di atasnya bumi

tubuhnya beroleh muka. Maka lalulah diluru sang mulia oleh agung tilam

dipotong pakai betapa rumagung sokong emas perak merah. Maka ia pun

ke luar ke bawah saudara yang permaisuri berkata kepada mereka, maka

katanya, "Mengapa Kakanda 104 mengadap Andika // pergi kepada

bundaku jika pun tinggallah terjadi jua pergi kepada paduka tuturkah

atau hendak pergi kepada paduka sungguh.., (4 baris buram tidak

terbaca) atau hendak pergi kepada gundik selirkah.

Maka kata Sang Ratu, "Tiada!". Maka kata permaisuri, "Siapakah

melarang pergi?" Maka jawabnya, 'Tiada Kakanda hendak pergi ke mana-

mana. Jikalau Kakanda hendak pergi ke mana-mana meski Kakanda tidak

memberi tahu adinda."

Maka kata permaisuri, "Baik jua kakanda pergi kalua orang ranik

hatinya takut orang kurang sukanya."

Maka kata Sang Ratu, "Hai supaya Kakanda pergi dan membawalah

andika kakanda kepada orang dengan dua orang dan marilah andika ini

dengarlah adikku mencari berapa banyak ke peraduan."
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Maka lalulah didukungnya dibawanya masuk ke peraduan, maka

tinggalku dengan permaisuri, Ada pun ia ditinggal dua laki menteri,
maka tombaknya menyala dengan kainnya yang bunga diangkat. Maka
diturunkan tirai kelambu yang keemasan, maka diapit dengan geguling

bantal surga, maka sekalian para yayi pun duduklah di sisi peraduan

mana yang dengan kerjaannya, ada yang mengepuk, ada yang mengipas,
ada yang menembang dandanggulo, dan ada yang darawuh, dan ada
yang berkakawin, ada yang mengidung, ada yang menjaga membunyi
lonceng, ada yang membagi pelita, ada yang diperciki air, ada yang
menjaga kandll masing-maslng dengan kerjanya dan banyaklah yang
memandirkan akan hal-ihwal priyayl Itu.

Setelah sudah pagi-pagi hari, maka Sang Ratu dua laki istri lalu

pergi mandi kira-kira sedang lamanya. Maka ia pun berhenti lalu naik
bersalin kain. Sang Ratu dan permaisuri lalulah kembali ke istananya

bertahta di dalam istana itu dihadap oleh sekalian menterinya.

105 Alkisah maka tersebutlah / / perkataan (sampai baris 23

tidak terbaca karena fotokopi terlalu hitam dan hurufnya sating

menimpa).

106 / /dan kelak seperti itu Aji tinggal ia melihat pekerjaan raja-

nya itu dan telah turun seperti demikian Aji kepada hendak mengirimkan
sirih disuruh mulia Aji yang punya pekerjaan rajanya dan patih pung-

gawa demikian barangkali demikian itu rajanya karena keramaian ke-
rajaannya. Demikianlah kiranya yang kemudian hendak mengadap itu
jangan memperolok-olok perkataan. Hendaklah dibiarkan datang dan
memuliakan pangkatnya dan karena jangan tunjukkan kerasnya akan

sekalian rakyat oleh karena peri inilah takdir kiranya menteri itu jua dan

besarnya yang kemudian haraplah menteri itu menghasilkan harta akan

kerjanya menurut lagi membicarakan akan pekerjaan segala hulubalang
dan bekerjanya itu dan menyuruh melengkapkan senjatanya. Dan ke-

duanya itu tempat berhimpun pecah supaya segera ketahuan banyak.
Dan dari mana datangnya bala dan menteri itu tiada boleh diambil harta

perbendaharaan itu kita sendiri menjadi dapat tiada menjadikan akan



103

hulubalang dan laskar raja itu dan didapatinya. Apabila datang musuh di
dalam alpanya itu dan lagi dlrinya itu dan di dalam kesukaannya itu.
Jikalau bicarakannya hal sekalipun tiada dapat diceritakan segala
hulubalang dan laskar raja itu karena hulubalang raja dan tiada boleh
tiada melainkan ada seorang dihantarnya yang dipaling dan menterinya
pun ada, Karena ada pun mereka itu rakyat lebar apalagi dengan be-
berapa harta, Maka karena itu tiada dapat tiada akan menteri itu dari-
pada membicarakan akan kedua perkiraan supaya segala datang tiga
kaukaran. Jangan ia diambil dan tiada orang kumpul hendaklah menteri
itu menyuru makan orang pergi menembus kepada segala pihak negeri
rajanya supaya membawa janjinya kepadanya supaya diketahui dari
sebelah mana 107 datang bahaya dan // mulia dan tidaklah Aji dapat.
Makanya yang ia itu dan datang yang dikelilingi paduka telah mendapat
itu menyaru membawa serta segala pucuk itu. Orang yang demikian

daripada punggawa oleh segala orang yang Kahuripan dan memelihara-
kan adanya daripada segala orang kerap daripada kemudianlah raja yang
kedua itu pun heranlah.

Menteri itu demikian pekerjaan yang menjadikannya olehnya dan

dukung di atasnya dan tidak lama kemudian sebagaimana halnya telah
diketahuinya. Rakyat pun segala pekerjaan yang besar ditaklukkan oleh
nya seperti dengan para punggawanya dan istana raja yang Aji mem-

pertaklukkan kanda telah takluk itu di dalam sekalian diperbuat kuasaku

dan para priyayinya dan serta datang yang mulia Indra. Jadi, telah serta

itu yang keduanya para priyayi yang dipeluknya dan didapat yang luas-
nya negeri segala panji ada dan istri Aji yang takluk priyayi. Hendaklah

pada puri itu apabila ia melihat orang-orang berbuat kebaten akan

rajanya yang mulia itu menjadi orang itu dan istana raja yang kedua.

Hendaklah menteri itu apabila ia melihat orang melalui titah rajanya,
segeralah diteguhkannya orang itu dan jika tiada mau orang itu diteguh-
kannya, maka olehnyalah demikian orang itu dan jangan jadi mudharat
priyayi segala orang yang lain jangan.... (bans 17-23 tidak terbaca

karena fotokopi hitam).
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108 // dengan kendaraan dari sampai ( 4 baris tidak terbaca)
yang tiada berapa dan yang tiada heran dan la kelak yang menjadikan.

Hendaklah menteri itu jikalau ia melihat rajanya mengerjakan

kerja yang tiada memberi manfaat akan kerajaannya itu apabila berkata
rajanya menawan perkataan yang tiada patut. la mengatakan kata Itu
jalannya. Dia membaglkan akan tetaplnya d1 dalam hatlnya saja jikalau
yang plhaknya orang banyak benarkan menjadikan katanya, "Llat la
kelak muUa kemudlan perang pun yang d1 buml."

Maka dllawan oleh menterinya dan tegahkan kehendak rajanya Itu.

Ada pun Istri menteri Itu mengadap raja tiga Itu hendaklah la memakal
kain yang balk dan baju yang balk dan Ikat pinggang yang balk dan pakalan
yang balk atau koplah yang balk dan bau-bauan yang balk yang harum
baunya seperti baboreh dan seperti bunga. Ada pun Menteri Itu hendaklah
la santap siri duduk d1 paseban serta dengan kotak pemlnangannya.
Menteri Itu lengkaplah dengan beberapa serta punggawa seperti penuh
perak pahatan dan payungnya seperti perabotan yang ranlk. Hendaklah
pandlta sekallan Itu dan tombak dan jantera hendaklah diatur Itu berhenti
petang dan pagi seperti banyaknya dan bekal dan tiada beroleh tiada
seumur hendak perintah. Sebabnya berharap demlklan orang bersedlalah
yang demlklan Itu segala orang besar Itu berhadir sekallan supaya jangan
terhalang perintah rajanya. Maka d1 dalam hujan anak-anak d1 dalam
panas 109 109 sekallpun tiada boleh pungklri. Maka ada tlap dua-dua d1
dalam tutur menteri Itu // takut berhadapan rajanya sampai kepada

jikalau sekallan, maka mendapat syukur membelanja atau datang ke
hadapan rajanya menyukur Itu atau kepada dirinya, d1 tengah la Itu atau
andlka kedua atau d1 dalam rumahnya supaya jangan coba la (baris 4-6

tidak terbaca) oleh rajanya dapati telah tempatnya tidur.

Ada pun akan bantalnya Itu baunya Inllah lulur sebab mjaka tiada
boleh berceral laklnya atau binl Itu jikalau diceral dibakar jua dijatuhl
membuang sudah mengallr rakit dan bejana atau la diranjau. Maka
membawa pengasuhnya Itu akan membawa pahat dan badlk Itu jikalau
la membarang perintah rajanya barang dewata perintah kepadanya. Jlka
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anaknya menurut dipanggil dan memejamkan karena suda pada belakang
berangin terkesannya menteri. Apabila ia sampai kepada perginya ia
sekalian yang tersebut itu akan sebentar sambil menegur adipati men
teri serta hendaklah ia jangan ulang dan jangan ampun barang semuanya
kepada rajanya dan jangan ia memilih bangsa dan jangan ia menilik rupa
dan jangan ia memandang raut mukanya. la mencari kebajikan rajanya
akan sampai terpuji kepada rajanya. Jikalau ia demikian terkembalilah

ia kepada rajanya.

Ada pun mereka itu hendaklah ia tolong jangan hatinya kepada
rajanya dan jauhkannya pekerjaannya yang tiada patut dikerjakan raja
nya dihantarkannya yang memberi serta kepada rajanya dan dijauhkan

nya yang memberi murkanya rajanya dan dijauhkannya yang memberi

duka kepada rajanya dan dijauhkannya yang memberi hanya kepada

rajanya dan di dalam hatinya. Itulah senantiasa kita ceritakannya ke

pada rajanya kepada tentulah kepada raja Dewa Sakti akan 110 tiada

dalam menteri jika perkataannya // Maha Raja Sakti itu diketahui me-

meluk bini beradu ketahuilah begitulah terhenti kabut bibi itu ia duduk

di hadapan baginda. Demikian akan sedia jamrut kepada yang kekasih

istri pergi pada Aji. Maka titah Gajahmada, "Ada pun istri daripada orang

besar itu hanyalah prabu takluk kepada rajanya tersebut."

Hendaklah yang bermenantukan itu pun mendapatkan ia lagi di
rumah terbalaskan jangan ia jewer akan anak pamitnya. Dan hendaklah

ia sambil berikan kudanya yang tangkis yang boleh dibawanya keluar di

dalam pengaduan lagi dijawab itu dan hendaklah ia memeliharakan sen-

jatanya yang baik serta tombak dan keris yang biasa-biasa akan harunya
serta rajanya dan hendaklah ia membagi dirinya keris pusaka beranak

pergi bersuka kepada rajanya serta hadirlah orang Malagasi makan. Maka

ia pun menyuru pinangkan. Akan tetapi, Brahmadewa pun bangun ter-
pijak kepala hendak raja itu. Hendaklah ia membaktikan dirinya dan
menguji tubuhnya dan membuang dirinya dan memikir jawabnya dan ....

lebar dan hendaklah menjamu lagi ingat memberi rajaku. Hendaklah air
mengalir berganti, maka hendaklah menterinya itu membagi segala
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perlengkapan karena perintah rajanya itu tiada beroleh tinggal barang
pun dan mengindari perintahku sengit jua pun tiada boleh tertinggal
pulang dekat menterl itu lagi kepada Patih Gajahmada itu diketahui
tertib ketika mengdap raja dan baginda Malangkawi tatkala mengadap
raja. Maka katanya Patih Gajahmada itu, "Serta kita sampai kepada
lawang serimanganti, maka berhentilah kita di situ pertama-tama kita
nantikan rajanya keluar, maka kita menyuruh mengatur kepada yang
tamburkan genap hendak seba, maka kedua pun menaiki kaki ketiga

jikalau kunaik kita turun. Jikalau turun kita naikkan serta kita mem-
belitki sabuk kita. Jikalau ukir keris kita dan mengelabuhi jua kita serta

membaiki kopiah kita punya.

Ill Maka sehari-hari kita tiada lagi tangis kita karena kalau / /

kita didengar segala raja dijawabnya berkata-kata kepada dijadikan raja
itu apabila ia pada paduka terpoles segera kita menyembah mereka itu,
lalu duduk dekat serta mendesakkan kepalanya gerak indra. Maka raja

itu, maka sebab dia menariki segala pakaiannya andika. Jikalau di dalam

ia mengadap itu tiada boleh barang suatunya yang tau dari pakaiannya

itu tiada boleh ia naiki pakaian di dalam ia duduk mengadap itu.

Tersebut katanya itu sudah datang, maka ia pun berkata, "Kita

menunduklah andika!" Maka dibawanya lauknya terinya mula-mula kita

melangkah itu balik kanan dahulu kemudian yang kiri serta kita meren-

dahkan diri kita boleh budi dan menanjak lagi kemudian lalu duduklah

serta menyembah patih tertib orang mengadap raja itu pun datang.
Maka bertanya lagi Maharaja Aji Sakti kepada Patih Gajahmada,

katanya, "Berapa perkara yang kita peliharakan kita menghadap raja

itu?" Maka kata Patih Gajahmada, "Ada pun yang dipeliharakan kita

mengadap raja itu hendaklah ia menudingi betis kiri kanan serta hen-

daklah ia menundukkan kepalanya serta dengan mengimpunkan kedua

jari tangannya serta mendedahkan dadanya serta ia hendaklah mene-
rangkan telinganya kalau-kalau ia andika pun rajanya berkata-kata serta

janganlah ia boleh tentu jikalau ia mengadap rajanya."
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Alkisah maka tersebutlah perkataan Patih Gajahmada itu tinggal ia
mengejar Maharaja Sakti membawa segala ilmu menjadi menteri itu,
maka tiada boleh sekaliannya telah disuratnya dalam hati oleh Maharaja
Sakti. Selang berapa lamanya, maka Patih Gajahmada pun pergilah ia
seba mengadap Maharatunya serta dengan seagung yang para ratu dan
seagung yang para dipati dan seagung yang para menteri orang akan
melapor itu petinggi ada sekaliaannya menuruti di situlah mendempok di
tanah duduk. Maka tinggal Maharaja Mulia berpengadapan pun

112 keluarlah ia di air pakaian oleh Maharaja Baginda Sultan.
Begitulah kita // memberita kembali bingunglah segera turun terkejut-
lah. Ada pun berdiri bersanding.... (tidak terbaca) Sakti bertemu dengan
segala prabu kemudian para menteri sekalian berdiri panjangnya paling
besar. Maka Maharaja indra duduk berhadapan ....? (tidak terbaca).

Maharaja pun akhirnya pergi kepadanya lalu menyembah, maka
lalulah ia duduk. Maka Patih Gajahmada pun duduk bersama-sama
dengan perdana yang tinggi. Maka baharulah segala priyayi itu serta
menteri sekalian....ketika duduk, maka Brahmasakti pun mengandfka
kepada Maharaja Sultan, katanya, "Anaknda, marilah duduk di hadapan
ayahanda."

Maka Maharaja Sultan menyembah lalu mengadap Sang Ratu
berhadapan, maka menyembah dengan tersanjung pun memberi adat
udu negaro kepada paduka anaknda Maharaja Sultan serta ia menyuruh-
kan ia segera pulang. .....mendengar titah Brahmawijaya itu. Maka
Maharaja itu Sultan pun mendengar kepada kakanda Maharaja Aji. Maka
Sangraja itu pun tahulah akan Indra penerang beradik baginda itu. Maka
Maharaja Sultan pun yang bertitahlah bersama-sama dengan kakanda
baginda paduka Sakti kepada Sang Ratu Maharaja Bramawijaya. Maka
dijawablah oleh Sangraja lalu yang diberi sekali lawang galidigan demi-
kian namanya itu. Selang berapa lamanya dengan Brahmawijaya di atas
kerajaannya dihadap oleh segala para ratu itu. Maka para ratu pun
berangkatlah ke dalam istananya sebab segala orang yang mengadap pun
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bubarlah melayang pulang ke dalam tempatnya.. Ada pun cucunya itu
pun dengan seluruh ... dibawa oleh patik itu mengadu pulang keluar
runriahnya serta titahnya, "Berapa lama sagala cucu makan makanan
sambilia bertanyalah."

....dapat. Ada pun dapat undur segera. Maka katanya, "Patik
madahlah syukurlah lamun 113 sudah demikian berapa lamanya, maka ia
pun berhadap lalulah // (tiga baris tidak terbaca ) Jika ia boleh
pergi jikalau orang itu terirpa mau.... Maka lalu disungkitnya kain raja-
nya bininya. Maka lawang itu pun bergetarlah, maka beroleh ia pakaian
songket segala anak tuli yang empunya menyeburlah mandi panas.

Maka dibawanyalah lawang itu tiada boleh dibawanya pulang ke

Kutei. Kira-kira sedang lamanya, maka tibalah ke Kutei, maka tegurlah
segala orang banyak mengatakan Maharaja Sultan dan Maharaja Sakti
datang, maka diaturkan oranglah ke dalam kepada Sang raja Inderawangsa
dan kerajaan Brahmawangsa dan kepada Raja Surawangsa kakanda
Maharaja Sakti dan adinda Maharaja Sultan datang dari Majapahit mem-
bawa orang.

Maka Sang Raja Inderawangsa dan Maharaja Darmawangsa dan
Maharaja Inderawangsa dengan segala orang besar pun segeralah ia
keluar mendapatkan kakandanya Maharaja Sakti dan adinda Maharaja

Sultan serta ia bertemu, berpeluk, bercium ia bersaudara sekaliannya

itu serta dengan sukacita hatinya melihat kakanda Maharaja Sakti dan
adinda Maharaja Sultan datang membawa lawang itu.

Maka terlalu sekali baiknya perbuatan lawang itu serta dengan

ukiran-ukirannya tiadalah lawang mana-mana yang sama baiknya patut

dengan tingginya kira-kira boleh orang tembusi kampung tiada suntuk
ujung tombak itu.

Demikianlah tingginya lawang itu akan tetapinya jikalau Aji Paduka

Nira itu pun keluar di lawang itu, maka tersangkut jua ujung gelung
kelingan itu jika beroleh berbicara orang hendak membangunkan kota
lagi.
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Maka jawab Maharaja Sultan akan memanggil orang banyak hendak

bermain pakaian sepatu tutjuh-tujuh hari tujuh malam sudah pupus,

maka baharulah Maharaja Sultan memanggil 114 tukang. Setelah //

demlklan segera keluar segala tukang yang sepuluh Itu memberlkan

tempat segala orang banyak. Maka tinggal paduka Brahmawijaya ada di

hadapan agung yang hadir dan kepada orang yang banyak itu membawa

lakunya yang besar daripada lengkapnya itu. Maka baharulah makan

minum tukang dengan sekalian orang banyak.

Setelah sudah makan, maka baharulah bekerja segala tukang itu

dan segala orang banyak. Ada pun orang banyak itu mana tuduh tukang

itu saja. Setelah yang dikerjakannya ada pun kota itu lawangnya tujuh

lapis. Ada pun lawang yang dibawa oleh Maharaja Sultan itulah ditaruh

di Jaba sekalian lawang yang dari Majapahit itu dikatakan oleh orang

banyak, maka tiadalah lagi bersalahan seperti di dalam pakaian rupanya

orang kota itulah. Maka setelah sempurnalah tukang yang membuat

serta orang banyak istimewa pula seperti Maharaja Sultan kekallah ia

bertahta di atas kerajaannya serta dengan segala anak cucunya yang

-kemudian.

Setelah sudah demikian. Sang Maharaja Sakti pun pergilah dengan

sekalian saudaranya telah baiklah mufakatnya itu kepada ketika yang

baik. Maka baharulah memulai pekerjaan berjaga-jaga empat puluh hari

empat puluh malam makan dan minum tiada berhenti karena mufakat

saudaranya yang empat orang itu, ia hendak menjumenangkan paduka

adinda Maharaja Sultan Ratu. Kemudian, maka diperoleh oranglah balai

Pancapersada dengan balai kembang itu jika diambil segala orang ban-

tulah itu makan dan minum tiada berhenti bagai orang yang sepuluh

negeri itu masing-masing lengkap dengan permainannya ya berbagai-

bagai ada yang bertandak, ada yang berwayang, ada yang bertopeng,

ada yang bergambuh, masing-masinglah dengan kesukaannya dan masing-

masinglah dengan caranya tunduk dahar itu. Maka dibawa oranglah

Maharaja Sultan kembali ke kota memakai beberapa cancut petola natar
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wills berbaju teratal bergelang kana tiga sebelah bertenskang bertandak

naga tiga belit, bergalung tiga

115 susun bergelung kelinga mangkur tiga berjamang garuda

mungkur. Serta sudah // ia memakai, maka dipeluk diciumlah Adipati

balai panca persada yang terlalulah segala didapatkan oleh segala dewa

empat puluh, maka diapitlah oleh segala pepangkun kiri kanan, maka
Maharaja Sakti pun dengan segala saudaranya itu adalah ia hadir duduk
sekaliannya.

Setelah habislah segala keraja majatnya. Maka dihadaplah yang

memandang pun naiklah ke hadapan menunduk. Maka jempana itu pun

di balairung oleh orang banyak, maka duduklah sekaliannya tunduk
dengan segala orang binar-binar. Adapun orang tunduk menyembah
seturut titah. Setelah demikian, maka Sang Raja Sakti pun bicaralah

kerasnya sekali ke hadapan tiga beradik sembarang orang di hadapan.
Maka menjelang dua kali tiada perkenan, maka beriringan hambanya
orang di kakinya menjelang naik hamparan mengadap berkabari segera
berdirilah sembah orang di kiri paduka Brahmasakti serta segera men-

jauh dengan menantikan selamat kembali kena dengan spgala anak
cucunya yang kemudian serta lepas orang membilang punggawanya itu

tiga kali orang membilang perkaranya itu. Maka turunlah Sang Ratu Kutai
karena patih Kutai menyadari setelah segala sesuatu runtuh, maka ber-
jalanlah ia ke sana. Berselang-selang karena patih itu menyorong-

nyorong karena patih itu. menyurung sendirinya saudaranya patih itu
tempat Aji berdiri menyumpit tupai di atas pohon petai.

Maka diiringkan oleh Dewa empat puluh itu dan Dewa Putri Gayatri

Dewa Putri sampailah yang diiringkan oleh segala dewa yang empat

puluh itu. Maka di atas sitinggil itu dipulihkan kain kuning seperti yang

tapak lemah dengan diadap oranglah di atas Sitinggil, maka baharulah
Sang Ratu naik di atas Sitinggil, maka baharulah Sang Ratu naik di atas

Sitinggil bertigaan di atas liman itu bertolakan pinggang tangannya
sebelah dan tangannya sebelah bertongkat sangkur Lajuwaja.
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Laju ia berkiau-kiau orang Kutei, "Hai orang Kutei! Akulah ter-
cepat!" Maka sembah orang-orang kota Kutai, "Pakulun PatikAji!" Tiga
kali Sang Ratu 116 Maharaja dan bergopo-gopo, // Maka dengan itu se-
mua orang pakulun Patik Kutai pun ingin, maka tergopo-gopo pula Sang
Ratu, katanya, "Hai orang gopo-gopo! Berjalanku karena pakulun ge-
rangan apa segala titah pakulun, kalau ke barat daya /ke barat daya/

segala kira-kira tua awak bersangir sembah duli pergilah?"
Maka disahut oleh orang banyak, perkataannya, "Pakulun Patik

Aji!" Sampai tiga kali jua berkiau Sang Ratu, Maharaja Sultan, demikian

jua disahut orang banyak, "Pakulun patik Aji!" Sudah itu segeraditarik-
lah sebentar oleh menteri ada yang kembali menjawab seraya mem-

bilang bersamaannya ujarnya bertahta itu. Maka ia pun berlengkaplah
pulang ke kota tiada diiringkan oleh segala menteri punggawanya se-
kalian Maharaja kurawanya mesti banyak. Maka tinggal orang yang
pakulun berdiri ia. Ada pun Maharaja Sakti demikian dengan segala
banyak kendaraannya pun masing-masinglah pulang kepada lompat-
lompatan.

Ada pun mana-mana menteri yang kita tinggal lama ia seperti hari
malam, maka menteri bertiga itu pun kembali dan berbagi-bagilah ikut.

Ada pun orang pulang pergi masing-masing dengan permainannya. Se-
telah demikian, maka Maharaja Sakti pun datang serta dengan adihda

ketiganya pun sampai rumahnya dan minumlah Maharaja InderaWangsa
dan Maharaja Darmawangsa, dan Maharaja Surawangsa pun datanglah
telah seketika, maka Sang Ratu Maharaja Sultan pun keluarlah ia

mengadap paduka kakanda di bale itu paduka diiringkan oleh patih yang
membawa papangkuan, seperti orang yang membawa diannya dahulu

kiri kanannya, maka diturunilah gong. Orang membawa dian itu, orang
membawa tombak emas pangawinan kiri kanan lengkap itu. Maka baru-

lah orang membawa kipas kiri kanan jua. Sudah itu, maka baharulah

orang memakai kain kuning. Sesudah itu, baharulah orang membawa .

peminangan Brahma Putra Janggi. Sesudah itu, maka diiringkan meng-
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hadap kakanda Galuh dan sesudah itu baharulah diiringkan kendi pertola
dipegang itu, maka baharulah bokor emas, maka baharulah 117 pelu-
dahan emas, sudah // itu maka baharulah kasur babut, permadani Itulah
yang dibawa sekalian dayang-dayang dalam. Sudah itu, maka baharulah
pergi ia ke kanan peroleh sekalian junjungannya dengan orang tentulah
itu. Maka baharulah berjalan selangkah dua langkah ketiga langkah,

maka jadilah seketika, maka baliklah orang sekaliannya, maka menoleh
ke kiri, maka jadi dapat orang di kiri riuh rendah ia seperti orang ...,
maka segala dayang seperti yang empat orang dengan segala punggawa-

nya, menterinya hendaklah kembali, maka baharulah Maharaja Candra
Mulia naik ke bale mengadap, maka dihadaplah oleh saudaranya yang

empat orang itu serta dengan segala menteri punggawanya sekalian
barang pandir yang dipandirkan dan barang gurua diguraukan kira-kira.
Kira-kira hampir tengah malam, maka menteri pun masuklah ke dalam,

maka segala saudaranya tinggallah di pasebannya dengan segala menteri
punggawanya sekalian. Maka seketika itu malam baharulah ia beradu di
Sana istana itu Maharaja Sultan Sakti dengan segala saudaranya sekalian

diapit oleh sekalian menteri punggawanya yang besar-besar sekalian.
Setelah sudah hari siang itu, maka Maharaja Sakti pun bangunlah

dari peraduan dengan segala cedok air mandi sekalian, maka ia pun ba-
rulah pulang masing-masing kepada embannya. Ada pun menteri pung-

gawa itu masing-masinglah pulang ke rumahnya.

Setelah sudah pukul tujuh, maka ia pun berbaliklah ia sebab

Maharaja Sultan dan Maharaja Inderawangsa dan Maharaja Dewa Sakti

dan Maharaja Darmawangsa serta dengan segala menteri punggawa yang

besar-besar sekalian pun adalah ia seba.

Setelah sudah ke peraduan, maka baharulah Sang Ratu Maharaja

Sultan keluar bertahta di pelaminan Agung diadap oleh segala saudara

nya serta dengan menteri punggawanya sekalian hingga beroleh ber-
sabda pulak Sang Ratu Maharaja Sultan kepada orang yang sepuluh
negeri 118 itu, katanya, "Hai orang tuaku sekalian, jikalau hadir maka
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ke balairung 11 pun Mahgkubumi dikawini baginda oleh Aji jua kemudian

jikalau ketahui bunyi putra segera balik, Jikalau gagal melainkan gagal

jua yang jadi."

Maka disahut oleh orang banyak, "Pakulun patik Aji!" Tiga menteri

diperoleh tiga kali mangandika Sang Ratu Maharaja Sultan itu pun demi-

kian jua sahutnya orahg banyak itu, "Kaula nuwun Patik Aji. Pakulan

Patik Aji" Baharulah habis penggal atau dibadik, maka baharulah itu

dipoles oleh Dewi Piitri serta dengan dewa yang empat putra itu. Telah

sudah dipoles, maka baharulah Sang Ratu Maharaja Sultan turunlah ia di

tapak liman dikaitkan oleh budak putri naik ke atas sitinggil betis di atas

tapak liman itu putranya bisa Sang Ratu Maharaja Sultan bersabda.

Maka lalu diambilnya memangku beruahg yang berisi air buli itu lalu

diminumnya serta ia berbasuh muka lalu dikulumnyalah air itu, maka patik

menjauh lepas gorong-gorong seperti Maharaja Sultan menjauh di sebelah,

di pelupuk gunung sebelah serta ditaringnya, lalu disembumya. Sudah itu,

lalu undurl^h ia duduk di atas kasur babut permadani dihadap oleh segala

menteri punggawa sekalian Sang Ratu bersila di panggung. Maka

Brahmaputra pun menjogetlah ia di atas liman itu seita berkeliling tujuh

kali, maka disentaknyalah oleh liman serta bersoraklah orang banyak itu,

maka lalu dibesarkanlah suara bunyi-bunyian itu, maka senanglah Dewa

Putri maka sekaliannya saudaranya pun berlengkaplah pulang dengan suka

dukanya. Maka Sang Ratu Maharaja Sultan pun naiklah ia ke atas tahtanya

serta dibawa oleh undangan berkeliling alun-alun tujuh kali, maka lalulah

ia pulang ke dalam istanahya dengan suka dukanya.

Ada pun Maharaja Putri dengan segala saudaranya ia pun rhasing-

masinglah pulang ke hadapan menteri dan sampai hari malam. Maka

berdatanglah segala menteri jjunggawanya

119 kembali mengadap. Kira-kira sesaat // ia duduk, maka Dewa

Sakti pun datanglah serta dengan Maharaja baginda serta diadaplah dan

mendapat ia itu. Lalulah ia dUduk dihadap oleh segala menteri pungga-

wanya sekalian DeWi Putri memangku tiga duduk, maka Maharaja Sultan

pun datanglah kembali mengadap. Maka Brahmasakti pun turunlah ke
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tanah dengan segala saudaranya sekalian dan menteri punggawa pun

panjalu tiada serta menyembah sekalian. Maka Maharaja Sultan pun naik
berhenti di atas kerajaannya, seraya katanya, "Marilah kakanda sekalian
duduk!"

Maka Maharaja pun tunduklah dengan segala saudaranya, lalu
duduk menghadap Maharaja Sultan dengan segala menteri punggawanya
penuh sesak barang pandir dipandirkan barang gurau-guraukan. Kira-kira
hampir tengah malam juga, maka Maharaja Sultan pun berangkatlah
masing menyingkir tuan. Ada pun segala saudaranya pun tinggallah di
pasebannya dengan segala menteri punggawanya sekalian. Maka kepada
ketika dalam malam itu baharulah Maharaja Sakti tidur bermimpikan

adinda Dewa Putri datang mendatangi segala saudaranya.

Maka katanya, "Hai segala Saudaraku! Janganlah kakanda sekalian
suruhkan adinda bilang kepada adinda pulang ke asal adinda dewa kira-

kira sepuluh siang hari."

Maka keluar pulak Maharaja Sultan bertitah di atas kerajaannya

dihadap oleh segala saudaranya dengan segala menteri punggawanya,

maka masing-masinglah berceritakan mimpinya itu, maka serupa segala
mimpi itu tiada bersalah mimpinya Maharaja Sultan dan Maharaja Sakti
dan Maharaja Inderawangsa dan Maharaja Darmawangsa dan Maharaja
Surawangsa tiada bersalahnya barang siapatah maka kita pun tiada tahu.
salahnya dan Maharaja Sakti serta saudaranya sekalian pun di situ baik-
lah bunyinya segala saudaranya. Sudah itu kira-120 kira sedang lamanya,
// maka tegurlah orang dibalikkanlah perahu datang dari hulu, maka
diaturkan oranglah kepada raja. Adapun Sang Ratu kepada ketika itu se

dang di pengadapan oleh segala saudaranya serta menteri punggawanya
sekalian. Maka bertitahlah Maharaja Sultan menteri kepada punggawa

nya menyuruh melihati perahu yang baharu datang dari hulu itu serta
Maharaja Sultan berpamitlah, maka segeralah punggawa itu datanglah di
hulu hendak menyembah Maharaja Sultan dan menteri segala sau
daranya sekaliannya itu.
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Maka lalulah ia berbalik ke luar kota menuju desa-desa dan dagang
turun ke hulu berkayuh mendapatkan perahu yang datang dari hulu itu

serta sampai lalulah ia bertombakkan, katanya, "Perahu dari mana ini?"

Maka disahut oleh orang itu, "Kami datang dari hulu negeri Tunjung
nama negeri kami. Adapun kami ini berhanyut hendak bermain-main ke

hulu Kutai ini."

Setelah segala punggawa itu mendengar orang banyak itu, maka

segeralah ia mengatur kepada Maharaja Sultan mengatakan, "Perahunya

berhanyut dari Tunjung, seperti orang pindah rupanya karena patik lihat
ada ada kuyuk ada kunjang ada babi ada manuk di perahunya. Adapun
anak tidur sekali pun karna nama ajinya."

Setelah sudah ia mendengar kata punggawa itu, maka mangandika-

lah Maharaja Sultan kepada kakanda Maharaja Sakti, maka Maharaja

Sakti berkata kepada adinda yang tiga orang itu, maka lalu menyuru

segala menteri punggawa mengumpulkan segala orang banyak, maka

berkumpullah orang banyak itu, maka baharulah menyuruh melengkapi
Puncan Karna, maka sampailah ke perahu Puncan Karna dengan segala

orangnya, maka turunlah Puncan Kama dengan segala undangan, maka

diiring oranglah ia berjalan ke paseban. Maka santaplah di paseban

dengan segala orang seraya dengan segala menteri punggawanya balik

urut tinggal, maka saudaranya yang empat itu ada segala mengadap

adinda Maharaja Sultan. Maka

121 datanglah Puncan Gelaran // dilompatkan oleh segala orang,

maka lalulah duduk mengadap Maharaja Sultan itu dengan segala sau

daranya yang empat orang itu, maka bersabdalah Maharaja Sultan

kepada gundiknya, katanya, "Beradulah di paseban kita itu pun nama

maksud kita lomp^t?"
Maka menyahutlah gundik katanya, "Kelimpahan tiga musuhi patik

bersama adinda jika karena hendak bersuka kepada tiga adinda sukakan

patik lawan sorak di segala pengadapan patik."
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Maka disahut oleh Maharaja Sultan atur Puncan Kama karena itu ia

naik, maka mengatur puluhan liman karena Puncan Kama patik beranak

liman, patik berhenti datang esok, maka berbantahan patik beradik tiga

orang dan yang seorang bertiga kelak lupa datang seorang tinggallah
patik, maka Maharaja Sultan pun mengumpat ia berbuat tinggal akan
tempat itu pimpin karena saudaramulah oleh para menteri rupa Puncan

Gelaran itu. Kira-kira berapa lamanya, maka pupuslah rumah itu jika

disuruh hal pindah oleh Maharaja Sultan keluar rumah itu, maka lalu

diambil Puncan Gelaran ke rumah itu. Ada pun perahunya itu digalang-

kan oranglah sampai lalu ditangisinya saudaranya. Maka diperolehnya

mengadap kepada Maharaja Sakti di paseban hulu hendak bersuakan

dirinya, maka sapa Maharaja Sultan, "Baiklah! Apakah salahnya?"

Setelah demikian, maka bersuakalah Puncan Gelaran kepada Sang

Ratu Maharaja Sultan dengan segala saudaranya sekalian. Selang berapa

lamanya, maka Maharaja Dewa Sakti dan Maharaja Brahmawangsa dan

Maharaja Darmawangsa dan Maharaja Surawangsa pun mufakatlah ia

bersaudara sekalian.

Alkisah, maka tersebutlah perkataan Maharaja Sultan ia hendak

beristri akan paduka Suri. Setelah demikian maka, berbicaralah segala

saudaranya yang empat orang itu serta dengan orang isi benua yang

sepuluh negeri itu, maka berkumpullah segala orang hendak menghiasi

122 segala rumah dan bale dan segala itu // pakaian dan kurung se

kalian.

Setelah sudah menyuruh tiga sekalian itu, maka barulah orang

hendak memulai pekerjaan berjaga empat puluh hari empat puluh

malam, bagaimana adat raja-raja yang hulu itu. Begitulah kerjaannya,

maka ramailah orang makan minum di dalam empat puluh malam empat
puluh hari /empat puluh puluh malam/. Sesudah sampailah empat puluh

hari empat puluh malam kepada ketika yang baik yang junjunglah orang

mengantar patihnya sampailah orang makan minum. Kira-kira tiada

lamanya, maka naiklah Panji Dipati besar tunduk adat yang sudah lalu

itu baik abu di dapurnya pun dibawa oranglah ke istana, maka gungnya

V.
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tajaulah dibawa orang masuk ke lawang satu rajanya orang badik se-
k^ilian lagi tujuh masuk ke balairung satu memberi tajau nagang setinggi
berdiri satu sampai ke lawang di situ diberi egung bermandi sendang
duduk sampai ke lawang satu tangkang bernaga diberinya gelang kedua
selang sampai orang jalannya sampai keluar satu seluruh kampungnya
dayang. Maka balantuk dikalung serta memberi Puncan Gelaran kepada
tujuh orang, maka duduk jua akan oranglah Sang Raja Dewa Sakti.tinggi-
kan bergurau saudara. Maka datanglah segala jugi berharan dan dewa

empat puluh mengalungkan. Setelah sempurna, maka terjaga-jagalah
orang tujuh hari tujuh malam menjagai air mandi-mandi.

Alkisah segera tujuh dari tujuh malam, maka diarak oranglah air ke
rumah pengantin, maka dimandikan oranglah pengantin itu. Sudah lepas
prang mandi-mandi itu, maka dipeluk oranglah egung gulung mamanda

kerajaan Majapahit.

Kira-kira sedang lamanya, maka tersebutlah perkataan Puncan
Gelaran selamanya ia duduk mengawal, maka tinggal sudah serta

Maharaja Sultan bersantap, maka ia pun mihs ia melihat Maharaja
Sultan beristri itu. Maka ia pun menyuruhlah ia kepada Maharaja Sakti.

Maka Maharaja Sakti pun malulah ia kepada lawannya memberi tahu

adinda Maharaja Sultan

123 mengatakan // Puncan Gelaran hehdak beristrikan adinda

Dewa Aji Sakti Raja Sang Dewi, maka sahutnya Maharaja Sultani "Lamun
patut kepada kakanda sekalian patut jua kepada adinda. Sesudah itu,
maka dipeluklah Puncan Gelaran karena akan ia mengadap minta di
peluk kepada patik ini serta dipeluklah." Maka sabda Maharaja Sultan,

"Sekarang bagaimana pekerjaan kita ini?" Maka seperti tersebutlah me-
makai sandi saudara sekalian pun dihimpun duduklah dan perhatiaannya
balae semuanya melainkan memulai pekerjaan berjaga. Maka jaga-jaga
dilihat oleh hari empat puluh malam, maka ramailah orang makan mi^
num ramai suatu tinggal dua seperti kerja raja-raja yang dahulu itu.

S^ketikalah dikerjakan oleh paduka kakanda sekalian.
Setelah genaplah empat puluh hari empat puluh malam, maka di

arak oranglah keluar rumah pengantinnya menyembah. Setelah ratu



118

datang, maka didudukkanlah diadap dengan segala ....putri Puncan
Gelaran, maka datanglah segala punggawa Brahmana dan dewa empat

puluh mengaulkan akan selamat sempurnalah Dewa Aji Maharaja Putri
dengan Puncan Gelaran sampailah ke hadapan anak cucunya selamat ke
hamparan. Sudah itu, selang berapa lamanya, maka tersebut perkataan
Maharaja Sultan selama istrinya hamil Itu, maka Maharaja Sultan pun
terlalu suka hatinya, yaitu istrinya mengidam itu. Barang suatu apa-apa

yang hendak dimakannya iakah ikan iakah menjangan diirinya sendiri
dari pergi berburu atau memancing tiadalah ia menyuruh orang lain.

Adapun segala menteri punggawanya pun demikian bersatukan
sekaliannya akan putri rajanya hamil itu, maka ia pun menyuruhlah
membuat segala idam-idaman. Setelah sudah, segala idam-idaman itu

pun, maka segala bini raja-raja dan bini menteri-menteri punggawa dan
bini orang besar-besar sekalian pun datanglah mengaturi seg-' idam-
idaman dan segala buah-124 buahan dan segala isi laut dan is ratan,

seperti daging perburuan dan apa saja // hendak didaharnya. Maka da
tanglah orang membawakan, maka sampailah barang suatu yang hendak
dimakannya. Maka kira-kira sedang lamanya kira-kira sesudah sampailah
kepada bulannya, maka segala dukunnya yang tujuh orang itu, maka
datanglah kepada ketika yang baik waktu pun dini hari, embun pun se
dang turun, hujan pun rintik-rintik dan bunga pun sedang berkembangan
teja pun membangunlah waktu itulah diperanakkan Raja Mandarsah.
Sesudah itu, tiadalah tersebut lagi perkataan istri Maharaja Sultan itu.

Maka tersebutlah perkataannya istri Puncan Gelaran mengidam. Itu

pun demikian jua diperkuat serta oleh segala bini anak raja-raja dan bini
segala punggawanya. Barang budi titahnya diadakan oleh orang apa-apa
yang hendak dimakannya. Sudah itu, maka sampailah kepada bulannya,
maka berputralah Dewa Aji Raja Putri, maka dinamainya anaknda itu

Seri Gembira. Kira-kira sedang lamanya, maka tersebutlah perkataan

Raja Mandarsah yang kira-kira sampailah umurnya empat belas tahun.
Maka mamanda Maharaja Sultan pun sudah tua tiada berapa lamanya
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antaranya, maka Maharaja Sultan pun kembalilah ia, maka digantikanlah

oleh paduka anaknda Raja Mandarsah ialah jumeneng ratu menggantikan

kerajaan mamanda Maharaja Sultan, maka layonnya Maharaja Sultan itu

ditaruh di dalam tajau, maka dikumpulkan oranglah kepada mamanda

Paduka Nira Adapun Raja Mandarsah itulah menggantikan kerajaan

mamanda. Maka Raja Serl Gembiralah yang memangku Raja Mandarsah

dan segala anak-anak Aji dan segala orang besar-besar pun mengabulkan

akan perjanjiannya ia raja menjadi raja jua, menteri menjadi menteri

jua, jikalau menteri menjadi raja atau raja menjadi menteri huru-

haralah negeri ini. Itulah perjanjiannya Aji yang empat bersaudara itu.

Itulah sebabnya benuaku

125 Kutai tiada raja menjadi menteri, menteri menjadi // raja

sampailah sekarang ini.

Adapun menteri itu bertitah, "Sayalah lima orang serta segala ber-

titah yang tersurat baik sekalian itu."

Maka tersebutlah Maharaja Indra mengira-ira anaknda sudah

remaja putra, maka dikerahkanlah segala orang besar-besar dan anak

raja-raja dan menteri punggawa sekalian berbicara hendak mengaturi

rajanya mendapati beristri. Maka masuklah ke dalam datanglah anak

kepada Raja Aji dan segala. Itulah datang, lalu menghadap menyembah,

katanya, "Pakulun Patik Aji, baiklah andika beristri karena andika nazar

pakulun agung."

Maka sahutnya Raja Dewa Putra Mulia, "Adapun aku ini tiada

berkehendak apa-apa lamun kita sekalian sudah mufakat, kuturutlah."

Setelah segala anak raja dan menteri punggawa sekalian men-

dengar titah rajanya demikian itu, maka ia pun pamitlah sekalian keluar

serta sampai ke bale paseban agung, maka duduklah ia berbicaralah ia

sekaliannya akan hendak memulai pekerjaan berjaga-jaga empat puluh

hari empat puluh malam betapa seperti adat mamanda Maharaja Sultan

jua dikerjakan orang seperti segala kerjaat majatnya semuanya itu

tiadalah aku bersalaman. Maka ramailah orang makan minum di dalam

empat puluh hari empat puluh malam, maka genaplah empat puluh hari
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empat puluh malam, maka dinantikan oranglah pengantin laki ke rumah

pengantin bini. Maka didudukkan oranglah di kanan permalsuri, maka

datanglah segala bigu Brahmana dan segala dewa yang empat puluh itu

mengaulkan selamat sempurna ia laki isteri beranak cucu. Sudah Itu
selang berapa lamanya, maka tersebutlah perkataan seraya gembira

baglnda itupun sudah beiistti. Maka diperbuatnya oleh segala orang

besar-besar seperti marak babundanya Sang Ajl Raja Putra. Demlkian

diperbuatnya oleh segala menteri punggawanya kemudian sama binilah

perkataan beristri itu, maka dikawalkan selamat sempurna seraya gem

bira dengan Istrlnya sesudah Itu.

126 Maka tersebutlah perkataan Raja Pangadarasa // sudah

beristri Itu kira-kira sudah lamanya. Maka mengldam d1 tengah puri,

maka banyaklah yang hendak demlkian. Maka datanglah segala bini

menteri punggawa dan orang besar-besar pun berdatanglah la membawa

segala Idam-ldaman dan segala buah-buahan warna jenlsnya dibawa

orang, seperti 1s1 laut dan 1s1 darat, seperti daging perburuan menyerupa

dengan bundanya tinggal d1 pengldaman demlkian diperistrl tiada ber-

salahan lagl.

Maka sampallah kepada bulannya kepada ketlka yang balk, maka

embun pun yang datang turun, hujan pun rintlk-rlntik bunga pun sedang

berkembangan, maka teja pun membangun, pelangi pun mendung, angin

pun bertlup sepol-sepol basah. Waktu Itulah diperanakkan Raja Putri,

maka dipellharakanlah dengan seperti betapa adat segala raja-raja yang

besar-besar, demlklanlah lengkap dengan Inang pengasuhnya serta blntl-

blntl perwaranya dan dayang-dayangnya kecll-kecll semuanya sudah

beristri.

Maka tersebutlah perkataan Istri Serl Gembira mengldam. Itupun

demlkian jua diperbuatnya seperti adatnya jua. Kira-kira sedang lama

nya sampallah kepada gundlkyang balk. Maka la pun beranaklah seorang

lakl-laki, maka dinamal Permata Alam, maka dipellharakan oranglah

dengan sepertlnya sudah Itu.
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Maka tersebutlah raja putra anaknda oleh Raja Mandarasa itu
terlalu baik parasnya kira-kira sedang remaja putra. Sampailah empat
belas tahun umurnya, maka datanglah cucunya Maharaja Sakti datang
dari plesir-plesir bersama Pangeran Tumenggung Bayabaya ia hendak
beristri Raja Putri itu, maka la pun menyuruhlah ia kepada mamanda
laki-laki dan kvi putra tumenggung itu anak-anaknya oleh Tuan Maharaja
Sakti, baik jua kuterima boleh ia menggantikan aku raja, lamun aku
sudah mati, maka jadi diterimanya Pangeran Tumenggung 127 Bayabaya
itu oleh Raja Mandarsah // yang kemudian pekerjaan segala janda,
inang-inang sudah empat puluh hari empat puluh malam orang makan
minum tiada berhenti malam dan siang. Warna permainan dipermain
orang betapa adat ayahanda. Demikian dikerjakan orang. Setelah habis
segala kerjat majatnya itu semuanya, maka sampailah empat puluh hari
empat puluh malam ada yang makan minum itu tiada lama oranglah
penuh laki-laki mengadap menteri di situ. Maka penuhlah orang di pa-
seban agung dibagikan pakaian Maharaja Putri...itu. Maka datanglah
segala juga Brahmana dan dewa yang empat puluh empat memakaikan
selampin sempurna tinggallah di dalam kerajaannya itu. Setelah demi
kian, maka tersebutlah Permata Alam beristri pun demikian jua betapa
ia ayahnda Seri Gembira baginda dikerjakan orang tiada berlainannya
orang mengadatinya perkataan Tumenggung Bayabaya itu dikawalkannya.

Maka tersebutlah perkataan Pangeran Tumenggung Indra itu sudah
selesai tiadanya beristri, maka dibawalah oleh mamanda Raja Mandarsah
ke paseban agung dihadap oleh segala menteri punggawanya dan anak
raja-raja dan orang besar segala permata benua yang sepuluh datanglah
sekaliannya karena raja mulia hendak menjumenengkan menantunya
ratu, maka hendaklah segala orang di paseban agung semuanya keluar-
lah. Setelah demikian, maka mengandika Raja Mandarsah kepada orang
banyak, demikian sabdanya, "Hai, segala menteri punggawa dan orang
besar-besar serta anak raja-raja sekaliannya permata negeriku Melayu
akan engkau sekalian karena aku sudah tua. Jikalau aku akan mati esok
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atau lusa meski orang yang menggantikan serta jumeneng ratu karena
anaknda perempuan sudah jadi laki-laki inilah yang menggantikan aku."
Maka disahutlah oleh segala menteri punggawa dan anak-anak jamuan
orang besar-besar, "Teguhkan patik Aji sekalian menjunjung."

128 Ada pun patik sekalian / / ini mana-mana pangandika pa

tik sekalian menjunjung dan lagi Pangeran Tumenggung itu sujudlah
Raja Dewa Sakti adinda menteri dan jika aku tiada beranak pun patut
jua ya menjadi raja. Maka dibeberkan kainnya serta membawa katanya,
"Pakulun patik ini." Ada pun pangandika andika itu sebenarnya itu pun
akan adinda Tumenggung itu mufakatkan sampeyan, maka sertalah
segala menteri punggawa dan anak raja-raja permata negeri yang se-
puluh itu pun murkalah itu memakinya mendengar pangandika, jika
Maharaja Mandarsah itu bertepuk. Setelah demikian, putuslah bicara/
maka Raja Mandarsah mereka esok dan punggawanya agung berangkat-
lah ia berjalan masuk ke dalam istananya, jika orang banyak pun bubar-
lah masing-masing pulang kepada rumahnya. Maka tinggallah orang
berkemit saja yang lagi.

Setelah demikian, kira-kira sedang lamanya, maka Maharaja

Mandarsah pun rebahlah ia sakit, maka susahlah orang yang mencari
obat berjenis-jenis obat tiada jua membuat mangkin sangat sakitnya,
maka sampailah kepada janjinya Maharaja Mandarsah karena ia sudah
tua. Kira-kira sedang lamanya mencari apa ikhtiar akan obatnya itu,
maka tiada jua dapat. Maka kembalilah Maharaja Mandarsah, maka
layonnya itu ditaruhnyalah ke dalam tajau, maka dikumpulkan oranglah
kepada titah banyak Maharaja Sultan.

Setelah demikian, maka penuhlah paseban agung menjadi raja,

maka limpahlah khabarnya Pangeran Tumenggung menjunjung kerajaan.
Kira-kira sedang lamanya, Pangeran Tumenggung ;i/meneng ratu, maka
mengidamlah istrinya yang bernama Raja Putri itu, maka banyaklah
segala bini menteri punggawa dan bini anak raja-raja dan bini orang
besar-besar masuklah ke dalam membawa buah-buahan, seperti buah-
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buahan segala warna buah-buahan diaturkan orang segala isi laut dan isi
hutan, seperti daging perburuan beberapa jenis. Kira-kira sedang lama-
nya, maka sampailah kepada bulannya kepada kutika yang baik untuk

bini hari embun pun sedang turun dan hujan pun rintik-rintik angin pun
bertiup sepoi-sepoi basah, maka 129 teja pun // membangun kepada
waktu itu, maka bunga pun berkembangan kepada waktu itulah Raja
Putri berputra dua orang laki-laki, maka dinamai oleh ayahanda anaknda

Itu, yang tua bernama Raja Mahkota dan yang muda bernama Aji Raden

Wijaya. Adapun anaknya yang dibawanya dari Pasir bernama Tumenggung
Kiung, maka datanglah segala bini menteri dan bini punggawa dan orang
besar-besar berjaga-jaga empat puluh malam menyusuinya. Demikian

jua itulah adatnya anak kerajaan. Jikalau kembali ayahanda ialah yang
menggantikan kerajaan. Demikian adatnya yang diadatkan oleh raja-raja
yang dahulu, apabila anak kerajaan itu turun-temurun tiada boleh ber-

ubah adat itu.

Selang berapa lamanya, maka tersebutlah perkataan istrinya

Permata Alam pun mengidam, kira-kira sampailah kepada bulannya,
kepada ketika yang baik, maka ia pun beranaklah dua orang, seorang
laki-laki dan seorang perempuan, maka dipeliharakanlah betapa adat

nya. Demikianlah adatnya karena tiada boleh bercampur adatnya anak

raja-raja keluaran dengan raja-raja yang mengada.

Setelah demikian, maka tersebutlah perkataan Pangeran Tumeng

gung ia menjunjung kerajaan itu. Kira-kira sudah umurnya empat belas

tahun, anaknda Raja Mahkota itu, maka Pangeran Tumenggung pun
sepuh sudah. Kira-kira sedang lamanya, maka kembalilah Pangeran

Tumenggung, maka dipeliharakan oranglah layonnya ayahanda itu di-

taruhnya di dalam tajau dikumpulkan dekat tajau ayahanda Raja
Madrasah.

Setelah demikian, maka Raja Mahkotalah yang menjunjung keraja
an serta dengan adil dan murahnya, maka makmurlah negeri itu, segala

beras dan padi, maka banyaklah dagang. Maka orang yang empat kam-

/
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pung itulah yang memangku raja turun-temurun orang yang empat
kampung itulah yang mendirikan. Setelah demiklan, selang berapa lama-
nya, Raja Mahkota // 130 jumeneng ratu itu, maka ia pun kedatangan
hidayat daripada Allah Ta'ala, maka datanglah seorang auUa bernama
Tuan Ri Bandang dan yang seorang bernama Tunggang Parangan.

Adapun awal mulanya datang dari Mengkasar mengislamkan Meng-
kasar Tuan Haji di Parangan masuk ke Kutai Kartanegara. Kira-kira
sedang lamanya, maka berbalik kafir orang Mengkasar, maka pergllah
lagi Tuan Ri Bandang ke Mengkasar tinggalah Tuan d1 Parangan d1 Kutai
ini. Adapun maka dinamai Tuan di Parangan, sebabnya tatkala ia datang
ke Kutai ini, ia menunggang jukut parangan. Serta ia datang, lalu pergi

beraya masuk ke dalam istana Raja Mahkota, maka tegurlah segala orang
yang melihat orang datang menunggang jukut parangan itu, maka ia pun
heranlah orang banyak itu, maka lalu ia naik bertemu dengan Raja
Mahkota itu Islam, maka kata segala menteri, punggawanya pun heran

lah ia. Maka lalu berkatalah Tuan itu kepada raja, katanya, "Adapun

saya masuk datang kemari ini hendak membawa raja kepada jalan yang
suci karena raja ini diridhoi Allah Ta'ala memerintah hamba Allah di
dalam negeri ini karena raja itu bayang-bayang Allah Ta'ala supaya raja
di dunia dan raja di akherat. Lamun raja hendak menurut saya, baik-
lah." Raja masuk Islam karena orang Islam itu lamun ia mati baik men-
dapat surga berapa lagi, lamun ia raja seperti andika ini, maka serta
dengan adil andika itu maka terlebih baik pula. Adapun kafir itu tiada
baik ceritanya. Jikalau raja hendak tahu akan ceritanya, adapun orang
kafir yang makan babi, jikalau mati dimasukkan Allah Ta'ala ke dalam
neraka orang kafir itu. Itulah jahatnya orang kafir itu. Maka habislah
diceritakannya jahatnya orang kafir itu, adapun orang Islam demikian,

habislah diceritakannya baiknya.

131 Setelah demikian, baharulah Raja Mahkota menyahut //,

"Kata Tuan itu katanya orang Islam itu apa penguasaannya orang Islam,

lamun saya kalah oleh penguasaan Tuan, maka maulah saya menurut
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perkataan Tuan itu." Maka kata Tuan itu, "Baiklah, apa penguasaannya
andlka keluarkan lah."

Maka kata Raja Mahkota, "Baiklah!" Maka katanya, "Tuan carilah

saya, saya hendak hllang."

Maka kata Tuan, "Baiklah!" Maka lalu Raja Mahkota hilang, maka
diiringkan oleh Tuan itu, maka berkatalah Raja Mahkota, "Carilah saya."

Maka Tuan itu menyahut, "Ada di belakang Raja, saya." Maka Raja
Mahkota melengah, dilihatnya Tuan itu ada di belakangnya, maka lalu

dibawanya Tuan itu duduk bersama-sama memandir-mandir, maka ber-

kata pula Raja Mahkota, katanya, "Ada lagi satu penguasaan saya, jika-
lau saya kalah, sekali ini, menurutlah saya barang perkataan itu."

Maka kata Tuan, "Baiklah! Maka dibawanyalah Tuan itu ke luar

negeri serta orang banyak mengiringkan Raja Mahkota."

Maka lalu berkata Raja Mahkota kepada Tuan itu, "Hai, Tuan!

Lihatlah penguasaan saya ini!"

Maka lalu berdiri Raja Mahkota itu di hadapan orang banyak

sedakep siku tunggal anutupi babahan songo serta dicitanya api, maka
datanglah api besar tiada terkira-kira besarnya, maka lalu berkata Raja

Mahkota, katanya, "Tuan, lawanlah ini penguasaan saya."

Serta Tuan itu mendengar kata Raja Mahkota itu, maka Tuan itu

mengambil air sembahyang, lalu sembahyang dua rakaat, maka turunlah

hujan tiada terkira-kira lebatnya hujan itu, maka lalu besarlah air itu,

maka tenggelamlah negeri Kutai, maka lalu berkata Tuan itu kepada
Jukut Parangan, "Timbullah engkau!"

Maka jukut itu pun timbullah parangan ke hulu, ke hilir, maka api
yang besar itu pun 132 padamlah. // Maka lalu Tuan itu berkata kepada

Jukut itu, katanya, "Hai, Jukut! Barang siapa tiada mau mendengar
kataku, engkaulah yang punya bagian."

Maka ketakutanlah orang banyak itu, maka lalulah Tuan itu ber

kata kepada Raja Mahkota, "Bagaimana bicara Raja Mahkota sekarang
ini, menurut kata saya, atau tiadakah? Jikalau menurut akan supaya saya
tahu."
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Maka kata sekalian menterinya di dalam hatinya, "Apakah jadinya

yang demikian ini?'

Setelah demikian, maka Raja Mahkota pun berpikirlah ia, "Akan

apabila tiada aku turut, binasalah rakyatku."

Setelah sudah ia berpikir demikian itu, maka ia pun menyahut kata

tuan itu, katanya, "Baiklah Tuan menurut saya ini, tetapi saya meminta

tangguh, hendak menghabisi babi saya yang di bawah rumah saya ini dan
menghabisi pekasam di tempayan."

Setelah sudah tuan itu mendengar tangguhnya raja Mahkota itu,

maka ditangguhinyalah oleh Tuan itu, maka lalulah tuan itu minta di-

buatkan langgar, maka dibuatkan oranglah tuan itu.

Selang berapa lamanya, maka sudahlah langgar itu, maka berpin-

dahlah orang besar dalam negeri itu kepada rajanya mengatakan langgar

itu sudah. Maka Raja Mahkota pun menyuruh seorang menterinya kepada

tuan itu. Maka menteri itu pun menyembah lalu berjalan kepada tempat

tuan itu. Setelah lalu ia duduk, katanya, "Tuanku, adapun langgar yang

tuanku suruh buat itu sudah menantikan tuanku saja lagi, esoklah atau

lusakah tuanku hendak berpindah." Maka kata tuan, "Baiklah aku pun

hendak pindah."

Maka lalulah ia berpindah ke langgar itu karena tuan itu menan

tikan janjinya Raja Mahkota itu menghabisi babi di bawah rumahnya dan

menghabisi pekasam babinya yang di dalam tempayan. Maka kira-kira
sedang lamanya, kira-kira sudah habislah babi di bawah rumah pekasam

di dalam tempayan. Maka bertemulah Raja Mahkota kepada Tuan
Tunggang Parangan, maka lalulah diajarnya Rahja Mahkota itu oleh tuan
itu, seperti Kalimah Syahadat dan 133 rukun Islam seperti fardhunya / /
dan seperti sah batalnya. Seperti sunat fardhunya, seperti rukun Islam
dan rukun Iman, habislah semuanya diajarkannya kepada Raja Mahkota,

maka menurut Raja Mahkota, serta membawa imanlah ia dengan se-

lamat sempurnanya. Setelah demikian, maka baharulah mengajari se

kalian anak raja-raja dan sekalian menteri punggawa serta dengan

segala orang besar-besar, maka baharulah ia mengajar orang banyak.



127

Maka banyaklah sudah orang Islam. Setelah sudah, mka baharulah tuan

itu membaca doa selamat serta dengan tolak balanya memintakan Raja

Mahkota itu selamat sempurna la d1 dalam ia lagi menjunjung kerajaan

serta dengan segala anak cucunya sekalian sampailah kepada sekarang

ini. Yang mana-mana jumeneng ratu, semoga kekallah ia bertahta di

atas kerajaannya serta dengan adil perkasanya seperti pun jangan ber-

cerai dengan imannya. Setelah demikian, maka Raja Mahkota pun mem-

bawa agama Rasulullah s.a.w. Syahdan yang mana-mana negeri yang

tiada hendak menurut agamanya itu, maka yaitulah yang diserangnya,

lamun sudah takluk, maka lalu diislamkan kira-kira ke hulunya, sam

pailah ke Luak Bakung, ditaklukkannya, yang ke laut ke bawahnya

sampai ke Kaniungan, manubar Sangkulirang dan ke atasnya sampai/ke

atasnya sampai/ ke Balikpapan yang ditaklukkannya. Adapun yang mana-

mana yang ditaklukkannya, lalu diislamkan sekalian. Maka makmurlah

segala beras dan padi, segala buah-buahan, maka dagang di Barat, di

Timur banyaklah berdatangan berniaga berjual beli, maka ramailah ne

geri Kutai itu.

Adapun yang memangku Aji Raden Wijayalah yang memangku dan

segala kampong yang empat itu. Kira-kira sedanglah lamanya. Raja

Mahkota itu ia bertahta di atas kerajaan serta dengan mengeraskan

agama Islam, maka baharulah ia hendak beristrikan Ratu Agung, maka

berhimpunlah segala menteri punggawa dan anak raja-raja dan orang

besar-besar dan segala 134 permata benua pun habislah berda //

tangan sekaliannya karena hendak memulai pekerjaan berjaga-jaga

empat puluh hari empat puluh malam, maka ramailah orang makan

minum tiada berhenti malam dan siang masing-masing dengan permain-

annya berbagai-bagai.

Maka tiadalah tersebut lagi sumahannya seperti segala kerjat

majatnya, semua itu karena tiada berlainan adatnya Paduka ayahanda

tatkala beristri itu, tiada boleh diubah adatnya itu sudah turun temurun.

Setelah demikian, kira-kira sedang lamanya, maka sampailah empat

puluh hari empat puluh malam, maka dihiasi oranglah Raja Mahkota,

maka Ratu Agung pun dihiasi orang jua. Setelah sudah berhias, maka
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dibunyikan oranglah si Gantar Alam dan si Sapu Jagat, maka lalulah

dikenakan pakaian dengan selengkapnya. Setelah sudah ia memakal,

maka dinaikkan oranglah la ke atas perarakan Raja Mahkota itu, maka

diarak oranglah berkellling alun-alun tiga kali serta dengan tempik

soraknya, maka ramailah suara bedil, maka tiadalah sependengaran lagi.

Sudah itu, maka dibawa oranglah masuk ke pedalaman, maka dinikah-

kanlah oleh tuan di Parangan.

Serta sudah nikah, maka dibacakanlah oleh tuan itu salawat tiga

kali, maka ramailah orang menyahuti. Sudah itu dibawa oranglah Raja

Mahkota itu ke dalam didudukkannya oranglah di atas puspa pembujang-

an di kanan Ratu Agung. Sudah itu, maka tiadalah disebut orang adap

yang di dalam keresmian di dalam pesarean kemudian maka berbunyilah
egung gelung tandanya raja sudah berhenti.

Alkisah, maka tersebutlah perkataan Aji Raden Wijaya hendak

beristrikan anak Permata Alam, maka memulailah pekerjaan berjaga-

jaga makan minum siang dan malam, maka dikerjakan oranglah dengan

sepertinya, betapa adat kerja mangkubumi dikerjakan orang kira-kira

sudah sampailah kepada mata kerja. Maka dipaisi oranglah keduanya,

maka diarak oranglah pengantin laki-laki di bawah oranglah ke langgar.

Maka dinikahkanlah oleh tuan di Parangan. 135 Setelah sudah nikah,

maka dibawa oranglah ke rumah pengantin bini, // maka didudukkan

oranglah di atas puspa pembujangan di kanan pengantin bini. Sudah itu,

tiadalah tersebut lagi orang di dalam petidurannya.

Alkisah, maka tersebutlah perkataan istrinya Raja Mahkota itu

hamil, maka banyaklah bini segala menteri punggawa pun, bini anak

raja-raja dan orang besar-besar membawa idam-idaman apa-apa yang

hendak dimakannya adalah semuanya, seperti isi laut dan isi darat,

seperti daging perburuan adalah ia dibawakan orang. Kira-kira sedang

lamanya, maka sampailah kepada bulannya. Pada ketika yang baik

waktu dini hari embun pun sedang turun, hujan rintik-rintik, maka angin

pun bertiup sepoi-sepoi basah, maka bunga pun berkembanglah, maka

semerbaklah bau bunga itu. Maka teja pun bangunlah kepada waktu itu-
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lah ia berputrakan Aji di Langgar, maka berdatanganlah segala bini

menteri, punggawa dan bini segala anak raja-raja dan orang-orang be-

sar. la berganti-ganti memangku di dalam empat puluh hari empat puluh

malam dicarikanlah inang pengasuhnya, serta lengkap dengan segala

permainannya.

Kira-kira sedang lamanya, maka hamil pula Ratu Agung. Kira-kira

sampai kepada bulannya, maka berputralah pula seorang lagi perem-

puan, maka dinamai oleh ayahanda anaknda itu, Aji Ratu Mangkurat,

maka dipeliharakan dengan sepertinya betapa adat segala raja-raja yang

besar-besar. Demikianlah kira-kira sedang lamanya, maka hamil pula
Ratu Agung, kira-kira sampai kepada bulannya, maka ia pun berputra

pula seorang lagi perempuan, maka dinamai oleh Paduka Ayahanda

anakanda itu Aji di Gedung, maka dipeliharakan sepertinya betapa adat

segala raja-raja yang besar-besar jua. Demikianlah ia memeliharakan

anaknda sekaliannya. Sudah itu, maka tersebutlah anak Raja Mahkota

dengan bininya yang lain laki-laki dua orang yang bernama Ki Mas

Penggulu dan yang seorang lagi dinamai Ki Mas Lalangun. Maka anaknya

dengan bini yang lain lagi seorang bernama Tuan Rimah dan seorang

bernama Tuan Timpang, ia berlakikan Tuan Nirsah. //

136 Kemudian lagi maka tersebutlah istrinya Aji Raden Wijaya

hamil. Ada kira-kira sampai kepada bulannya, maka ia pun beranak

seorang laki-laki bernama Wadu Aji, maka dipeliharakanlah sepertinya

kemudian, maka tersebutlah perkataan anaknda Raja Mahkota yang
bernama Aji di Langgar. Kira-kira umurnya sampai kepada empat belas

tahun, maka Paduka Ayahanda pun sudah sepuh, maka baharulah ia

mengumpulkan segala tukang karena Raja Mahkota hendak membangun

mesjid. Maka dikerjakanlah oleh segala tukang masing-masing dengan

kepandaiannya. Maka Tuan Parangan dengan Raja Mahkota itulah yang

menghadapi orang bekerjakan mesjid itu sehari^hari. Maka ia tukang
kepala itu bernama Mangundipura. Itulah tukang kepala tiadalah tukang
mana-mana yang melebihi tukang itu. Jikalau ia mengukir seperti ram-

but, ukirannya itu. Adapun ukiran yang di dalam mesjid itu, puji-pujian

A
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sembahyang semuanya. Maka tiadalah duanya tukang itu pandainya.

Selang beberapa lamanya, mesjid itu pun sudahlah dikerjakan orang.

Maka tiadalah duanya mesjid di Kutai itu baiknya daripada ukiran-
ukirannya. Maka bertambah-tambahlah keras agamanya Raja Mahkota

itu dan jumatnya tiada putus pada tiap-tiap Jumat. Maka termashurlah
khabarnya Raja Mahkota itu sampai ke negeri mana-mana daripada

adilnya dan murahnya, maka banyaklah orang dagang berdatangan dari

negeri lain. Kira-kira sedang lamanya Raja Mahkota itu bertahta di atas
kerajaannya, maka umurnya pun sudah sepuh, tiada berapa lama antara-

nya, maka Raja Mahkota pun kembalilah ia dari negeri yang fana ke
negeri yang baka. Sudah ia kembali, maka bernama Aji di Makam, maka
dipeliharakanlah betapa adat segala raja-raja yang Islam. Sesudah itu,

Aji di Langgarlah menggantikan menjunjung kerajaan.

Alkisah, maka tersebutlah perkataan anaknda Aji Raden Wjaya

yang bernama Wadu Aji, ialah yang menjadi mangkubumi Aji di Langgar,

mufakat dengan kampong empat tiada boleh 137 bercerai. Makmurlah

dalam negeri dan termashurlah ke negeri lain // serta dengan keras

ibadatnya mendirikan agama Islam. Maka beristrilah Aji di Langgar.

Tiadalah tersebut lagi adatnya seperti kerjat majatnya, tiadalah ber-

lainan turun temurun, tiada boleh berubah adatnya. Maka beristrilah Aji

di Langgar itu orang pertama-tama Juan Rapat, kedua Juan Ketak dan

ketiga Tuan Rimah dan keempat Nyai Tambun. Adapun istrinya yang ber

nama Tuan Rimah itu mengidamlah, maka banyaklah bini segala menteri

punggawa dan bini anak raja-raja dan orang besar-besar pun berdatang-

anlah ia membawa idam-idaman, maka tiadalah berlainan betapa adat

bundanya tatkala mengidamkan Aji di Langgar. Demikian diperbuat

orang mengadati dia.

Selang berapa lamanya, maka sampailah kepada bulannya, waktu

yang baik, kepada ketika dini hari, embun pun sedang turun, hujan pun

rintik-rintik, maka bunga pun berkembangan, angin pun bertiup sepoi-

sepoi basah, maka teja pun membangun. Kepada ketika itulah di-
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peranakkan Pangeran Sinum Panji Mendapa ing Martapura. Maka di-

peliharakanlah dengan sepertinya, betapa adat raja-raja yang dahulu,

maka berdatanganlah segala bini orang besar-besar dan bini menteri

punggawa memangku berganti-ganti slang malam d1 dalam empat puluh

hari empat puluh malam, maka dipllihkan inang pengasuhnya akan me-

meliharakan anaknda itu.

Adapun anaknya Aji d1 Langgar dengan Tuan Ketak, dua orang, se-

orang laki-laki seorang perempuan. Adapun yang laki-laki bernama Kiji

Pati Senjata dan yang perempuan bernama Aji Duri dan lagi anak Aji di

Langgar dengan Tuan Rimah yang laki-laki bernama Pangeran Sinom dan

yang perempuan bernama Aji Rubat. Dan lagi anak Aji di Langgar dengan

Nyai Tambun dua orang laki-laki bernama Kiji Pati Mandura dan yang se

orang bernama Kiji Pati Mangkuyuda.

Setelah demikian, selang berapa lamanya, Aji di Langgar menjun-

jung kerajaan itu, maka 138 ia pun sepuhlah ia. Adapun anakandanya

yang banyak itu // tiada yang lebih daripada Pangeran Sinom Panji

Mendapa ing Martapura. Selang berapa lamanya, maka saudaranya Aji di

Langgar yang bernama Ki Mas Lalangun disuruh bunuh di Pahu. Adapun

sebabnya dibunuh itu, sebab dikatakan orang Pahu Batang malang di

pahu. Itulah sebabnya kemudian lagi saudaranya oleh Aji di Langgar yang

bernama Tuan Narsih disuruh bunuh oleh Aji di Langgar di laut kepada

Bajau Buntang, maka lalu dikeratnya rambutnya oleh Bajau yang disuruh

membunuh itu. Itulah sebabnya, maka Bajau itu ulur sekaliannya.

Adapun Tuan Timpang saudaranya oleh Aji di Langgar itu, tetapi tiada

beranak laki-laki. Adapun Tuan Wali saudaranya, jua oleh Aji di Langgar,v

maka diperistri oleh Aji Marsil, beranakkan Kiji Pati Pugar dan lagi

saudaranya Aji di Langgar yang bernama Kiji Pati Mangkurat, beristrikan

anak Rangga saudaranya Tuan Penghulu beranak dua orang, seorang laki-

laki dan seorang perempuan. Adapun yang laki-laki bernama Ki Mas

Antasari dan yang perempuan bernama Ratu Cede. Dan saudaranya Aji di

Langgar yang bernama Aji di Gedong diperistri pula oleh pangeran di Balu,
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berputra tiga orang yang tua laki-laki bernama Pangeran Kartanegara dan

yang tengah bernama Pangeran Anom dan yang muda bernama Ki Mas

Sakuti. Dan lagi saudaranya Aji di Langgar yang bernama Ki Mas

Penghulu itu beranak dua orang, seorang laki-laki dan seorang perem-

puan. Yang laki-laki bernama Ki Mas Jenggala dan yang perempuan

bernama Aji Panjang dan lagi mana-mana saudaranya, Aji di Langgar

yang beranak alaki-laki masing-masing mengajar anaknya sekalian. Ki

Mas Penghulu mengajar anaknya Ki Mas itu diajarnya, katanya, "Hai,

Awang, jikalau engkau mudik, jangan lebih daripada sebulan sepuluh

hari. Engkau lihatlah awak, Tuan Narsih dibunuh orang di Muara Pahu,

sebab mengapalkan orang Kutai. Itulah maka aku menyuruh engkau

tawa-tawa bersuka kepada raja karena tiada murah kita beraja-raja.

Dan awak sekalian orang Muara Kaman. Itulah 139 salahnya maka aku

mengajar di awak sekalian // anak cucuku jangan sekali awak diam di

tanah hulu, mana-mana anak cucuku Aji di Makam tiada boleh diam di

tanah hulu karena persumpahan.

Alkisah, maka tersebut perkataan Wadu Aji beristrikan saudara ki

Rangga Tua beranak seorang bernama Tuan Kucang laki-laki. Adapun Ali

Raden Wijaya pun kembalilah dari negeri yang fana ke negeri yang baka,

maka dipeliharalah oranglah dengan sepertinya betapa adatnya, Demi-

kianlah diperbuat orang, berkumpullah, maka dikuburkan oranglah dekat

kubur saudaranya Aji di Makam. Kemudian lagi, maka tersebutlah per

kataan Aji di Langgar ia hendak menyenangkan anakanda raja. Maka

dihimpunkannyalah sekalian orang Kutai seraya katanya, "Baiklah eng

kau pilih anakku sekalian ini yang mana patut anakku ini jumeneng ratu.

Maka dipilih oranglah anakanda sekaliannya itu, maka tiada terdapat

sebab sekaliannya itu sama-sama setara-tara, maka jadi bicara Aji di

Langgar dengan segala menteri punggawanya dan anak raja-raja dan

orang-orang besar semuanya."

Jikalau demikian itu, hendaklah kita bawa anakanda sekalian ini ke

gunung angkatan-angkatan karena di gunung itu ada suatu penguji besar.
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batu angkat-angkatan namanya. Di situlah Ajl di Langgar menguji anakanda

sekalian disuruh mengangkat batu angkat-angkatan. Pertama-tama yang

mengangkat dahulu Kiji Pati Senjata mengangkat tiada bergerak^ *maka
ia duduk menyembah ayahandanya, maka baharulah Pangeran Sinom

tiada jua bergerak, maka ia pun hendak menyembah ayahandanya, maka
baharu Kiji Pati Mandura pula mengangkat, tiada bergerak, maka ia pun
hendak menyembah ayahandanya, maka Kiji Pati Mangkuyuda mengang
kat, itu pun tiada jua bergerak, beberapa dikuatkannya, malAh"^ter-

pendam betisnya ke tanah, bertengah petelurannya tiada jua boleh

terangkat, maka baharulah ia pun hendak menyembah ayahandanya

Kemudian maka baharulah Pangeran Sinom Panji Mendapa ing Martapura
mengangkat batu itu seperti ia mengangkat batu bubut jua rupanya.
Maka ramailah 140 orang bersorak memuji-muji Pangeran Sinom Panji
/ / Mendapa ing Martapura. Setelah genap tiga kali orang bersorak-sorak

itu, maka Aji di Langgar pun berangkat pulang ke istananya diiringkan
orang banyak.

Setelah sudah keesok harinya maka Aji pun meranginlah mem-

bunyikan senjata sekalian egung gendang, tandanya raja hendak irau

dan memulai berjaga-jaga serta serta menyuruh mendirikan panca per-
sada karena Pangeran Sinom Panji Mandapa ing Martapura hendak

dijenangkan Sang Ratu.

Setelah genap empat puluh hari empat puluh malam, maka diarak

oranglah berkeliling alun-alun tiga kali, maka dibawa oranglah masuk ke

pedalaman didudukkan oranglah di atas kerajaan, maka disembah oleh

orang hina dina, kecil dan besar tua, muda, maka banyaklah orang me-

mintakan doa selamat sempurna. Sudah itu, maka baharulah dibawa

orang ke dalam puri dipakai orang bercancut puling, bang bintulu Aji

berlancingan gurinsing sangupati bergelang kana tiga sebelah berjamang
emas sepuluh mutu, bergelung kelengan bertengkang naga tiga belit

berpendok susun tiga telu, berucap-ucap halambak masak berkeris lan-

dean boma menerkam bercincin pemanis jari.
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Setelah sudah ia memakai-makai, maka dinaikkan oranglah ke atas

panca persada. Maka didudukkan oranglah di atas balal panca persada,
maka dihadaplah oleh sekalian papangkuan dalam, maka digelar orang
lah, lalu Pangeran Sinom Panji Mandapa ingMartapura, adapun namanya
besar Kiji Pati Jaya Perana. Sesudah itu, maka baharulah turun meniti
tapa leman, maka berdiri betulkan pinggang, maka datanglah dewa
tujuh orang mengenakan topeng tawar. Sesudah itu, naiklah la ke atas
joU. Jempana dipikul oranglah diarak oranglah berkeliling alun-alun
tujuh kali serta dengan tempik soraknya. Maka tiadalah disangka bunyi
lagi karena bercampur suara bedil dengan suara orang. Setelah genap
tujuh kali berkeliling maka dibawa orang masuk ke dalam istananya.
Maka didudukkan oranglah di atas singgasana kerajaan. Maka 141 lalulah
disembah oleh // orang banyak serta memintakan selamat sempurnanya

di atas takta kerajaannya.

Adapun saudaranya sekaliannya itulah yang memangku dia. Kira-
kira sedang lamanya, ia bertahta di atas kerajaan, maka Pangeran Sinom
Panji Mandapa ing Martapura pun keluarlah ke paseban agung dihadap
oleh saudaranya dan segala menteri punggawanya dan anak-anak raja
dan orang besar-besar. Maka bersabdalah Pangeran Sinom Panji Mandapa
ing Martapura kepada sekalian saudaranya dan kepada menteri pungga
wanya dan orang besar-besar semuanya akan ia hendak mengalahkan
segala tanah hulu, maka disahut oleh sekalian saudaranya semuanya se
gala orang besar-besar menteri punggawanya dan orang besar-besarnya
serta dengan anak raja-raja sekaliannya menyertai kehendak rajanya.
Setelah demikian, maka bersiaplah segala orang banyak masing-masing

memperbaiki perahunya karena raja hendak berangkat pergi menyerang
mudik ke Muara Kaman. Kira-kira sudah sedia semuanya segala per-

bekalan masing-masing turunlah ke perahunya menantikan raja berang

kat saja.

Setelah demikian, selang beberapa lamanya sampailah kepada

ketika yang baik, maka Pangeran Sinom Mandapa ing Martapura pun
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berangkatlah naiklah kenaikannya, maka diapit oleh perahu mangkubumi

dan perahu menteri punggawanya. Maka tiadalah terkira-kira banyaknya

perahu yang mengiringkan perahu rajanya itu. Maka mudiklah orang

berlomba-lomba serta dengan tempik soraknya, selang berapa lamanya

ia mudik itu, maka ia pun sampallah ke Muara Kaman, maka tegurlah

orang Muara Kaman mengatakan musuh datang dari hillr. Setelah demi-

kian, maka berslaplah segala orang besar-besar Muara Kaman serta

dengan anak rajanya sekalian di Muara Kaman itu. Adapun banyaknya

hulubalangnya serta orang Muara Kaman itu, orang yang tiada dimakan

oleh rajanya itu selaksa tujuh ribu tujuh ratus tujuh puluh tujuh orang.

Adapun rajanya pun tujuh orang jua yang menguasai di dalam negeri itu.

Alkisah, maka tersebutlah perkataan Pangeran Sinom Panji Man-

dapa ing Martapura, panglimanya orang yang diharapnya itu empat orang

pertama-tama Lebda dan kedua Kinarang 142 Baya dan ketiga Rangga

Yuda // dan keempat Kebayan Sampit.

Adapun Lebda itu berkurap tubuhnya, jikalau ia bergerak keris

akan penggaruknya. Adapun Rangga Yuda itu pelirnya jadi tembaga,

jikalau ia duduk di hadapan menggeletak bunyi biji pelirnya ke papan

itu. Adapun Kinarang Baya itu jikalau ia ratib bergoncang-goncang batok

kepalanya itu menjadi tembaga. Adapun Kebayan Sampit itu jikalau ia

bercari kutu, sangku akan pemingginya. Itulah maka berasa kepalanya

nyaman. Adapun anak Ajinya yang mengiringkan Pangeran Sinom Panji

Mandapa ing Martapura dan sekalian saudaranya yang empat orang itu,

pertama-tama Ki Jipati Sanjata dan kedua Pangeran Sinom dan ketiga Ki

Jipati Mangkuyuda dan keempat Ki Jipati Mangkuyuda dan kelima Ki

Jipati Mandura dan keenam Ki Jipati Putar dan ketujuh Anak Aria Rangga

Malta serta lain daripada itu tiada tersebut lagi seperti anak raja-raja

dan menteri punggawanya dan orang besar-besar sekalian yang meng

iringkan Pangeran Sinom Panji Mandapa ing Martapura tiada tersebut

lagi akan banyaknya. Adapun namanya Raja Muara Kamanitu bernama

Tuan Dermasetia dan Setiayuda dan orang besar-besarnya orang Se-
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rajang dan Ngabi Caca dan menteri Ujung Bali dan Sertama, Itulah aji-

nya. Adapun yang di luarnya itu lagi banyak anak Ajl-Aji itu, maka ber-

himpunlah segala orang Muara Kaman menantlkan musuhnya naik ke

darat, maka orang Kutai tiada jua la hendak naik ke taiiah jadi ,ber-

tembak di perahu saja dengan orang di Muara Kaman itu. Maka orang

Muara Kaman daripada keras hatinya, tiada ia mau berkotakan tanah

atau anak kayukah daripada sangat keras hatinya, tiada ia mau. lalah

berkotakan betis saja, maka banyaklah mati orang Muara Kaman sebab

kekurangan senjata. Maka diambilnya batang nyiur akan meriamnya.

Maka ramailah orang tembak-menembak maka jadi perang besarlah,

maka sama tiada mau undur keduanya, pihak tentara itu. Maka marahlah

raja. Muara Kaman sebab rakyatnya banyak mati, maka berbicaralah

segala orang Muara Kaman itu, "Jika demikian, payah kita ini oleh

143 musuh sudah banyak rakyat kita mati / / karena ia di laut, kita

di darat. Naiklah kita beri tanah musuh itu tanah, maka undurlah segala

orang Muara Kaman di tepian itu, maka dilihat oleh orang Kutai orang

Muara Kaman itu habis undur itu, maka orang Kutai pun masing-masing

ia hendak menaikl, maka dilarang oleh punggawa yang empat orang itu

karena ia kepala perang, pertama-tama Lebda, kedua Kebayang Sampit

dan ketiga Narangbaya, keempat Ranggayuda. Itulah melarang orang

Kutai turun karena ia diakali oleh orang Muara Kaman, maka tiadalah

orang Kutai turun, maka diamlah di perahunya saja, maj<a sungguhlah

orang Muara Kaman itu akan orang Kutai tiada mau turun itu maka orang

Muara Kaman pun berbicaralah dengan segala raja-raja dan orang besar-

besar katanya, "Jika demikian, baiklah kita berpada berbuat akal, kata-

kan diri kita menyembah, maka kita upah dengan emas semulu, maka

baharulah kita panggil, kita suruh turun, jikalau sudah turun, maka ba^

harulah kita amuk."

,  Setelah demikian, mufjikatlah segala orang Muara Kaman itu serta

raja-rajanya sekalian, maka menyuruhlah ia mengambil emas semulu

akan menydbahkan kami. Maka dituangkanlah emas itu ke tanah oleh
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orang Muara Kaman lalu ditinggalkannya emas itu. Setelah demikian,

maka dilihat orang Kutai emas itu dituangkan ke tanah oleh orang Muara

Kaman serta ia nerka-nerka mengatakan dirinya menyembah, maka

berpadahlah la kepada punggawanya yang empat orang itu, maka kata

punggawa itu, "Jikalau demikian, baiklah turun, ambil emas itu!"

Maka turunlah orang Kutai yang banyak itu mengambil emas itu,

serta emas itu dapat 144 diambilnya oleh orang Kutai, maka ramailah

perang, maka banyaklah // orang Kutai mati, maka habislah lari. Mana-

mana yang hidup, maka dilihat oleh punggawa yang empat orang itu lalu

mengamuk menyerbukan dirinya kepada rakyat yang banyak itu tiada

terkira-kira lagi amuknya itu, maka banyaklah mati orang Muara Kaman,

yang mana yang hidup lari bercerai-berai. Setelah dilihat rajanya akan

rakyatnya banyak yang mati, maka ia pun marah raja yang tujuh orang

itu lalu menyerbukan dirinya kepada orang Kutai. Setelah dilihat rajanya

mengamuk itu maka rakyat yang lari itu pun berbalik pula semula, maka

jadi perang besarlah, maka di situlah punggawa yang empat itu meng

amuk seboleh-bolehnya, maka punggawa yang bernama Lebda itu luka

belah dua kepalanya, tetapi belum ia mati kubawa pulang ke perahunya

menghadap Pangeran Sinom Panji Mandapa ing Martapura menyuruh

menyimpan kepalanya yang belah itu, maka disimpan oranglah kepala

nya itu. Maka sesudah disimpan, lalu berbalik pula ia mengamuk be-

berapa dijagai oleh segala raja-raja lain lagi Pangeran Sinom Panji

Mandapa ing Martapura sendiri menjagai tiada juga mau, maka lalu ia

mengamuk. Kira-kira ada delapan puluh orang dibunuhnya. Sudahnya

luka itu, maka ia pun lalu mati, maka ramailah sorak orang Muara

Kaman, maka ramailah orang berperang itu, yang memarang diparang

pula, yang menembak ditembak pula, maka banyaklah orang mati,
bangkai pun bertimbun-timbun, maka darah pun banyaklah tumpah ke
bumi seperti anak sungai, maka duli pun berbangkit ke udara, terang
cuaca menjadi kelam kabut dari banyak darah tumpah ke bumi. Maka

baharulah kelihatan bangkai orang banyak, maka ramailah perang sekali
itu, tujuh hari tujuh malam tiada berhenti, maka undurlah orang Kutai
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itu, sebab-sebab punggawa tiga orang itu sudah payah mabuk darah
serta dilihat oleh Pangeran Sinpm Panji Mandapa ing Martapura dan

segala anak 145 raja-raja semuanya itu maka orang Kutai pun hendak
turun semuanya itu, maka / / dilihat pula segala raja-raja Muara Kaman
semuanya ada. Maka dilihat oleh Pangeran Sinom Mandapa ing Martapura
merah padam mukanya, seperti bunga raya seperti api bernyala-nyala,
seperti terbit darah dari dadanya, rnaka ia pun lalu turun dari perahu-
nya, maka diiringkan oleh sekalian saudaranya, serta memarakkan
segala rakyat orang Kutai semuanya, maka berbaliklah segala rakyat
yang banyak itu, maka jadi perang besarlah pula raja-raja bertemu sama
rajarraja, maka Tuan Dermasetia bertemu dengan Pangeran Panji
Mandapa ing Martapura dan Setiaguna bertemu dengan Ki Jipati Senjata
dan Setialuh bertemu bertemu dengan Ki Jipati Mangkuyuda dan Ngabi

Cacuk bertemu dengan Ki Jipati Mandura dan orang Sekrajang bertemu

dengan Pangeran Sinom dan menteri Ujung Bali bertemu dengan Tuan
Kucang dan Sritama bertemu dengan anak-anak Aria si Ranggamata,
maka niasing-masing dengan penghadapannya, maka Darmasetia.meni-
kam Pangeran Sinom Panji Mandapa ing Martapura, mak^ dielakkannya

tiada kena, maka ditikamnya ditjtirnya sekali-sekali itu pun tiada jua

kena.

Setelah demikian, maka berkatalah Pangeran Sinom Panji Mandapa

ing Martapura kepada Maharaja Dermasetia, "Hai Maharaja Dermasetia!
Berpesanlah engkau kepada anak cucumu karena aku hendak memberi
bekas tanganku kepada engkau."

Setelah ia mendengar kata itu, maka marahlah Tuan Dermasetia,

lalu ia menikam dada Pangeran Sinom Panji tiada lut. Maka baharulah

dibalasnya Maharaja Dermasetia itu diparangnya Maharaja Dermasetia

tiada lut, maka marahlah Pangeran Sinom Panji Mapdapa ing Martapura

maka lalu dibuangnya mandaunya, maka dicabutnya kerisnya yang ber-
nama buritkang itu, lalu ditikamnya kena dadanya, masuk sedikit saja

lalu tiada lagi berkeputusan.
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146 Adapun Setiaguna dibunuh // oleh Ki Jipati Mangkuyuda, maka

Pangeran Sinom membunuh orang Serajang dan Ngabi Cacuk, dibunuh

oleh Tuan Kucang dan Srltama dibunuh oleh anak Aria si Ranggamata,

maka ramailah sorak orang Kutai tiada berhenti-henti lagi soraknya

karena rajanya jaya peperangannya. Setelah orang Muara Kaman melihat

rajanya habis mati itu, maka ia pun habislah berlainan masuk ke dalam

kotanya, maka diikut oleh orang Kutai masuk ke dalam kota, maka me-

nyembahlah orang Muara Kaman, maka berhentilah orang berperang

karena orang Muara Kaman sudah menyembah, maka Pangeran Sinom

Panji Mandapa ing Martapura pun diaturi oranglah masuk ke dalam kota,

maka ramailah diiringkan oleh segala anak raja-raja sekalian. Setelah

sampai ke dalam kota, maka ramailah ia mendengar suara orang me-

nangis segala isi dalam itu karena rajanya sudah habis mati.

Maka Pangeran Sinom Panji Mandapa ing Martapura pun disuguh

orang tiada berhenti. Sesudah demikian, maka berbicaralah segala orang

besar-besar hendak mempersembahkan anaknya semuanya serta dengan

anak-anak Ajinya punh hendak mempersembahkan anaknya kepada

semuanya, Pangeran Sinom Panji Mandapa ing Martapura. Setelah sudah

mufakat sekaliannya orang besar-besar Muara Karman yang lagi tinggal

itu, maka diaturkanyalah segala anak Aji-Aji serta dengan anaknya,

maka lalulah ia mengaturkan negeri yang belum takluk itu sekalian

tanah hulu itu. Setelah ditaklukkan sekalian tanah hulu itu oleh

Pangeran Sinom Panji Mandapa ing Martapura, maka takluklah semuanya

tanah hulu itu, kafir dan Islam, habis ditaklukkannya serta mengantar-

kan upetilah ia ke Kutai Kartanegara. Setahun sekali mengantar upeti

sekalian tanah hulu, kafir, dan Islam. Kira-kira sudah selesai daripada

perang itu, maka baharulah Pangeran Sinom Panji Mandapa ing

Martapura berhanyut pulang ke Kutai Kartanegara, maka segala orang

laki-laki dan perempuan mengatakan Aji datang, banyak membawa

tawanan dan jarahan orang hulu. Setelah datang ke tepian masing-

masinglah
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147 // ia naik pulang ke rumahnya, yang mana-mana lagi hidup

lakinya sukalah ia karena banyak beroleh jarahan, yang mana-mana mati
lakinya, sendulah ia menangiskan lakinya. Tetapi yang mana-mana mati
lakinya itu masing-masing dicatui uang akan belanjanya berarwahkan

lakinya masing-masing dicatui oleh Pangeran Sinom Panji Mandapa ing
Martapura.

Alkisah, maka tersebutlah perkataan orang besar Muara Kaman

yang bernama Ki Narangbaya pergi ke negeri kota Bangun, maka pada
ketika itu Maharaja Talikat dari negeri Pahu nama negerinya, maka
bertemulah dengan Ki Narangbaya di kota Bangun itu. Adapun negeri

Pahu itu di darat kota Bangun maka bertanyalah Maharaja Talikat itu

kepada Narangbaya, katanya, "Hai, Narangbaya! Hendak ke mana
Narangbaya itu dan apa maksud Narangbaya ke sini?"

Maka sahut Narangbaya, "Adapun kami ini hendak berpadah akan

negeri kami sudah kalah oleh Raja Kutai. Adapun kami ini hendak ber-
hanyut bersuaka ke Kutai."

Maka disahut oleh Maharaja Talikat itu, "Lamun demi itu, baiklah

kita berhehti di sini, kita menulah negeri di sini, jika sudah pupus negeri

kita ini, baharulah kita berhanyut bersama-sama ke Kutai."

Kemudian, maka tidaklah kami panjangkan ceritanya lagi. Adapun

anak Aji di Langgar pertama-tama, Aji di istana beranakkan Aji di Keran-

dadan Aji Putri. Adapun anaknya pada istrinyayang lain beranaklah Aji

Dayang Panjang, adapun anaknya Aji di Langgar yang bernama Pangeran

Sinom itu beranak lima orang perempuan, adapun Ki Jipati Sanjatd

beranakkan Aji Tangah dan Ki Japati Mandura beranakkan Tuan Tegaran

dan Ki Jipati Mandura beranakkan Tuan Tegaran dan Ki Jipati Mangku-
yuda beranakkan Tuan Milan. Adapun anaknya Aji di Gedung itu bernama

Pangeran Kartahegara beristrikan Ratu Cede, anak Ratu Mangkurat,

maka beranak tiga orang, pertama-tama ki Jipati Suryanata dan kedua

Aji Beranak dan ketiga Aji
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148 Tengahan dan keempat Pangeran Anom. Adapun Pangeran

Anom itu // beristri Anak Dalam ke Hilir (13 ban's tidak terbaca foto-

kopi hitam) dengan Dewa Putri beranakseorang laki-laki bernamaWadu

Aji, maka Wadu Aji beristrikan saudara Rangga Tua beranak seorang

bernama Kucang,

Setelah besarTuan Kucang, maka beristrikan anak Langga, maka

beranak dua orang, yang seorang bernama Pojo tiada disebut orang

sebandar bernama Bungsu perempuan, kemudlan pula istrinya Wadu Aji

anak saudara Raden Bangsa, maka beranak dua orang perempuan dan

seorang laki-laki, beranakkan anak Balu dan seorang diperistri Rangga

Puspa beranakkan anak Dalam, seorang lagi diperistri oleh Wadu Aji

beranakkan bernama Aria Rangga Malta dan yang laki-laki beristrikan

anak Bayan, maka beranakkan Raden Mas Patih dan Raden 149 Patih

beranakkan Raden Aria Pepatih dan Aria Banten // dengan segala(13

baris tidak tj^baca fotokopi tidak jelas) Pitu raja. Adapun Ditu Raja

beranak seorang perempuan bernama Aji Ragi dijumenengkan Ratu

Agung dan Pangeran Dipati Tua ing Martapura sudah jumeneng Pangeran

Jembayan. Adapun Pangeran Jembayan berputra tiga orang, seorang

laki-laki dan orang perempuan, yang laki-laki jumeneng Pangeran Anom

Panji Mendapa ing Martapura sudah kembali jumeneng Meruh. Itulah Aji

Bengawan, adapun yang perempuan bernama Aji Ganti dijumenengkan

Ratu Agung sudah kembali jumeneng Ratu Agung di Rumbia tiada ber-

ujung, adapun yang seorang perempuan ditaruh di Meranjalung diperistri

oleh Raja Pantun beranakkan Raden Bungkok-Buhgkok beranakkan Raden

Suramanggala. Adapun //

150 Marhum Pemarangan beranak tujuh orang. (12 baris tidak

terbaca fotokopi hitam). Adapun Sultan Muhammad Idris sudah kembali

jumeneng Marhum di Kutai. Adapun Aji Ambut dijumenengkan Sultan

Muhammad Muslihuddin. Adapun Aji Kingsan dijumenengkan Aji Intan,

adapun Aji Daing jumeneng Aji Putri di Kramat, adapun Aji Tupang di

jumenengkan Pangeran Berjanta. Adapun Aji Amjah jumeneng Aji Mas
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Aria. Adapun Aji Negara jumeneng Aji Mas Jokl, Aji Endot jumeneng Aji
Cede. Adapun Aji Putri Agung bersuamikan Aji Kedok dijumenengkan

Sultan All Ed-Din akan memangku Sultan Muhammad Muslihuddin ber-

putrakan Aji Tubu, maka dijumenengkan Aji Putri, sudah ia sepuh, maka
dijumenengkan Ratu Agung tiada menaruh ujung sudah kembali, maka
disebut orang Aji Ratu Muara Kaman. Adapun

151 Pangeran Berjanta beristrikan // Dayang Kunyit beranak dua

orang perempuan, yang tua bernama Aji Wati, yang muda bernama Aji
Lepi (11 baris tidak terbaca fotokopi hitam) bersuamikan Encik Awang
Tempotok beranak seorang perempuan bernama Aji Undang tiada ber-

ujung. Adapun Sultan Muhammad Muslihuddin yang pertama istrinya
Dayang Abing berputra seorang bernama Aji Unok, maka beristri pula

akan Dayang Andu beranak dua orang perempuan seorang bernama Aji

Gundang yang muda bernama Aji Kupang. Adapun Aji Saman anaknya
dengan orang keluaran maka beranakkan Aji Baso dijumemengkan Raden
Cakranegara dan Aji Gahar dijumenengkan Raden Tirtanegara, Aji Unus

dijumenengkan Raden Puspanegara, kemudian beristrikan Aji Kusuma

tiada berputra, kemudian maka baharulah lima orang, maka dijume

nengkan Aji Bini Kusumaningrat pertama-tama Aji Kuncar dan kedua Aji

Tettun dan ketiga Aji Kusan dan keempat Aji Limar dan kelima Aji Mirah

dan keenam Aji Saleh. Adapun 152 anaknya // dengan orang keluaran

dua orang (11 baris tidak terbaca fotokopi hitam) Adapun Raden Puspa

negara dijumenengkan Pangeran Dipati, anaknya Aji Muang dijumeneng

kan Raden Mas Ciki. Adapun anaknya dengan orang keluaran yang

perempuan belum dijumenengkan. Adapun Pangeran Berjanta Berujung

dua orang anaknya yang keluaran satu. Adapun Pangeran Anom mem-

bawa ujung lima anaknya dengan orang keluaran tiga orang. 153 Adapun
Sultan membawa ujung lima orang adanya (6 baris tidak terbaca) // (10

baris tidak terbaca). Pasir, maka lalulah membantingnya ditarik, maka

ia pun laki istri, Aji Kundi itu dengan anak serta Pasir itu. Selang berapa

lamanya, ia laki-laki itu, maka ia pun berputralah ia dua orang laki-laki.
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yang tua bernama Aji Batara Adin dan yang kedua bernama Aji... Selang
berapa lamanya, maka sampailah kehendak Allah Ta' ala atas hambanya,
maka...Sepuh pun kembalilah ke hadirat Allah Ta'ala. Selang berapa
lamanya, maka kedengarannyalah keburu habarnya...Sepuh itu sudah
kembali. Maka Marhum Muara Bangun pun menyuruh ke Kutai menuntut
pada janjinya kepada Marhum di Pulu pun kembalilah ke rahmat Allah

Ta ala. Tiada berapa lamanya, maka Marhum Muara Bangun menyuruh
lagi ia kepada Marhum di Makam menyatu Aji Kundi karena terlalu
hasratnya hendak bertemu dengan anakandanya, maka diberikan oleh
Marhum di Makam, sebab perjanjiannya orang tua-tua yang dahulu. Maka
Aji Kundi pun pergilah ke ke Buru diriingkan oleh Aji Sampun dan.
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